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\Vayan eita mengangguk-anggukkan kepala. Ia sangat 
senang mendengar penuturan Wayan Satwa. Pikirannya mulai 
terbuka. Ia mulai dapat memahami kehidupan di dunia ini. 
Semua itu akan dijadikannya sebagai pegangan hidup. Dengau 
begitu, ia berharap akan memperoieh kebahagiaan yang abadi. 
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tahu menghargai dan rnenempatkan segala seS'Qcrt a pad' 
tempatnya," jawab Wayan Satwa. 
Keinginrahuan Wayan Cila akan sastra dan agama 
semakin menggebll-gebu. Kemudian, ia meminta Wayan 
Satwa agar meneruskan penjelasannya. la merasa dirinya 
sangat bodoh. 
"Adik, tingkah laku manusia banyak daya upayanya. 
Manusia berkuasa di dunia. Segala macam lsi dunia tunduk 
kepadanya. Misalnya, semua jenis ikan di dalam air bisa mati. 
Ada yang dipancing, dijala, at au dijaring. Segala yang 
terbang, seperti halnya burung, berhasil ditangkap dengan 
jalan memikat. Ada juga yang dipanah atau dijaring. Narnun, 
daya upaya rnaIlusia belurn dapat mengalahkan keenam musuh 
yang terdapat di dalarn dirinya sendiri. WalaupuIl bisa, 
rnanusia harus melakukan tapa dan beramal baik di dunia. 
Itulah yang dapat Kakak sampaikan," ujar Wayan Satwa. 
"Ya, Kak," ujar' Wayan Cita. 
"Meskipun sulit , janganlah kamu berhenti belajar. 
Sebenarnya, ayahmu telah memberikan petunjuk yang benar dan 
jelas. Yang patut Adik jalani adalah keberhasilan menjadi 
manusia. Semoga Adik berhasil meraihnya. Maafkanlah segala 
kekurangan Kakak," kata Wayan Satwa, Ia mengakhiri 
ceritanya. 
"Terirna kasih , Kakak. Semoga saya dapat rnenjalankan 
kebajikan se lama di dunia ini," kata Wayan eita sambi] 
tersenyum. 
"Ya, Kakak hhI!ya dapat mendoakan. Semoga Adik dapat 
rneraih apa yang dicita"cilakaTl," kata Wayan Satwa . 
, 
'er ll us takaan Pusa t Pembinaan d~l1g 'OIb~n!laJi Bahasa 
No. Kas i f ikas i p/3 No Induk : - [).....Cf~ _ 
3ql} .2q r- 1 &S- TOI : .2?4~ -CUi 
KU.R. 1111 . - 1-1 
KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah pedu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya tersebut 
bukan hanya akan memperlu3s wawasan kita terhadap sastra dan 
budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, rnelainkan juga 
akan memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang mernungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sang at tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek Pembinaan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, menerbitkan buku 
sastra anak-anak yang bersumber pada sastra daerah. Cerita yang 
dapat membangkitkan kreativitas atau yang rnengandung nilai .. 
nilai Iuhur tentang semangat kepahlawanan perlu dibaca dan 
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diketahui secara meluas uleh anak-anak agar mereka d.apat 
menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu diteladani. 
Buku Kebahagiaan Abadi ini bersumber pada terhit.an 
Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerab· 
Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 19961 
1997 dengan judul Geguritan Dukuh Wanasari yang disusun 
kembali dalam bahasa Indonesia oleh 1. Made Sudiarga. Kepada 
Ora. Atika Sja'rani (pemimpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad 
Jamki (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara 
Bagian Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Samata, 
dan Ahmad Lesteluhu (StafBagian Proyek). saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalarn rnenyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan juga kepada 
Dra. Hj. Nikmah Sunardjo sebagai penyunting dan Sill. H. Waslan 
Sanjaya sebagai ilustratof buku ini. 
Mudah .. mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Febrnari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
rnenilai sikap Wayan eita tidak lagi ragu-ragu untuk be \ajar. 1a 
pun berkata, "Itu semua rnenjadi sahabat dunia. Gunanya adaLah 
llntuk rnenj aga ke~elamatan dunio. . Dahulu ada juga yang 
mengatakan lima unsur zat alam i tu mencipt.akan enam macam 
rasa. Keenam rasa itu adalah masam, sepal, pedas, pahic, manis, 
dan asin. Keenam rasa itu terdapat di dalam makanan dan 
minuman di dunia." 
"Oh, sekarang saya mengerti," kata Wayan Citao 
"Namun, ada hal yang harus diingat semua orang. Semua 
orang hams tahu memanfaatkan dana. Dana itu hams dibagi tiga, 
Sebagian dana dipemntukkan pada kebenaran yang mutlak. 
Sebagian lagi untuk sedekah pada keberhasilan rnenahan hawa 
nafsu. Dana yang ketiga diperuntukkan llntuk makanan. Jika 
sudah dituruti perintah itu, keselamatan di dunia akan dicapai," 
tutur Wayan Satwa. 
"ladi, dana itu hams dibagi tiga, Kak?" tanya Wayan 
Cita. 
"Ya, dana itu harus dibagi tiga," jawab Wayan Satwa dengan 
singkat. 
Wayan Cita mengangguk·,anggukkan kepala. Kernudian, ia 
bertanya, adakah cerita yang lain, Kak?" 
"Tentu saja ada . Dahulu ada sebuah cerita . Si kera 
diumpamakan diberi pakaian serba indah. Tentu saja si kera 
tidak merasa bahagia. karena senang naik pohon dan makan 
buah-buahan di hutan . Demikian pula si kijang, kapan hatinya 
akan bahagia jika dihiasi dengan emas? Kijang tidak dapat 
be bas hidupnya. Padahal, kijang ingin rnakan rumput setiap 
hari di hutan . Kakak menafsirkan perumpamaan ilU supaya 
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berputar del1gal1 cepaL Kelika menemul pendentaan, mannsia 
sering rnenyesali diri tidal< keman. Tuhan dituduh udak berkenaf 
menganugerahkan rahmal-Nya." 
"Ya, memang manusia suka menya lahkan yang lain. 
Padahal, dirinya bersalah," kata Wayan eita menirnpali ucapan 
Wayan Satwa. 
"Bukanlah karena Tuhan Yang Maha Esa menurunkan 
penderitaan di dunia. Suka atau duka merupakan hasil dari 
perbuatan yang telah dilakukan seseorang. Oleh karena itu, 
ada seloka yang rnengatakan, ketela ditanam, ketela yang 
dipetik. Jagung ditanam, jagung yang dipetik," kata Wayan 
Satwa. 
"Jadi, suka atau duka im tergantung dari hasil perbuatan 
kita sendiri. Jika berbual baik, kit a akan rnendapat pahala. 
Apabila berbuat jahat, kita akan rnendapat celaka," kata Wayan 
Cita. la menegaskan perkataan Wayan Satwa. 
"Hal itu benar. Sangat bodoh menyesali diri. Akhirnya, 
Tuhan yang disalahkan. Jikamenyalahkan Tuhan, itu salah besar. 
Tuhan Yang Maha Esa terbebas dari baik dan buruk," kata Wayan 
Satwa. 1a berhenti sejenak. Lalu, ia melanjutkan ceritanya lagi. 
"Ada lima unsur zat alam, yaitu tanah, air, api, angin, dan 
angkasa. ltulah yang akan menjadi bumi. Sesungguhnya Tuhan 
Mahatahu. Tuhan menciptakan bumi dengan sesuka-Nya," kata 
Wayan Satwa. 
Wayan Cita mendengarkan cerita Wayan Satwa dengan 
senus. Ia merninta Wayan Satwa untuk menjelaskan kernbali lima. 
unsur zat alamo 
Wayan Satwa dengan senang hali menjelaskannya. la 
. , 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Cerita Kebahagiaan Abadi mengisahkan ajaran moral yang 
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dinikmati. Hidup itu baglli kan kilat. Hidup bta ini tidak lama. 
Kita akan kembali ke a1am ketiadaan:" kata Wayan Satwa, 
"Oh, hegitu," kata Wayab Cita. 
"Sekarang perbuatan yang baik patut dilaksanakan di bumi 
Ini. Apahila berbuat baik seperti kebenaran, pahala akan 
dijumpai . Kebenaran itu bagaikan matahari yang barn keluar. 
Matahari itu akan menghilangkan kegelapan di dunia,"kata 
Wayan Satwa. Ia mengakhiri ceritanya itu ketika matahari akan 
terbenam. 
Di ufuk barat matahari tak lagi menampakkan diri. Langit 
tampak gelap. Malam semakin sunyi. Gelap bertambah pekat. 
Bulan bersinar malu-malu. Cahaya bulan mengintip di sela-sela 
pepohonan . Tidak ada lagi kegiatan yang dilakukan penduduk 
Desa Turia. Mereka terlelap dalam pelukan malam, 
Pagi-pagi sekali Wayan Cita sudah bangun. Ia segera mandi 
dan berpakaian rapi . Begitu pula Wayan Satwa, ia telah mandi 
dan berpakaian rapi pula. Wayan Satwa duduk di balai-balai. 
Wayan Cita pun duduk di hadapannya. Mereka tampak asyik 
bercakap-cakap. 
"Kak, hari ini saya ingin tahll tentang perangai manusia," 
ujar Wayan Cita. 
"Baiklah. Jika itu yang ingin Adik ketahui, Kakak akan 
menceritakannya . Dengarlah baik··baik cerita ini," kata Wayan 
Satwa. 
"Ya, Kak," ujar Wayan Cira. 
Wayan Satwa berkata, "Ketika kebahagiaan dinikmati, 
manusia sering lupa pada kesusahan. Kehabagiaan ltv laiu 
berganti menjadi duka. Semua itu hagaikan roda peda ti yang 
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·~ila mengangguk·anggukkan kepala. "f a pUll berkd 
"Memang benar apa yang Kakak cerit akan itu: ' 
" Ada lagi yang dicelitakan di .dalam sastra Clan agar 
Jika sangal kay a di dunia, segala keinginan dapal dipuaskan. 
Namun, kesetiaan yang sejati suk.ar diperoleh. Apabila tidak 
dilandasi kesetiaan, semua kekayaan yang dirniliki tidal< berguna. 
Semua i1u dapat mengantarkannya ke neraka. Duka lara akan 
ditemui. 
Setia dipakai sebagai landasan unluk menj aga diri . 
Ketenangan dan iri hati dapat dijaga. Semadi dapat dilakukan 
untuk rnengalahkan kemarahan di dalarn pikiran," kata Wayan 
Satwa. 
"Kak, tolong jelaskan tentang semadi itu sekali lagi," pinta 
Wayan Cita. 
"Sernadi berarti pemusatan selun.lh pikjran dan perasaan. 
Pikiran menjadi suei. Badan menjadi bersih. Kebajikan 
rnerupakan yang utama. Dengan dernikian, kebaikan dan 
keburukan dapat diketabui denganjelas . Mudah-mudahan Adik 
dapat rnem~thaminya," papar Wayan Satwa. 
"Ya, sekarang saya dapat. memahaminya," kata Wayan 
Cita. 
" Ada lagi cerita yang diajarkan oIeh ayahmu dahulu , 
Sastra dan agama itu diibaratkan sebagai bunga yang sangat 
hamm Seperti kumbang setiap hari mengisap sari bunga, 
Akal budi yang suci dipakai untuk melandasi perin tah. Jika 
pennta.h kebaikan dilaksanakan; duka lara dapat dimusnahkan. 
ltu adala.h kebahagiaan lahir dan balin. ApabiJ8 perhuatan 
tidak baik yang diluruti) kesengsaraan lahir dan batin 
1. NASHIAT I DUKUH WANASARI 

Pad a zaman da.hulu ada sebuah hutan yang sangat 
lebat. Oi sana banyak tumbuh pohon yang besar~besar. Hutan 
itu terletak di Desa Wanasari. Oi hutan ada tempat bertapa. 
Tempat itu tampak terawat dengan baik. Halamannya pun 
bersih. Oi sana I Dukuh Wanasari senng bertapa. 1a selalu 
berbuat baik. 1a pun mengajarkan sastra dan agama. Perbuatan 
itu dilakukannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
I Oukuh Wanasari mempunyai seorang istri. Mereka 
dikaruniai seorang bayi laki··laki. Orang tua yang berbahagia 
itu memberi nama bayi mereka I Wayan Cita. Wayan Cita 
diasuh oleh kedua orang tuanya dengan penuh kasih sayang. 
1a tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas. 1a pun dikenal 
sebagai anak yang baik hati. Sikapnya sederhana. 
Pada suatu hari Ibu Wayan Cita jatuh sakit. Sakit yang 
dideritanya eukup parah. Ia sudah berobat ke mana-mana. 
Akan tetapi, penyakit yang dideritanya itu tidak juga dapat 
disembuhkan. Akhimya, ia. meninggal dunia. 
. Wayan Ci ta be[ um rnengerti apa-apa ketika ibunya 
meningga!. Ia masih terlalu keei!. Sejak itu ia tinggal bersama 
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ayahnya. Wayan Cita diasuh oleh ayahnya dengan penuh kasih 
sayang. 
Dukuh Wanasari memiliki tiga ekor burung titiran.la sangat 
rnenyayangi ketiga burung itll. Masing-masing burung itu diberi 
nama Brahmakunda atau Dewa Padmayoni, Dewa Wisnu, dan 
Dewa Parameswara. 
Burung Dewa Padmayoni ini sangat baik. Dewa 
Padmayoni berbulu merah pada bagian dada sampai di 
kepalanya. Jika ada orang yang memberi makanan kepada 
Dewa Padmayoni, ia akan mendapat kebahagiaan. Burung 
DewaWisnu sungguh dipuji. Bulunya berwarna hitam sekali. 
Rupanya sangat menarik . Burung yang seekor lagi, Dewa 
Parameswara merupakan burung utarna. Dadanya berbulu 
pUlih bersih. 
Dengan penuh perhatian, Wayan Cita merawat burung titiran 
kesayangan ayahnya. 1a rajin memberi makan dan minum pad a 
bUffing itu. la sering mengelus·>ngelus ketiga burung itu dengan 
lembut. la pun rajin menjaga kebersihan pedukuhan di Desa 
Wanasari. 
lJdara pagi di pedukuhan terasa sejuk. Angin bertiup sepoi­
sepoi. Pohon"pohon yang rindang bergoyang~goyang . Daun-daun 
yang menguning berguguran. Banyak burung kecil hinggap di 
dahan-dahan. Burung-burung itu berkicau dengan riang. Mereka 
menyambut pagi yang indah. Matahari mulai memantulkan 
smarnya. 
Pagi itu Dukuh Wanasari bam data ng dari tempat 
pemandian. la memandangi ketiga sangkar bumng ti liran 
miliknya. Burung titiran itu tampak dang gemb ira. Mereka 
kata Wayan Satwc , 
"Saya sangat mender-ita karerw tidal< menuruti nasihal or­
ang ma . Kalau tidak ada Kakak yang mengasihi, rnungkin saya 
sudah tiada. Saya mahan kesediaan Kakak untuk menunjukkan 
jaJan yang benar," tutur Wayan Cita. 
Mendengar hal itu , Wayan Satwa hanya tersenyum. Ia 
ber-kata perlahan, "SesungguhIlya Kakak bodoh sekali. Kakak 
hanya menuruti seperti orang yang senang belajar. Sejak dahulu 
Kakak berguru kepada ayahmu. Beliau sangat sayang kcpada 
Kakak. Beliau amalkan semua ilmunya kepada Kakak yang 
bodoh ini." 
"Walaupun begitu, saya mengharapkan Kakak untuk 
mengajar," kata Wayan Cita penuh harap. 
"Begini, Dik. Marilah kita bersama-sama belajar! Kakak 
tidak akan menyembunyikan ilmu . Dahulu Kakak banyak 
mendapat ajaran sastra dan agama. Akan tetapi, saat ini hanya 
ada sedikit saja. Anggaplah Kakak mengingatkan apa yang 
sudah ada pada diri Adik. Apabila cerita Kakak. tidak, coeok 
di dalam pikiran, Adik dapat memaafkannya," kata Wayan 
Satwa. 
"Ya, Kak," kata Wayan Cita. 
Wayan Satwa mulai bercerita. "Manusia lahir ke bumi belum 
tahu baik dan buruk. Setelah belajar sastra dan agama, barulah 
ia dapat membedakan yang baik dan yang buruk, Surga dan 
neraka pun diketahuinya. Manusia selalu hidup bennasyarakat. 
Mereka saling menolong di dunia. Mereka dapal berumur 
panjang dan sehat. Kebahagia~n yang sesungguhnya clapat 
dijumpai," kata Wayan Satwa. 
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10. TEMAN SEJATI 
Pada suatu sore Wayan Cita membersihkan halaman 
rumah. Ia melihat tiga ekor burung titiran hinggap pada seba­
tang pohon. Dilihatnya sekeliling desa. Tampak sebuah 
pemandangan yang indah. Sawah terhampar luas. Bulir padi 
mulai menguning. Air sungai yang jernih mengalir perlahan­
lahan. Ia juga melihat anak-anak mandi di sungai. Mereka 
tampak riang gembira. Tampak olehnya rumah-rumah terlin­
dung di antara pepohonan. 
Sesudah membersihkan halaman rumah, Wayan Cita 
pergi mandi. Selesai mandi, ia berpakaian dengan rapi. Ia 
menjumpai Wayan Satwa yang sedang duduk di ruang tamu. 
Ia pun duduk di kursi. la duduk berhadapan dengan Wayan 
Satwa. Kemudian, mereka berbincang-bincang. 
Wayan Satwa menanyakan apa yang telah dilakukan oleh 
Wayan Cita selama ini . 
Wayan Cita menceritakan semua tingkab lakunya di masa 
lalu. Setelah selesai bercerita, ia berjanji akan berbuat baile 
Ia pun berkata, "Kak Wayan Satwa, saya mahan maaf telah 
menyusahkan Kakak. " 
I' Ah, tidak. Kakak sangat senang dapat menolong Adik, ,t 
berkicau dengan merdu. 
Dukuh Wanasari mendengarkan kicauan burungnya 
dengan saksama. Kicauan burung itu terdengar aneh . Ia 
terkejut mendengar suara ketiga burungnya. Suara burung itu 
terdengar merdu di telinga orang lain. Akan tetapi, bagi 
Dukuh Wanasari suara ketiga burung itu berisi nasihat. Ketiga 
burung titiran itu meminta Dukuh Wanasari untuk menasihati 
anaknya . Ketiga burung itu menganggap Dukuh Wanasari 
biasa bertutur . Ia pun dianggap sebagai guru. 
Pad a suatu hari Dukuh Wanasari memanggil anaknya. 
Wayan Cita menghadap ayahnya. Ia duduk di hadapan 
ayalmya . Dukuh Wanasari mengambil sirih lalu dimakannya. 
Setelah makan sirih, Dukuh Wanasari berkata pelan-pelan 
terhadap anaknya. 
"Wayan Cita, Anakku," kata Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah. Apakah ada yang hendak Ayah sampaikan?" 
tanya Wayan Cita. Ia ingin tahu apa yang ingin disampaikan 
ayahnya. 
"Begini Anakku, sekarang ibumu sudah tiada. Hanya 
tinggal Ayah. Ayahmu ini sudah tua lagi pula bodoh. Ayah 
kasihan kepadamu yang masih keci!. Hidupmu kurang cinta 
kasih. Kesedihanmu terus-menerus. Ayah tidak memiliki apa­
apa . Jadi , tidak ada harta yang dapat Ayah wariskan 
kepadamu. Ayah hanya dapat memberikan bekal hidupmu 
dalam bentuk lain, yaitu ilmu . Itu pun barn akan kamu 
peroJeh bila kamu belajar dengan sungguh-sungguh. Oleh 
karena itu, Ayah berpesan kepadamu agar jangan 
menyesalinya, " jawab Dukub Wanasari . 
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"Ya, Ayah l " jawat Wayan ('ita . 
"Nah, tabahhmlah haLimu, Nak I M ungld fi i ll! sudah takdir. 
Janganlah rnenyesal karena diri miskil1 Sudab tentH ha.1 itu tidak 
baik. Akibatnya, bta hanya akan bersedih dan mUI1111g ," kata 
Dukuh WanasarL 
"Ya, Ayah' Apa yang hams saya lakukan ?" tanya Wayan 
Cita. 
"Perrnintaan Ayah kepadamu pada saat ini hanya satu, yaitu 
janganlah malu. Hendaklah kamu belajar dengan tekun," jawab 
Dukuh WanasarL 
"Baik, Ayah! Maafkan saya kare:na malas belajar," tutuf 
'Wayan Cita. 
"Ya. Ayab memaafkan kamu, Nak. Be.lajar itu hams 
bersungguh-sungguh. Kamu harus memperdalarn sastra dan 
agama. Apabila dipelajari, siapa tahu ada kebemntungan. Karnu 
dapat memahami dan menanamkan ajaran itu di dalam hati. Hal 
itn membuat ayah dan ibumu dimuliakan di dunia. Kita hams 
memberi derma di dunia. Dengan berderma, bta dimuliakan 
Tuhan. Berderma itu patut diupayakan semampu yang bisa kita 
lakukan. Selagi kamu masih hidup, sastra dan agama harus 
dipelajari dan diamalkan. Dengan demikian , kamu dapal 
mengetahui yang benar dan yang saJah. MenyesaJi diri sendiri 
tidaklah berguna. Mulai sekmang hentikanlah kebiasaan yang 
kurang baik ," ujar Dukuh Wanasari . 
"Ya, Ayah . Mulai sekarang saya akan berusaha berbuat baik. 
Akan t.etapi , mengapa berderma hams diu payakan semampu yang 
bisa kila lakukau, Yfih,?" tanya Wayan ('ita karena beJum 
rnengerti. 
I Waya/1 Satwa dan! Wayan Ciw mendengarkan nusihat 
I Dukuh Wanasari dengal1 saksama. 
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hrl;;1iM bersama-sama 
~ 
Wayan Salwa menjawab dengan lembut. "Saya ndak akan 
menolak permintaall Ayah. Saya hanya dapat mengiringi Wayan 
Cita untuk belajar. Kami akan betajar bersarna-sama. Akan lempi, 
saya mohon maaf atas kebodohan dan kekurangan yang ada pacta 
din saya. Saya berharap agar Ayah berkenan untuk memberi 
petunjuk." 
"Sudah pasti Ayah akan datang setiap saat. Ayah akan 
rnemberikan petunjuk yang belum kamu ketahui . Selain itu, Ayah 
akan menuujukkan had yang baik," kata Dukuh Wanasari. 
Setelah menasihati anaknya, Dukuh Wanasari berpamitan. 
1a pulang ke pedukuhan. la berjalan cepat.-·cepat. T'idak lama 
kemudian ia tiba di pedukuhan dengan hati yang lega. 
II,' 
"Karena dengan berderma, kita dapat menolong orang 
lain yang kesusahan. Kita sendiri pun akan mendapat pahala 
sebagai balasan atas apa yang kita lakukan. Kita harus teguh 
dan taat menjalankan perintah Tuhan. Kita juga harus 
menjauhi hal-hal yang dilarang Tuhan," jawab Dukuh 
Wanasari. 
"Oh, begitu, Yah? Jadi, kita perlu monolong orang lain 
yang kesusahan?" kata Wayan Cita. 
"Ya. Kesusahan itu ada di mana-mana. Kesusahan 
membuat orang bingung. Bingung itu tidak mengenal 
kemudahan. Jadi, kita perlu menolong orang lain yang 
kesusahan. Oleh karena itu, kebaikan patut diteladani," tutui 
Dukuh VIanasari. 
"Ya, Ayah," ujar Wayan Cita. 
"Nah, sekarang cobalah kamu pahami cerita ini! Milik 
yang tersimpan dicari berkeliling. Seseorang berupaya keras 
sampai mimpi. Bahkan, ada yang sampai mengigau karena 
merasa bahagia," kata Dukuh Wanasari sambil mengubah 
posisi duduknya. 
"Ayah, saya masih belum dapat memahami isi cerita itu," 
kata Wayan Cita. 
"Nanti Ayah jelaskan setelah cerita berikut ini selesai 
Ayah kisahkan," kata Dukuh Wanasari. 
"Yang kosong diduga berisi. Dia dimuliakan sehari-hari. 
Dia dijaga dan dirangkul terns, baik siang maupun malam 
karena khawatir akan kehilangan," ujar Dukuh Wanasari 
sambil memperhatikan anaknya. 
Wayan Cita merasa diperhatikan ayahnya. Ia menunduk 
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malu. Lalu, ia memperbaiki posisi duduknya. 
Dukuh Wanasari melanjutkan ceritanya. Ia berkata, 
"Pencuri dipelihara karena diduga orang baik-baik. Pencuri itu 
berperilaku budirnan. Ia dirnanjakan dan dikira sahabat karib. " 
"Apa arti cerita itu, Ayah?" tanya Wayan Cita. Ia tak 
sabar ingin mengetahui artinya. 
"Arti cerita tersebut adalah janganlah kita memenuhi 
segala keinginan tanpa pertimbangan. Jika tidak memiliki 
pertirnbangan, kita akan mendapatkan bahaya," kata Dukuh 
Wanasari dengan jelas. 
Wayan Cita merasa puas dengan penjelasan ayahnya. 
Kini ia memahami arti cerita yang dituturkan ayahnya. Ia pun 
bertanya, "Ayah, apakah ada cerita yang lain seperti itu?" 
"Ya, banyak sekali cerita seperti itu," kata Dukuh 
Wanasari. 
"Oh ... ," kata Wayan Cita. 
"Apakah kamu ingin tahu ceritanya," tanya Dukuh 
Wanasari. 
"Ya, tentu saja saya ingin tahu, Ayah," jawabWayan 
Cita. 
"Baiklah, Ayah akan menceritakan beberapa perumpama­
an. Dengarkanlah baik-baik!" kata Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Perumpamaan itu akan Ayah ceritakan. Pertama, 
bagaikan ikan dikait kail yang enak. Kedua, anai-anai itu mati 
karena terpesona melihat sinar lampu. Ketiga, seekor burung 
mendapat bahaya karena terpikat mendengarkan suara merdu. 
Keempat, kumbang mati karena tertarik pada kotoran di 
" Ayah selalu me rnaafkan kesalabanmu . Akan wt<::\pi, 
sekarang kamu harus belajar dengan sungguh-sungguh. Kamu 
hams berguru kepada Wayan Satwa . Apabila tidak menaati 
nasihat Wayan Satwa, korrlujangan pulang ke pedukuhan. Kamu 
jangan salah menerima perkataan ayahmu lni," kata Dukuh 
Wanasari menasihati anaknya. 
Wayan Cita berkata, "Ya, Ayah. Saya akan mengikuti 
nasihat Ayah. Saya akan melaksanakan nasihat Ayah. 
Maafkanlah segala kesalahan saya. Berkenankah Ayah 
memaafkannya?" 
"Pemaafan yang sejati terdapat di dalam kesungguhan 
hatimu belajar. Kamu harus rnengutamakan kebenaran. Sebagai 
manusia, sudah sepantasnya kamu bertingkah laku yang baik," 
ujar Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita, 
"Pada waktu di dalam kandungan ibumu, kamu tidak tahu 
apa-apa. Yang ada hanyalah gelap gulita. Setelah sembilan bulan, 
karou lahir ke dunia. Nah, sejak itu kamu harus mulai belajar 
sastra dan agama. Jika tidak mengikuti ajaran sastra dan agama, 
seumur hidupmu berada dalam kegelapan. Karou tidak tahu mana 
yang baik dan mana yang buruk. Kalau begitu, hidupmu di dunia 
ini tidak berguna. Kamu seakan tidak hidup dan tidak mati. 
Pikirkanlah baik-baik. Cukuplah nasihat Ayah kepada kamu," 
kata Dukuh Wanasari. 
"Terima kasih, Ayah ," kala Wayan Cita. 
Dukuh Wanasari berkata, "Aduh Anakku, Wayan Satwa. 
Saat ini saudaramu, Wayan Cita, harus kamu bimbing. 
Sekarang Ayah menyerahkan dia kepadarou. Ajaklah dia 
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Dukuh Wana:-.an Jll3 Suk dan duduk. di ruang tamu. Wayan 
Cita dan Wayan Satwa pun ikut duduk. Kedua anak itu duduk di 
hada pan ayahnya . Dukuh Wanasari memperhatikan kedua 
anaknya. Wayan Satwa dan Wayan Cita hanya menunduk malu. 
L a lu, mereka saling berpandangan . Akhirnya , mereka 
menanyakan kabar ayahnya, 
"Bagaimana kabar Ayah?" tanya 'Wayan Satwa dan 
Wayan Cita secara bersamaan. 
"Baik. Ayah sehat-sehat saja. Hanya selama beberapa hari 
ini Ayah agak lelah, Ayah pergi ke sana kemari mencarimu, 
Wayan Cita. Akan tetapi, syukurlah kamu ada di sini," jawab 
Dukuh Wanasari. Kemudian, ia pun bertanya, "Bagaimana kabar 
kaban?" 
"Baik,baik, Ayah," jawab Wayan Satwa dan Wayan Cita 
serempak. 
Dukuh Wanasari bertanya lagi, "Mengapa Wayan Cita 
sampai berada di sini?" 
Wayan Cita menceritakan apa yang dialaminya selama ini. 
Dukuh Wanasari mendengarkan penuturan anaknya dengan 
sabar. Dukuh Wanasari pun kini mengetahui penyebab 3_naknya 
berada di rumah Wayan Satwa. 
"Beginilah balasan yang kamu terima. Kamu amat keras 
kepala dan tidak mau mendengar nasihat orang tua. Bukankah 
suda.b banyak nasihat yang Ayah sampaikan? Mengapa kamu 
tidak mau menaatinya?" kat2 Dukuh Wanasari. 
" Maafkan segala kesalahan saya, Ayah. Saya memang 
bersalah . Saya tidak menaati semua nasihat Ayah," kala Wayan 
Cita menYfsali dirinya. 
telinga gajah," kata Dukuh Wanasari . 
"Apa arti perumpamaan itu, Ayah," tanya Wayan eila. 
" Arti perumpamaan itu adalah kita haru.~ herhati-hati. 
Kita pun jangan mudal! tertarik pada sesuatu supaya ter" 
hindar dari malapetaka, Jadi, kita janganlah m enganggap 
kehidupan di dunia ini sebagai permainan . Kita harus mem­
punyai tujuan dalarn hidup ini. Tujuan hidup kita adalah 
bahagia di dunia dan akhirat," ujar Dukuh Wanasari . 
Dukuh Wanasari menasihati anaknya agar selalu 
waspada. "Jika kurang hati-hati, pikiran menjadi kacau. 
Kurangnya penerangan akan membuat hati menjadi gelap. 
Kegelapan pikiran seseorang akan menyebabkan kebutaan. 
Kita menjadi tidak tahu mana yang benar dan mana yang 
salah. Kita tidak tahu ilmu pengetahuan, tidak melihat 
dunia, dan dikuasai pancaindra. Oleh karena itu, kita akan 
sangat menderita. Kita hanya mengejar kepuasan dan 
kebahagiaan sesaat. Kita tidak lagi merasa belas kasih 
terhadap sesama atau makhluk hidup yang lainnya. Itulah yang 
menimbulkan enam musuh di dalarn hati. Keenam musuh itu 
adalah (1) keinginan, (2) kernarahan, (3) ketamakan, (4) 
kebingungan, (5) iri hati, dan (6) kejarn. Keenarnnya 
merupakan musuh yang sangat sukar ditaklukkan. Pada zaman 
besi banyak sekali perbuatan dan perkataan manusia 
menyimpang. Nab, pikirkanlah masak-·masak, Anakku! " pinta 
Dukuh Wanasari. 
"Baik, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Pahalanya tidak akan karnu jumpai nanti jika karnu 
kukuh rnenolak ajaran sastra dan agama. Jika tidak menuruti 
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ajar'an yang baik, kaIlw akan mendapat siksa, Apahila di dunia 
hanya menuruti keinginan pancaindra, karrm akan mendapal 
kesengsaraan," lanjut Dukuh Wanasari , 
Ketika mendengar nasihat ayahnya, I Wayan Cita merasa 
bersalah. Dahulu perilaku I Wacan Cita tidal< hailc 1a tidak mall 
mendengarkan perintah ayahnya yang benar, Oleh karena itu, ia 
menyadari kesalahannya. 
Wayan Cita berkata dengan lemah-Iembut, "Ya, Ayah. 
Saya mohon maaf atas segala kesalahan yang telah saya 
lakukan selama inL Kesalahan saya rnemang sudah 
keterlaluan. Saya hanya menuruti kehendak hati . Sekarang 
saya tidak akan menolak lagi. Saya akan mengikuti ajaran 
Ayah. Saya akan mempeJajari ajaran sastra dan agama, 
Semoga saya berhasil. Saya ingin bertobat dari segala 
kekhilafan yang telah saya perbuat." 
Dukuh Wanasari rnenjawab, "Itulah yang Ayah harapkan, 
Anakku. Kamu harus bersungguh·,sungguh kalau hendak 
bertobat. Jika tidak, bisa berbahaya. Di mana pun karnu 
berada." 
Setelah itu , Dukuh Wanasari rnulai memberi pelaj aran. 
" Jika berbohong kepada hewan, seseorang akan menemui 
kesengsaraan selama sepuluh tahun. Apabila berbohong 
kepada orang, seseorang akan mengalami penderitaan seJama 
seratus tahun. Kalau berbohong kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, kesengsaraan akan dialami selama seribu tahun," 
"Mengapa begi tu, Ayah," tanya Wayan Cita , 
"Ya, itulah balasan yang akan diterirna oleh orang yang 
suka berbohong," ujar OukuhWanasari , 
9. KUNJUNGAN SANG GURU 

Pagi itu udara terasa sejuk. Pepohonan tampak segar. 
Burung-burung bernyanyi merdu. Matahar; mulai memanear,· 
kan sinarnya ke segala penjuru alamo Suasana des a tampak cerah 
ceria. Begitulah suasana Desa Turia. 
Saat itu Wayan Satwa dan Wayan Cita sedang duduk di 
balai-balai . Wajah mereka tampak ceria. Mereka asyik 
bercerita. Mereka bereerita tentang pengalamannya masing­
masing. Mereka bercerita tantang hal-hal yang lueu. Kadang­
kadang mereka tertawa terbahak--bahak. Mereka sangat 
gembira. 
Dari jauh terlihat I Dukuh Wanasari sedang berjalan seorang 
diri. Ia menuju ke rumah Wayan Satwa. Saat ituWayan Satwa 
melihat gurunya. Wayan Satwa memberitahukan hal itu kepada 
Wayan Cita. 
Dukuh Wanasari tiba di rumah Wayan Satwa. Ia langsung 
memberi salam. Wayan Satwa dan Wayan Cita segera 
membalas saJam itu . Mereka pun turun dari balai · balai di 
pelataran. Mereka menyambut kedatangan Dukuh Wanasari 
dengan penuh hormaL Merek.a rnenyilakan Dukuh Wanasari 
masuk. 
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"JadL ki ta tidal< holt."h herbohong kt!pacla $1apa punT 
tanyo Wayan Cita. 
Dukuh Wanasari menjawab dengan tenang. 18 berkala, 
"T'entu, apalagi berbohong kepada perguman. Berbohong kepada 
perguruan akan sangat sengsara tanpa batas. Singkatnya, tidak 
ada siksaan yang melebihi balasan atas kebohongan. Kita hams 
selalu setia menegakkan kebenaran dan keselamatan. Jika hal 
itu dilaksanakan, berarti sastra dan agama diikuti selama hidup 
di dunia." 
"Wah, hukumannya berat sekali," ujar Wayan Cita. 
"Ya, dengan begitu ki ta harus berhati··hati dalarn berkata. 
Berbohong dapat membuat seseorang menjadi sengsara," kata 
Dukuh Wanasari . 
"Ayah, adakah kisah tentang dewa yang menjadi 
penerang dalam kehidupan rnanusia di dunia ini?" tanya Wayan 
Cita. 
"Ada, Anakku. Akan tetapi, dewa tidak diurnparnakan 
sebagai lampu penerang. Hanya Dewa Matahari yang setiap 
hari menerangi dunia dan seisinya. Akan tetapi , di dalam 
keluarga, anak yang saleh dan bijaksana rnenjadi penerang 
yang sehenamya. Dia menjadi tali penghubung dalam keluarga 
jika berwujud sebagai lampu penerang. Hal ini diceritakan di 
dalam ajaran satra dan agama. Itulah penerang yang sebenamya. 
Jadi , anak yang saleh akan menuntun sampai berhasil dan 
berbahagia," jawab Dukuh Wanasari. Ia rnengakhiri ceritanya 
pagi itu, 
Sore harinya Wayan Ci ta dan Du'kuh Wanasari sudah 
duduk di balai-balai lagi . Dukuh Wanasari kembali mengajar­
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I Wayal/ Sarwa, I Mudi' ku ia!._ dart I W.,lyat i ( ', /u flWI1Riku li 
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kan sastra dan agama kepada anaknya. 
Wayan Cita duduk di depan ayahnya dengan penuh 
perhatian Wajahnya berseri-seri. Ia berkata, "Sore hari ini 
saya mohon Ayah menceritakan kewajiban manusia." 
"Begini, Anakku. Dengarkanlah baik-baile. Sekarang 
Ayah akan menjelaskan tiga tujuan rudup manusia. Menurut 
Ayah, sesungguhnya agama menuntun manusia untuk berbuat 
baile . Sebagai manusia, kita harus berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa , " ujar Dukuh Wanasari. Ia berhenti sejenak 
sambil memandang wajah anaknya . 
"Apa saja ketiga tujuan rudup manusia itu, Ayah?" tanya 
Wayan Cita . 
"Ada tiga hal yang tak dapat dipisahkan dari kerudupan 
manusia. Ketiganya adalah kebenaran, nafsu, dan kekayaan 
atau harta. Kita harus mengutamakan kebenaran. Dengan 
demikian, kita akan mencapai kebahagiaan hidup yang hakild. 
Jika hanya mengutamakan nafsu atau kekayaan, kita akan 
mendapat kesengsaraan. Oleh karen a itu, tiga tujuan hidup itu 
harus dilaksanakan dengan seimbang. 
Tiga sifat utama yang harus dijalankan manusia dengan 
seimbang adalah budi pekerti yang luhur, nafsu, dan 
ketamakan . Jadi, perbuatan manusia di bumi ini akan 
mendapat balasan yang setimpal. 
Jika manusia hanya mengikuti nafsu dan ketamakan, 
hidupnya tidak keruan. Jadi, kesengsaraan itu tidak dapat 
dihindarinya walaupun ditolak oleh ajaran Weda, pembacaan 
mantra, bertapa, atau berderma untuk kebaikan. Begitu, 
Anakku . Hal itu dikatakan oleh agama dan sastra. 11 
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Bagaimana kabar di desa? Selamatkah semuanya?" 
"Semua selamat, Dile," jawab Made Rajas. 
"Bagaimana pikiranmu sekarang ini?" tanya Wayan 
Satwa. 
"Apa maksud Kakak?" tanya Made. 
"Maksud Kakak adalah upacara ngaben adik kita," kata 
Wayan Satwa. 
"Saya menuruti kehendak Kakak. Maatkan saya yang 
selalu salah sejak dahulu. Saya tidak pernah mengikuti nasihat 
Kakak yang baile Saya pun akan berusaha meninggalkan 
kebiasaan yang tidak baik, " kata Made. Ia menyesali kebiasan 
buruknya yang telah lalu. 
Wayan Satwa berkata dengan halus, "Memang itu 
harapan Kakak. Kita bersaudara harus satu pikiran. Lahir dan 
batin kita bersh'1. Nah, sekarang kita sudah sarna, satu pikiran. 
Tujuan Kakak mempercepat membakar mayat si Adik. 11 
"Ya, say a setuju dengan pendapat Kakak," kata Made 
sambil mengangguk-anggukkan kepala. 
Upacara ngaben segera dilakukan. Mayat Ketut Tamas 
pun dibakar. Kemudian, abu tulang diklllIlpulkan. Abu tulang 
yang ada dibersihkan. Sesudah bersih, abu tulang dimasukkan 
ke dalam cengkir (buah kelapa yang masih kecil) . Setelah itu, 
cengkir dihanyutkan di laut 
Selesai upacara ngaben, Made berpamitan kepada 
kakaknya dan Wayan Cita . Ia kembali ke Desa Jagrapada. la 
berjalan dengan perlahan-lahan. Tak terasa ia telah tiba di 
desanya. Sejak itu, ia selalu berbuat baik kepada siapa pun. 
la bukan lagi Made Rajas yang berperangai buruk. 
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merawal rnere-ka dengan baik. 
Pada waktu s iang atau malam Wayan Satwa seJaJu 
menunggui mereka dengan sabar. Walaupun kurang tidur, Wayan 
Satwa rnerawa.t mereka dengan permh kasih sayang. 1a merasa 
bahagia dapat menolong orang yang menderita, 
Setelah beberapa hari, Wayan Cita berangsur-·angsur 
sembuh. Akan tetapi, Ketu! masih sakit. Walaupun segala macam 
obat telah diminurn, kesehatannya takjuga membaik. Sakit yang 
diderita Ketut semakin parah. Akhirnya, nyawanya tak tertolong 
lagi. 
Berita duka eita tersebut didengar oleh sanak saudara dan 
seluruh warga desa. Berita kematian Ketut. terdengar pula 
oleh I Made Rajas. Made resah memikirkan kematiarl adiknya 
itu . Ia pun merasa bersalah terhadap kakaknya, W-ayan Satwa. Ia 
merasa hubungan persaudaraannya tidak harmonis. Jika 
datang, ia takut tidak diterima kakaknya. Jika tidak datang, ia 
merasa malu. Akhimya, ia memutuskan untuk pergi melayat. 
Kemudian, ia berjalan menunju ke Desa Turia. 
Tidak lama kernudian ia tiba di rnmah kakaknya. Ia disarnbut 
Wayan Satwa dan Wayan Cita. Wayan Satwa menyapa adiknya 
dengan ramah. 
"Adik barn tiba? Siapa yang menemani?" tanya Wayan 
Satwa sambil mengajak Made masuk. Disuruhnya Made 
duduk. 
"Saya sendirian ke sini," jawab Made singkat. Kernudian, 
ia duduk berhadapan dengan kakaknya. 
Wayan Cita ikut pula duduk dengan Wayan Satwa, la pun 
bertanya kepada Made, "Kak Made Rajas baru datang? 
S4 
Wayan Cita diasuh oleh kedua orang tuanya den.gan penuh kasih sayang. 
11 
2. TIGA SIF AT MANUSIA 

Pada suatu hari I Dukuh Wanasari menjelaskan tiga sifat 
manusia kepada Wayan Cita agar mengerti betul hal itu. Ia 
meminta anaknya supaya mendengarkan penjelasannya dengan 
sungguh-sungguh. 
"Tiga tujuan hidup manusio; sebagai dasar agama adalah 
kebenaran, nafsu, dan harta benda atau kekayaan. Selain itu, 
ada yang disebut tiga sifat manusia. Ketiga sifat itu meliputi 
budi pekerti yang luhur, sifat penuh nafsu, dan ketamakan," 
kata Dukuh Wanasari. 
"Ayah, apakah kegunaan ketiga sifat itu baik?" tanya 
Wayan Cita. 
"Ya, tentu saja kalau ketiganya dijalankan secara 
seimbang. Budi pekerti yang luhur itu sesuai dengan agama. 
Kita dapat mengetahui baik dan buruk atau neraka dan surga. 
Sifat kedua diwujudkan dengan melakukan pembunuhan tanpa 
henti dan selalu angkara serta tamak. Ia akan merasa senang 
jika orang lain takut kepadanya. Ia tidak memiliki belas kasih 
kepada sesama makhluk hidup. Sifat ketiga adalah tidak bisa 
kekurangan makan dan bertubuh seperti seorang raksasa di 
dunia. 
Dukuh Wanasari. Ia belajar dengan sangat tekun. Semua 
ajaran sastra dan agama dipelajarinya dengan baik. 
Setelah memperoleh bekal ilmu yang cukup, Wayan 
Satwa berpamitan kepada gurunya. Dukuh Wanasari 
mengizinkan Wayan Satwa pergi. Akan tetapi, gurunya 
berpesan agar mengamaikan ilmunya dengan baik. Wayan 
Satwa berjanji kepada gurunya. Ia akan selalu berusaha untuk 
mengamalkan ilmunya. Setelah mendapat doa restu dari 
gurunya, ia pergi ke suatu desa. Desa itu bernama Desa 
Turia. Kemudian, ia menetap di sana. 
Desa Turia merupakan desa yang damai. Desa itu, ,terletak 
di dekat Desa Wanasari. Desa Turia tampak sepi. Rumah­
rumah di desa itu agak berjauhan letaknya. Rumah-rumah itu 
dan halamannya terlihat rapi. Begitu pula . rumah Wayan 
Satwa, rumahnya tampak terawat dengan baik. 
Pada suatu hari Wayan Satwa mendengar kabar bahwa 
Ketut Tamas dan Wayan Cita tergeletak di jalan. Kabarnya, 
mereka kelaparan. Sudah dua hari mereka menderita·. Tak 
seorang pun mau menolong rnereka. Karena kasihan, Wayan 
Satwa pergi ke tempat kedua saudaranya itu. Setiba di temp at 
yang dituju, ia melihat mereka masih tergeletak di jalan. 
Wajah mereka pucat pasi. Mereka tidak berdaya. 
"Mengapa kalian sampai begini?" tanya Wayan Satwa. 
"Kami sakit," kata Ketut Tamas dan Wayan Cita 
bersamaan. Suara mereka terdengar lirih. 
"Oh .. . ," kata Wayan Satwa. Ia tak banyak bicara lagi. 
Kemudian, ia mencari kendaraan. Setelah ada, ia membawa 
mereka dengan kendaraan ke rumahnya. Ia menolong dan 
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8.RASAPERSAUDARAAN 
I Wayan Satwa mempunyai dua saudara. Ia adalah anak 
sulung. Semasa kecil ia biasa dipanggil Wayan oleh ayah dan 
ibunya. Kedua adiknya bernama I Made Rajas dan I Ketut 
Tamas. Ketut Tamas adalah anak bungsu. 
Sejak kecil I Wayan Satwa berperangai baik. Ia sangat 
sabar dan menyayangi kedua adiknya. Akan tetapi, Made 
Rajas dan Ketut Tamas berperangai buruk. Kedua adiknya itu 
suka melawan kepadanya. 
Wayan Satwa selalu berbeda pendapat dengan kedua 
saudaranya. Bahkan, Wayan Satwa sering mendapat perlakuan 
kasar dari kedua adiJr~ya. Walaupun begitu, ia selalu baik 
terhadap kedua adiknya. 
Pada suatu hari Made Rajas dan Ketut Tamas berkelahi 
dengan Wayan Satwa. Wayan Satwa sebagai kakak selalu 
mengalah. Ia berusahamenasihati kedua adiknya agar menjadi 
anak yang baik. Akan tetapi, kedua adiknya malah mengusir 
Wayan Satwa. 
Sejak saat itu, Wayan Satwa meninggalkan desa. Ia 
mengembara ke berbagai desa. Ia pun berguru kepada I 
Dukuh Wanasari. Ia belajar sastra dan agama. Lama sekali ia 
tinggal bersama gurunya. Ia dianggap anak sendiri oleh 
ltulah rincian tiga sifat manusia. Semoga dapat kamu 
pahami. Resapkanlah dalam hatimu. Jadi, budi pekerti yang 
luhur patut ditegakkan karena berguna bagi kita. Di dalam 
hati kita dapat berpikir dan bertindak. Sifat kedua dan ketiga 
itu berguna bagi kita supaya berhenti meraba-raba dan salah 
tafsir," kata Dukuh Wanasari. 
Wayan Cita meminta ayahnya meianjutkan penjelasannya 
agar hal itu menjadi pegangan hidupnya. 
"Begini Anakku. Budi pekerti yang luhur merupakan 
dasar untuk mengalahkan nafsu dan ketamakan. Nah, resap­
kanlah Anakku yang telah Ayah jelaskan itu," kata Dukuh 
Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Pada zaman emas budi pekerti sangat dihargai. Berbuat 
tapa diteladani. Berderma tanpa guna, sifat penuh nafsu, dan 
ketamakan dapat direndahkan. 
Pada zaman perak budi pekerti yang luhur selalu dipuji­
puji . Kesabaran selalu dilakukan. Semadi dan berderma 
kurang diamalkan. 
Pada zaman perunggu sifat manusia berbeda lagi. Budi 
pekerti yang luhur semakin luntur. Sifat penuh nafsu dan 
ketamakan telah menguasai dunia. Bila berlangsung terus­
menerus, hal itu membuat kegaduhan atau kekacauan di 
dunia. Namun, orang yang bijaksana bersenang hati membuat 
cerita kebenaran," kata Dukuh Wanasari. 
"Oh . .. begitu, Yah," kata Wayan Cita. 
"Ya," jawab Dukuh Wanasari. Ia menegaskan ceritanya 
kembali . "Pada zaman inilah budi pekerti yang luhur harus 
~ J 
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dipelihara. Sifat ilU jangao sampai menjadi santapan sitat penuh 
nafsu dan tamak. Oleh karena itu, keutamaan kebenaran hams 
diciptakan." 
I Wayall lila dan I Ketut Tamas scdang berkunjunR ke sanak saudaranya, 
14 
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Bahkan, ada yang menyewakan kendaraan umuk pulan-g . KeElu a 
sahaballtu mendapat kebahagiaan tanpa bekerja keras , HaJ ltu 
seringkali mereka lakukan. 
Pada suatu hari Wayan Cita dan Ketut Tamas hendak 
berkunjung Iagi ke temp at sanak saudaranyao Ketika sampai di 
tempat sanak saudaranya, tak ada seorang pun yang memberi 
makan atau uang kepada mereka. Sambutan yang mereka peroleh 
tidak seperti ketika pertama kali mereka datang. Kemudian, 
mereka menyusuri jalan dari desa ke desa dengan perot kosong. 
Hari itu udara sangat panas. Matahari bersinar terang. 
Pepohonan merunduk layu. Tanah kering menebarkan debu. 
Kedua sahabat yang sedang berjalan itujatuh terkulai dijalanan. 
Mereka tidak dapat bangun, apalagi berjalan. Perut mereka 
melilit-lilit karen a kelaparan. 
Kebiasaan Wayan Cita dan Made Rajas meminta-minta 
sudah diketahui semua sanak saudaranya. Perangai mereka yang 
tidak baik pun diketahui. Kini tak seorang saudara pun yang 
mau menolong mereka. Bahkan, banyak orang yang berjalan di 
samping mereka menertawakannya. Ada juga yang mengejek. 
Wayan Cita dan Ketut Tamas sangat sedih. Sekujur badan 
mereka lerasa sakit. Mereka hanya dapat menyesali diri atas apa 
yang mereka lakukan selama ini. 
so 
I Dukuh Wanasari sedang menasihati I Wa yan Cita. 
IS 
3. UPACARA KEAGAMAAN 
Bali disebut sebagai Pulau Dewata. Pulau ini sangat 
terkenal dalam dunia pariwisata. Pemandangan alamnya indah 
tertata . Pura-pura tetap terpelihara meskipun ada kontak 
budaya. 
Setiap tahun ribuan wisatawan datang ke sana. Mereka 
adalah turis domestik dan turis mancanegara. Mereka kagum 
atas segal a budaya yang ada. 
Dalam agama Hindu Bali ada lima upacara keagamaan. 
Pertama, upacara yang ditujukan kepada Ida Sang Hyang 
'Nidi . Misalnya, upacara odalan di pura-pura. Odalan adalah 
perayaan yang diadakan setiap tahun di pura. Kedua, upacara 
yang ditujukan kepada roh-roh leluhur yang telah meninggal . 
Upacara ini sebagai persembahan atau penghormatan dari 
anak cucu yang masih hidup kepada para leluhurnya. Ketiga, 
upacara yang ada hubungannya dengan resi. Orang biasa yang 
menjadi resi diberi kewenangan untuk mengatur upacara 
keagamaan. Keempat, upacara yang dikaitkan dengan 
manusia. Misalnya, upacara potong gigi, ngaben (pembakaran 
mayat), dan otonan (potong rambut). Kelima, upacara yang 
berkaitan dengan roh-roh jahat. Tujuannya adalah agar roh­
mendapatkan kebahagiaan. Ia menjadi raja yang berwibawa. 
Ia bergelar Watugunung. Ia bertahta di Negeri 
Walwiringwesi. Ia menjadi raja yang amat terkenal. Ia 
menguasai dunia. Demikianlah kisc::h lokosuruh menjadi raja," 
kata Ketut Tamas. 
Wayan Cita senang mendengar cerita itu. Rasa pusingnya 
terasa agak berkurang. 
"Kakak, ada lagi cerita yang mengisahkan kebahagiaan. 
Pada zaman dahulu Bhagawan Drona suka meminta-minta. 
Kemudian, Bhagawan Drona menjadi guru Pandawa dan 
Kurawa. Itulah kisah Bhagawan Drona," tutur Ketut Tamas. 
Wayan Cita tampak gembira mendengar kisah itu. Cerita 
Ketut Tamas sangat meresap di dalam hatinya . Ia berpikir 
cerita itu bagaikan obat yang dapat menghilangkan duka lara. 
Kemudian, Wayan Cita berkata, "Adik Ketut memang betul. 
Kakak senang bersaudara dengan Adik. Adik menunjukkan 
jalan yang baik. Kebetulan hari ini dikatakan hari yang baik. 
lika kita berangkat untuk mencari sesuatu, tentu kita akan 
berhasil," kata Wayan Cita. 
"Ya, Kakak benar," kata Ketut Tamas. 
Pada hari yang baik itu Wayan Cita dan Ketut Tamas 
pergi ke beberapa desa. Mereka berkunjung ke sanak 
saudaranya. Semua sanak saudara yang mereka kunjungi 
merasa sangat senang. Ada yang menyuguhi mereka makanan 
dan minuman. Ada yang mengajak mereka menginap satu atau 
dua malam. Ada pula yang menawari mereka untuk tinggal 
selama tiga malam. Bahkan, ketika mereka hendak pulang ada 
yang memberi uang . Ada pula yang memberi padi atau ayam. 
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da gunanya? Hal till hanya akan rtl'Coimbul1<an 
kesedihan saja. Meskipun sangat panctai dalam ilmu sastra dan 
agarna, semua itu tidak berguna. Mengapa demikian? HaJ in.! 
tidak berguna karena tidak sesuai dengan keinginan yang ada dl 
hati kita dalam upaya meneapai kebahagiaan. Akan tetapi , ada 
lagi pantangan. Rasa mal u harus dihilangkan," ujar Ketot 
Tamas. 
"Dik, kepala Kakak masih terasa pusing. Jadi, Kakak belum 
dapat berpikir dengan jernih,") kata Wayan Cita. 
"Orang yang patut diteladani adalah seorang pendeta yang 
amat terrnasyhur. Dahulu kala ada seorang pendeta yang 
memperoleh kebahagiaan dengan mudah. Pendeta itu berkali~ 
kali mengelilingi dunia. Meminta-minta dikatakannya sangat 
utarna dan banyak pahalanya. Jadi, seseorang tidak kekurangan 
rnakanan. Jika merasa kekurangan uang, perlu berkunjung 
kepada sanak saudara. Dengan begitu bta dapat mengetahui 
keadaan saudara yang kita kunjungi. Akan tet-api, kita harus 
pandai pula dalam rnemilih waktu berkunjung," kata Ketut 
Tamas. 1a berhenti sejenak. 
Wayan Cita hanya termenung. 1a tampak bertambah 
bingung. Tak sepatah kata pun keluar dari mulutnya. 
"Ada lagi eerita tentang Jokosuruh," ujar Ketut Tamas. 
"Kakak belum pernah mendengar eerita itu. Cobalah kamu 
eeritakan," kata Wayan Cita. 
"Oh, rupanya Kakak sarna sekali tidak tahu eerita itu. 
Baiklah akan saya ceritakan. 
"Sejak keeil Jokosuruh mengembara. la meminta-minta 
kepada setiap orang des a yang dijumpainya. Akbirnya, ia 
roh jahat tidak rnengganggu atau untuk menjaga ketertiban 
dunia. 
Upaeara keagamaan itu disertai tiga pekerjaan su 
Pekerjaan suei itu bertujuan baik sekali. Tujuannya adalah 
untuk mengurangi kebutuhan jasmaniah, sifal penuh nafsu, 
dan ketamakan di hati . 
Pada suatu pagi J Dukuh Wanasari bereerita kepada 
anaknya, I Wayan Cita. Ia berkata, "Pada zaman perak ada 
banyak eerita. Sumber cerita itu hanya ada satu, yakni kitab 
Weda. Budi pekerti yang luhur pad a zaman besi terkalahkan, 
tetapi masih dapat ditolong. Oi zaman besi kenikmatan di 
dunia sangat berperan. 
Sejak dahulu Dewa Swayambu Manu yang menurunkan 
semua manusia di dunia menyelamatkan 'Weda, Dewa itu 
diperintah Oewa Brahma yang khawatir akan kehilangan 
Weda. Hilang Weda herarti hilang upaeara selarnatan. 
Upaeara selamatan hilang, berarti Weda mati. Jika Weda tidak 
digunakan lagi, dunia akan haneur. Oemikianlah asal mulanya 
dahulu," kata Oukuh Wanasari. 
"Lalu, bagaimana kehidupan pada zaman itu sebenarnya, 
Yah?" tanya Wayan Cita kepada ayahnya. 
Oukuh Wanasari rnelanjutkan eeritanya. "Berdenna dan 
upaeara keselamatan pada zaman besi dilandasi sifat penuh nafsu 
dan ketamakan. 1tu sebabnya manusia menjadi bingung. Mereka 
bingung membedakan yang benar dan salah. 
Menurut Ayah, kamu sudah dapat memahami kehidupan 
pada zaman besi. Sesungguhnya, pada zaman itu, orang 
mengenal adanya kesalahan dan kebenaran di dunia," kata 
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Dukuh Wanasari . 
Wayan Cita memohon ayahnya untuk menceritakan 
upacara yang wajib dilakukan orang lua ata" kehadiran 
seorang anak. Dukuh Wanasari pun tidak kebera tan IlrJluk 
menjelaskan satv per satu upacara itu. 
Dukuh Wanasari menjelaskan, "Pada saat bayi lahir, 
orang tua wajih menyayanginya. Ketika tali pusar si bayi 
putus diadakan upacara pada hari yang ganjiL Jika tali pusar si 
bayi putus pada hari keempat, upacara diadakan pada hari 
kelima. Jika tali pusar si bayi putus pada hali kelima, upacara 
diadakan pada hari kelima. Jika tali pusal' si bayi putllS 
pada hari keenam, upacara dilakukan pada han kelUjuh . Begitu 
seterusnya. 
Setelah bayi itu berusia 42 hari (satu bulan tujuh hari), 
diadakan upacara pula. Dalam penanggalan Bali jumlah hari 
dalam sebulan adalah 35. Upacara ini dis~bl]t tutug beratan. 
Ses~jen dipersembahkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widi. 
Tujuannya agar setiap saat Ida Sang Hyang Widi berkenan 
menjaga anaknya. 
Ketika bayi berusia tiga bulan, diadakan upacara pembe., 
rian nama. Orang tua menyiapkan beberapa nama. Nama­
nama itu dimasukkan bersama cent.ir masing-masing. Nama 
yang centirnya terakllir padam adalah nama yang dipilih untuk 
si bayi. Genap ia berusia enam bulan, di adakan upacara 
memotong rambut. Upacara ini bertujuan agar rarnbutnya 
tumbuh lebat. Sete lah itu diadakan upacara pembersih. 
Setelah anak cukup dewasa, diadakan upacara potong 
glgl. Upacara itu dilakukan pada saat si anak akil balig. 
"Ada sebuah cerita . Cobalah Kakak simak! Cerita ini 
rnengisahkan Sang Nandaka, Sang Nandaka sangat pandai. 
Tak seorang pun yang: menyarnai kepandaiannya. Sehari-hari 
ia bekelja memikul kayu. 1a selalu susah hidupnya. [a ingin 
hidup bahagia. Akhirnya, ia tidak mau menuntut ilmn lagi. 
Suatu hari ia pergi ke hutan. I-lutan. itu bemama hUlan 
Malawa. la tiba di hutan Malawa dengan selamat. fa 
memperoleh banyak makanan dengan mudah. 1a sangat 
bahagia di hutan itu. Sekarang cobalah Kakak pikirkan!" kata 
Ketut Tamas . 
"Apa yang Adik maksudkan?" tanya Wayan eita. 
"Semua yang berilmu akan menjumpai kesusahan. ftu 
rnaksud saya. Seperti si bunmg merak mempunyai ekor yang 
berguna. Akan tetapi, burung merak sangat berat membawa 
ekornya . Si burung kitiran mempunyai suara merdu yang 
berguna. Akan tetapi, seumur hidupnya tidak pernah bebas. 
Burung kitiran selalu mendapat makanaIl dan minuman yang 
baik. Akan tetapi, burung im sengsara dikurung. Si kuda 
sangat berguna. Kuda dapat berlari sangat. cepat dan 
bedenggak-lenggok. Sebenarnya, kuda itu sangat rnenderita . 
Dalam mencari makan, kuda selalu ditunggangi. 
Sebatang pohon yang buahnya kbat pun demikian pula, 
Ketika digelantungi, ca bang pohon itu patah . Si dukun 
diceritakan sangat sakti. Kata-katanya sering pula tidak 
bertuah. Balasan yang diterimanya adalah duka," kata Ketut 
Tamas. 
"Oh, begitu," kata Wayan Cita. 
"Mengapa Kakak Wayan begitu rnenyesali diri sendiri? 
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Ketut Tamas berkali-kali menyapa Wayan ('it a. Akan tetapi , 
Wayan Cila tidak menyahul. Wayan Cil3 letap menunduk. 
Ketut memegang badan Wayan Cita sambi I bertanya, "Badan 
Kakak panas sekali, apakah Kakak sakit?" 
Wayan eita mengangkat kepalanya. La memandang Ketllt 
Tamas. 1a diam sejenak. 1a tampak ragu untuk menjawab 
pertanyaan Ketut. Akhimya, ia berkata, "Kakak sedang 
pusing. Pikiran Kakak sedang tidak baik. Sudah dua hari 
Kakak tidak pergi keluar." 
"Apakah sakit Kakak karena tidak rnempunyai apa<oapa?" 
tanya Ketut Tamas. 
Karena kepalanya rnasih teras a pusi.ng, Wayan Cita hanya 
menggelengkan kepalanya. 1a diam seribu basa. 
"Barangkali Kakak sakit karena tidak mempunyai nang. 
Jadi, Kakak pusing. Hal itu tidak perlu Kakak pikirkarL Uang 
atau makanan mudah dieari," kata Ketut Tamas dengan polos 
sambi] tersenyum. 
"Akan tetapi, apa yang hams Kakak lakukan? Kakak sudah 
salah sejak dahulu. Kakak mal as belajar. Beginilah balasan yang 
Kakak jumpai. Sekarang Kakak tidak mempunyai guru. Kakak 
sangat bodoh. Apa yang dipakai untuk mencari makanan?" tanya 
Wayan Cita. 
Ketut berkata dengan lembut, "Meskipun memiliki ilmu, 
apa manfaat ilmu itu? llmu sangat berat dijunjung. Ilmu itu hanya 
memerintah kita supaya bekerja keras sehari -hari. Masakan 
Kakak belum mengetahuinyaT 
"Memang Kakak belum mengetahui yang Adik ceritakan 
itu," jawab Wayan Cita . 
lumlah gigi yang dipotong ada lah enam. Maksudnya. agar enam 
musuh di dalarn dirinya bisa ditundukkan. Jadi, si anak dapat 
membersihkan hatinya. 
Tiga perilaku yang melandasi rangkaian upacara in1 adalah 
pikiran luhur, perkataan yang baik, dan perbuatan yang rnulia. 
Apabila bertentangan dengan dasar itu, berderma dan rnelakukan 
upacara itu tidak berguna. Kekayaan akan habis tanpa sebab. 
Kesengsaraan merupakan pahalanya kelak. Itulah kisah orang 
yang tidak menaati ketiga perilaku yang menjadi dasar dari 
upacara," kata Dukuh Wanasari . 
"Sekarang saya sudah paham upacara yang wajib 
dilakukan orang tua atas kehadiran anaknya," ujar Wayan 
Cita. 
Dukuh Wanasari berpesan ~epada anaknya agar 
melakukan perbuatan yang baik-baik selagi masih muda. 
Apabila sudah tua, berbuat baik itu banyak penghalangnya. 
Jika tidak mampu, kita akan kekurangan makanan. Akibatnya, 
seseorang akan menjadi buta dan pelupa. Siapa yang dapat 
menolong? Adakah orang yang bersedia menunt.un? Adakah 
orang yang mau menjaga di jalan yang berbahaya? 
Baru pada saat kematian banyak sanak saudara yang 
datang karen a kasihan dan sedih. Ada yang mengikuti. sampai 
di pekuburannya. Bagaimana kalau sudah demikian? Perja­
lanannya selalu meraba-raba. Orang yang bernasib malang 
tersebut bagaikan layang-Iayang yang talinya putus la ditiup 
angin entah ke mana. Tujuannya tidak jelaso Akhimya, 
hidupnya menjadi begitu sengsara. 1a tersiksa karena salah 
tujuan. 
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Dahulu k.ehidupan inj disangka mudah. Orang itu hanya 
mengharapkan akan memperoJeh kebahagiaan.Walaupun di 
dunia berbahagia dan rnempunyai banyak uang, seseorang belum 
dapat meraih kebahagiaan yang hakild. Kebahagiaan ltu bagaikan 
di dalam mimpi. 1a kaya raya, makanannya berhmpah. Setelah 
bangun, semuanya akan hilang . Kebahagia-annya lenyap 
seketika. 1a kembali sengsara. 
Kebenaran merupakanjalan utama, tidak ada hal yang dapat 
menghalanginya, Kebenaran bagaikan perahu beJ'layar 
menyeberangi samudra. Kebenaran bagaikan matahari yang 
menerangi alam semesta. Kebenaran itu bagaikan tingkab laku 
yang mulia. 
7. SAHABAT YANG SESAT 

Ketika fajar mulai merekah, terdengarlah kokok ayarn. Suara 
kokok ayam itu memecah kesunyian. Kokok ayam itu mulai 
besahutan. Warga Desa Swapnapada terjaga. Mereka mulai 
dengan kegiatannya. 
Banyak warga des a memelihara ayam aduan. Ada yang 
untuk dijual. Ada pula yang hanya untuk sabungan. Tempat 
mengadu ayam cukup banyak di desa itu . Suasana Desa 
Swapnapada sangat ramai. 
Oi Oesa Swapnapada yang ramai itu tinggallah I Ketut 
Tamas. Ketut Tamas adalah adik J Made Rajas. Ketut Tamas 
pun bersahabat dengan I Wayan Cita. Sejak kecil Ketut Tamas 
selalu bermain dengan Wayan Cita. 
Sudah lama Ketut Tamas tidak pernah bertemu dengan 
Wayan Cita . 1a sangat rindu kepada Wayan Cita, Ia ingin 
melancong ke pedukuhan. Kemudian, ia pergi.la berjalan sendiri . 
Tidak lama kemudian la tiba di pedukuhan. la rnelihat 
Wayan Cita duduk di balai-balai. Wajahnya tampak kuyu. 
Rupanya Wayan Cita sakit. Wayan Cita merunduk. 
Kehadiran Ketul Tamas tidak diketahui Wayan Cita. 
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I Made Rajas dan I Wayan Cita menghitung uang yang mereka peroleh 
dari sabun& ayam. 
-Upacara potoltg rombul seoraltg bayi bertujual1 
agar rambutnya lumbuh lebat. 
2J 
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4. EMPAT JENIS KASTA 
Pada suatu sore Wayan Cita duduk di balai-balai. Saat itu 
Dukuh Wanasari menghampirinya. Dukuh Wanasari duduk di 
dekat anaknya. Mereka tampak bercakap-cakap. Rupanya 
Wayan Cita memohon kepada ayahnya agar menjelaskan 
empatjenis kasta secara rinci . Kasta adalah golongan manusia 
di dalam masyarakat beragama Hindu. Dukuh Wanasari 
dengan senang hati menjelaskan satu per satu empat jenis 
kasta itu. 
"Dalam masyarakat Hindu ada empat jenis kasta . 
Keempat kasta itu adalah Brahmana, Ksatria, Wesya, dan 
Sudra. Kasta Brahmana adalah golongan pendeta. Kasta 
Ksatria adalah golongan bangsawan dan prajurit. Kasta Wesya 
adalah golongan pedagang, petani, dan tukang. Kasta Sudra 
adalah golongan rakyat biasa. 
Brahmana yang paling dahulu, bukan berarti lebih dahulu 
lahir. Akan tetapi, Brahmana itu teguh pada kewajibannya. 
Kasta Brahmana itu selalu teguh memegang dua belas 
pantangannya, Nak. Keteguhan itu merupakan senjata utama 
dalam mengalahkan musuh di bumi. Adapun kewajiban 
Brahmana itu akan Ayah jelaskan satu per satu . 
sering pergi ke persabungan. Siang atau malam mereka selalu 
pergi berkeliling ke persabungan. Walaupun tidak mempunyai 
uang, mereka selalu pergi. 
Pada suatu sore Wayan Cita pura-pura membaca cerita 
yang tertulis pada daun lontar. Padahal, pikirannya selalu 
melayang-layang entah ke mana. Ia ingin pergi menyabung 
ayam. Ia pun ingin makan dan minum yang enak-enak. 
Angin sepoi-sepoi menyambut datangnya senja. Burung­
burung terbang mencari sarangnya. Senja itu Wayan Cita 
mengakhiri bacaannya. Ia merapikan lontarnya. Ia menyimpan 
lontar itu di tempatnya semula . Ia pun beristirahat. 
Hari mulai malam. Malam semakin sunyi . Wayan Cita 
tidak dapat segera tidur. Matanya sulit dipejamkan. Menjelang 
pagi, ia baru tertidur. 
Keesokan harinya Wayan Cita dan Made Rajas menuruti 
keinginannya. Mereka pergi ke tempat persabungan ayam. 
Akan tetapi, mereka selalu kalah. Akhirnya, kedua sahabat itu 
berutang dan menipu . Bahkan, mereka mulai berani mencuri. 
Hari berganti hari. Perilaku kedua sahabat itu kian 
memburuk . Mereka sering berbohong. Mereka juga sering 
meminjam uang, tetapi tidak pernah mengembalikan. 
Walaupun sering dicaci maki orang, perangai mereka tetap 
tidak berubah . 
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liga ri bu rupiah. M ereka pun ~angal :-.enang Waiah merck" 
'tampak berseri -seri. 
Made Rajaii dan Waya.n Cita pula.ng dengan gembira. . 
Langkah mereka teras a mantap. Sepanjang perjalarlan mereka 
membicarakan perilaku di persabungan. Mereka bercerita dengan 
seru. Mereka mengaku sangat paharn semua jenis ayam yang 
akan menang . Kadang-kadang rnereka pun tertawa terbahak­
bahak. 
Tak teras a Made Rajas dan Wayan Cita telah sampai di 
tempat rnereka bertemu ketika berangkat. Di sana pula mereka 
berpisah. Made Rajas meneruskan perjalanan menuju ke 
rumahnya. Wayan Cita pun pulang ke rumahnya. 1a berjalan 
dengan bergegas. 
Wayan Cita tiba di pedukuhan. Ia segera mengambil 
sapu. Kemudian, ia rnembersihkan rumah dan halarnannya 
sampai bersih. Setelah itu, ia menaruh sapu dan mem.. 
bersihkan diri. Selesai berpakaian, ia mengarnbil lontar. 1a 
duduk di balai .. balai pelataran. Kemudian, ia membaca cerita 
yang tertulis pada daun lontar. Ia membaca cerita itu di dalarn 
hati. 
Tidak lanla kemudian Dukuh Wanasari datang. La sangat 
senang melihat pedukuhannya sudah bersih. La pun gembira 
melihat anaknya sedang mernbaca cerita, Ia menduga anaknya 
itu sungguh·,sungguh belajar. Anaknya tekun belajar sendiri. 
Sikap anak itu telah berubab. 
DukuhWanasari tidak tahu bahwa anaknya baru pulang 
dan menyabung ayam. Dengan kernenangannya tiga ribu 
rupiah, Wayan Cita sering melancong, la dan Made Rajas 
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Pertama, kebeharan yang hakiki, Bl ahmana memallaml 
ajaran di dalam agama karena menjadi guru di bumi, Kedua. 
keseliaannya tidak pernah goyah . Ketiga, semadi yang pad 
hakikatnya membatasi pancaindra, Keernpat. pengekangan alas 
segala keinginan dan add terhadap sesama. KeJirna, tidak iri 
hati, Keenam, tidak dengki dan berpendirian tetap, Ketujuh, 
tidak pemarah. KedeJapan, tidak berbuat dosa. Kesembilan, 
tidak pernah berhenti rnemuja Tuhan, Kesepuluh., berderrna 
dengan tulus terhadap sesama, Kesebelas. berpikiran suci 
bersih, Kedua belas, tidal< mendendam. 
Itulah kedua belas kewajiban dalam kasta Brahmana yang 
harus dipegang teguh," ujar Dukuh WanasarL 
"Jadi, Brahmana itu selalu teguh, Yah?" tanya Wayan 
Cita, 
"Ya," kata Dukuh Wanasari. Ia pun melanjutkan 
penjelasannya. 
"Adapun perilaku Ksatria dapat dirinci sebagai berikut. 
Ajaran Weda dipahami. Pemujaan selalu dilakukan. Warga 
Ksatria bersedekah tidak pemah berhenti, Warga Ksatria rnenjadi 
guru yang bijaksana. Keselamatan dunia selalu dijaga. 
Perilaku Wesya itu adalah tidak pernah berhenti belajar 
kepada para resi dan warga Ksatria, Wesya selalu beramal 
sedekah di bumi. Setiap han yang baik Wesya selalu memuja 
kepada Hyang Tiga Geni . 
Perilaku Sudra adalah sangat honnat dan bakti serta 
memuji kepada para Brahmana, Ksatria, dan Wesya, Pahala 
setia ialah hilangnya kesengsaraan. Segala yang diJakukan 
selalu berhasil. Segala yang diinginkan selalu tercapai," kata 
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Oukuh Wanasari 
"1'erima Kasih atas penjelasan i tu, Ayah," kata Wayan 
CIta. 
"Ya, Nak. Sekarang Ayah lanjutkan dengan cerita lain 1ag1, 
Ada yang mengaku sebagai orang besar, tapi tidak sesuai 
dengan perangainya. Perihal pantangan yang telah disebutkan 
itu namanya salah tindakan. ltu sarna saja dengan merendah­
kan diri sendiri. Bukti yang kita gunakan haruslah yang 
sesungguhnya. Hal ini membuktikan keagungan yang sejati. 
Apabila ucapan tidak sarna dengan perbuatan, kesengsaraan 
seumur hidup akan rnengiringi setiap langkah. Bahkan, surga 
pun jauh dari jangkauan. Raja akan kehilangan rakyat. Pendeta 
akan kehilangan ilmu. Wesya akan kehabisan makanan. Sudra 
akan kehilangan lampu penerang . Jika sudah demikian 
keadaannya, kehancuran merajalela di dunia. Sernua hanya 
mengharapkan kebahagiaan sesaat. Apalagi, jika seorang raja 
menjadi lalim. Ia tidak mengerti perangai yang baik. Demikian 
pula, apabila sang Brahmana memakan segala makanan; 
Wesya lupa kepada kewajiban utamanya; Sudra tidak 
menghormat lagi kepada Sang Hyang Tiga Geni yang telah Ayah 
ceri takan tadi. 
Nah, cerita kesengsaraan ini dihentikan dahulu . Dewa 
Matahari sudah memudar. Sebaiknya kita hentikan dulu 
ceritanya. Nanti akan Ayah lanjutkan iagi," ujar Dukuh 
Wanasari. 
Saat senja liba rnatahari masih menyisa kan sinarnya di 
Desa Wanasari. Pancaran rona jingga menghiasi alam 
semeSla . Sinarnya rnenerobos dari sela-seta awan . Burung·­
dengan cepat. Ayunan langkabnya panjang-panjang. 
Tiba di jalan Wayan etta menjumpai Made Rajas yang 
sudah menunggunya. Made Rajas tampak rnernbawa seek or 
ayam jago sabungannya. Lalu, kedua sahabat itu bergegas 
pergi ke Desa Swapnapada. Mereka rnenempuh jalan yang 
.- tidak melalui persimpangan. Mereka menuju ke arah selatan. 
Mereka berjalan sambil bercakap-·cakap. 
Tak teras a Made Rajas dan Wayan Cita telah tiba di 
Desa Swapnapada. Kedua sahabat itu langsung menuju ke 
ternpat menyabung ayam. Kedua sahabat itu melihat 
keramaian di sekitar tempat menyabung ayam. 
Tempat itu penuh dengan orang-orang. Semua orang itu 
berkerumun. Orang-orang itu mengelilingi arena persabungan. 
Mereka ingin melihat jalannya perkelahian kedua ayam yang 
dipertaruhkan. Di antara orang itu ada juga para penyabung. 
Banyak pula orang berjualan. Ada yang berjulan nasi . Ada yang 
berjualan minuman. Ada yang berjuaJan makanan kecil. 
Made Rajas dan Wayan Cita pergi ke temp at orang berjualan 
nasi. Mereka makan nasi dan sate dengan lahap. Selesai makan, 
rnereka membeli minuman. Kemudian, mereka pergi ke tempat 
sabungan ayam. 
Kedua sahabat itu bergabung dengan para penyabung 
yang lain. Made Rajas menyabungkan ayam jago andalannya. 
Ayam aduan rnilik Made Rajas itu pada mUlanya tidak 
diperhitungkan para petaruh. Namun, haJ jni malah 
menguntungkan . Ayarn aduan milik Made Rajas pun unjuk 
kebolehan. Ayam itu selalu menang. Keuntungan mereka 
berlipat ganda. Dari keuntungan itu, masing-masing mendapal 
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6. TERGODA 
Malam semakin larut. Di langit banyak bintang 
bertaburan. Sinarnya memantul di dedaunan. Terdengar 
gemersik daun ditiup angin. Suara jangkrik merupakan 
nyanyian alam Desa Wanasari. Hampir semua penduduk des a 
tertidur lelap. 
Kira-kira sudah tengah malam Wayan Cita baru dapat 
tidur. Ia tidur hanya sekejap. Ia terbangun karena mimpinya. 
Ia bermimpi didatangi seorang pria berperawakan tinggi 
besar. Rambut si pria itu sungguh lebat. Pria itu menasihati 
Wayan Cita. Ia menyuruh supaya Wayan Cita mengutamakan 
kebahagiaan selagi masih hidup. Wayan eita berpikir akan 
menuruti mimpinya. Kemudian, ia tidur kembali di kamarnya 
dengan nyenyak. 
Matahari pagi bersinar cerah. Sinar matahari masuk 
melewati celah-celah jendela kamar Wayan Cita. Wayan eita 
terbangun. Ia terperanjat karena hari sudah siang. Ia cepat­
cepat mandi. Kemudian, ia mempersiapkan diri untuk 
berangkat. Ayahnya belum juga pulang. Akhirnya, ia 
mengunci pintu rumahnya. Rumah di pedukuhan itu kosong. 
Sebelum berangkat, ia makan sirih. Kemudian, ia berjalan 
burung terbang mencari sarangnya. Dukuh Wanasari 
mengajak Wayan Cita masuk ke dalam rumah. 
_Pada suatu hari Dukuh Wanasari pergi. Ia berjalan 
dengan bergegas-gegas. Ia hendak menangkap burung. Seekor 
anjing mengiringi kepergiannya. Dukuh Wanasari membawa 
jaring dan perangkap. 
Ketika Dukuh Wanasari pergi, Wayan eita memikirkan 
seblrub ajaran yang telah diterimanya. Ia berpikir seseorang 
yang tidak menyimpang dari isi ajaran itu sungguh sejati. 
Wayan eita mengambil daun lontar yang berisi cerita. 
Cerita itu mengisahkan kepergian sang Arjuna. Arjuna pergi 
mendaki Gunung Indrakila. Di gunung itu ia melakukan 
semadi. Wayan Cita membaca kisah Arjuna yang tertulis pada 
daun lontar itu dengan tekun. 
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"Dalam masyaraka! Hindu ada empat jenis kasta. Keempa! kasta itu 
"Cerita apa lagi, Kak?" tanya I Wayan Cita. 
cutaia!; Brahmana, Ksatria, Wes),a , dan Sudra, " kata I Dukuh Wanasari. 
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Pikn'kanlah baik-baik d! daJam hat imu K akak berceril.a secara 
jujur dan sederhana. Kakak berceri ta kepada Dlk Wayan karen a 
sejak dulu kita bersahabat," tu tur Made Ra jas. 
. . 
Selesai bercenta, Made Rajas hangkit dan duduknya. la 
rnerapikan pakaiannya. Kemudian, ia berpamitan. Ia berjalan 
dengan langkah gontai. Setelah sampai di luar, ia kembali lagi 
ke dalam. 
Wayan Cita hangun dari duduknya. 1a heran melihat Made 
Rajas kembali [agi o la pun bertanya, "Kakak, mengapa kembali 
. f"r ' Iagl. 
"Apa sebab Kakak kembali lagi? Ada sebuah cerita lagi 
yang akan Kakak sampaikan," jawab Made Rajas . 
"Cerita apa lagi, Kak.?" tanya Wayan Chao 
"Besok kita berangkat melancong. Pagi··pagi sekali kita 
ke Oesa Swapnapada. Oi sana ada orang yang melaksanakan 
odalan. Oi pura desa juga ada sabungan ayam, Oik. Kakak 
menunggu kedatangan Adik di jalan. Apabila tidak 
mempunyai uang, Adik jangan tidak datang. Nanti Kakak 
menanggung bekalnya. Adik tidak perlu khawatir. Bekal dan 
Kakak dapat Adik gunakan secukupnya. Sekarang, Kakak. 
mohon diri, " kata Made Rajas. 
Sepeninggal Made Rajas, pikiran Wayan Cita menjadi 
kacau-balau . Ia memikirkan nasihat dari ayahnya dan apa 
yang diceritakan sahabatnya. Ia tidak dapat rnemastikan mana 
yang salah dan mana yang benar. Sampai larut malam Wayan 
Cita masih bingung. la tidak dapat memejamkan matanya. 
Pikirannya terornbang·ambing. Apalagi, ayahnya beIurn juga 
tiba dari rnenangkap burung. la sangat ge lisah. 
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50 PERBEDAAN PENHAPAT 

Tidak jauh dari Desa Wanasari ada sebuah desa. Oesa itu 
bernama Banjar Daksina. Suasana di des a itu agak sepi , 
Sekarang Desa Banjar Daksina itu dikenal dengan nama Oesa 
Jagrapada. Oi desa itulah Made Rajas dilahirkan. Made Rajas 
adalah seorang yatirn piatu. Ayah ibunya telah tiada. la 
mempunyai dua orang saudara , I Wayan Satwa dan I Ketut 
Tamas. Wayan Satwa tinggal di Desa Turia. Ketul Tamas 
tinggal di Desa Swapnapada. 
Made Rajas adalah seorang pemuda yang pemberani. 
Akan tetapi, perilakunya kurang terpuji . fa suka berkelahi. 
Banyak orang yang tidak menyukainya. Hanya beberapa orang 
saja yang mau bersahabat dengan Made Rajas. 
Sudah lama Made Rajas tidak bennain dengan Wayan 
Cita. Made Rajas bersahabat karib dengan Wayan Cita. Made 
Rajas dipanggil kakak oleh Wayan Cita karena usianya lebih 
tua. 
Pada suatu hari Made Rajas berkunjung ke rumah Wayan 
Cita. Rajas berjalan menuju ke pedukuhao di Oesa Wanasari 
Ia menjumpai Wayan Cita sedang rnernbaca cerita yang 
tertulis pada daun lontar. 
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KetiKa m~hhat Made Rajas (jatang, Wayan Cita menaruh 
lontamya. la mengajak sahabatnya masuk. 1a rnenyilakan Mad 
Rajas duduk di ku rsi. 
"Kakak Made baru datang," sapa Wayan Cita. 
"'Ya," jmvab Made Rajas. 
"Kak Made datang sendiri ?" tanya Wayan Cita. 
"Ya, saya ke stni sendirian," jawab Made Rajas, 
"Bukankah Kakak selalu mengajak ternan?" tanya Wayan 
Cito.. 
"Sekarang Kakak ingin sendiri ke sini," jawab Made Ra 
Jas. 
"Oh!" seru Wayan Cita. 
Made Rajas duduk dengan wajah gernbira. Kakinya , 
digoyang-goyang. Kemudian, ia bercerita tentang hal--hal yang 
aneh. Ia bercerita tidak tentu ujung pangkalnya. Ceritanya 
meloncat··loncat. Wayan Cita mendengar cerita sahabatnya itu 
dengan penuh tanda tanya. Wayan Cita sulit memahami maksud 
cerita Made Rajas itu. Made Rajas bercerita dengan seru, 
Kadang··kadang .to. tertawa terbahak.,bahak. 
Made Rajas bercerita tentang kemenaJlgannya di tempat 
sabungan ayam. 1a menang sebanyak lima ribu rupiah, la pun 
bercerita tentang penyamaran dan guna··guna yang sakti. Man .. 
tra yang utama sangat berguna untuk menjaga diri. Mantra yang 
keramat semakin sakti . Setelah berhenti bercerita, Made Rajas 
bertanya kepada Wayan Cita. 
"Ad'k k b d'?" 'M dR'1 " apa yang amu aea to' 1 , tanya a e aJas. 
"Saya membaea cerita sang Arjuna. Kisahnya rnencefI ta­
kan Arjuna pergi bertapa ke Gunung Indrakila," jawab Wayan 
Demikianlab cerit(:J air penghidupan di "urga itu , Dik Itu 
merupakan ciri di surg!l yang sJ_ngat susah. Para dewata 
kesusahan berkali-- kali. Oleh karena itu , mereka mernasang daya 
upaya yang licik. 
Sekarang kita tidak pantas menggunakan kebenaran. 
Apalagi, kita mencari surga setelah mati ,. Mengapa kita sangat 
mengharapkan surga setelah mati? Mengapa ki ta harns mengejar 
surga yang penuh dengan kesusahan? Kakak berkali·,kali 
memberitahukan bahwa surga itu berada di dunia. Surga di dunia 
tidak ada yang dapat rnenandingi. Apabila kaya, itulah yang 
disebut surga abadi. Semua itu seperti yang Kakak ceritakan tadi. 
Itu periu dipikirkan karena sering berhasil. 
Para dewata selalu menjaga kita di sini , Dik Wayan. Tidak 
ketinggalan Dewa Sadana. Ia selalu siap menjaga uang kita. Dewi 
Sri pun berkenan menjaga padi . Dewi Sri selalu berada di 
lumbung padi. Cerita seperti ini sangat banyak apabila 
dikisahkan. Para dewata itu datang semua. Mereka rnenjaga kita 
ketika di dalam rumah. 
Para dewata ada yang menjaga di dalam rumah dan 
bersahabat. Mereka secanl. bergantian menjaga kita. Akan tetapi, 
kita tidak boleh lupa. Kito. harus memberikan upah setiap saat 
atau setiap lima hari sekali. Jika tidak, pada hari Kliwon (hari 
pasaran yang pertama) kita menyediakan sesajen. 
Demikianlah keadaan sesungguhnya di dunia . Oleh 
karena itu, Kakak mengatakan haJ itu di sini. Dunia lni adaJah 
surga. Di dunia ini tidak ada yang lainnya. Jadi, Adik amal 
tidak pantas mempelajari agama. Apalagi, Adik ingin rnencari 
surga setelah mati . Nah, resapkanlah cerita Kakak Ull. 
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rnenarik pcrha!wn para ral\. ,..a~l:t 1(\ me'nd.atangl para raksasa va.!" 
raksasa terpika1. padanya. Air penghidupan itt! diserahkafl kepad" 
seorang yang menjelmB menjadi ~eorang perempua.n calltiK Saat 
itu Dewa Wi snu menampakkan din 1a terbang md ay ang di 
angkasa. 
Para raksasa terperangkap dalam ti pu muslihat. .Mereka 
sangol marah. Mereka pun mengamuk. Mereka segera 
herangkat menuju ke angkasa. Mereka membuntuti Dewa 
Wisnu. Kemudian, para raksasa berperang dengan Dewa 
Wisnu . Ked.ua belah pibak sarna-sarna sakti dan pernberani. 
Keduanya berperang dengaIJ sen) Peperangan berlangsung 
sengit. Perang itu dirnenangkan oleh Dewa Wisnu. Banyak 
raksasa mati . 
Dewa Wi snu melayang, terbang menuju ke Gunung 
Sornaka. Air penghidupan disernbunyikan di dalam gua gunung 
itu agar tidak keJihatan. Para dewata rnenjaga air penghidupan 
itu . Mereka berhati ··hati menjaganya. Sern w:1 mengelilingi air 
penghidupan itu . Akhirnya , air penghidupan hilang . Air 
penghidupan di ambil sang garuda. Sang garuda segera 
menyerahkan air i tu kepada si naga. Sang garuda rnemberikan 
air itu untuk membayar utang ibunya. 
Para naga rn enerima air penghidupan. Mereka sangat 
senang. Mereka bersiap-siap membersihkan diri . Mereka tidak 
boleh terkena kotoran. Saat itu air penghidupan tidak ad(l 
yang rn enjaga. Se te lah mandi, mereka menuju ke ternpal 
penyi fl1 panan air penghidupan , !<etika merek ::t tib a, air 
penghidupciD tidak ada lagi di ternpalnya. Air p~nghidupaJJ Lelah 
dicuri oleh Dewa lndra. 
e ita. 
Made Rajas langsung rnemotong perkataan Wayan Cita yano 
belum selesai . Made Rajas rnengatakan bahwa ceilta itH benar 
seperti beritanya. la menganggap bahwa Wayan Cita ~angat 
berharap untuk mempelajari kebenaran sehagai bekal di akhirat. 
, Apalagi, Wayan Cita rnembiasakan diri berpuasa selama di 
dunia. la pun menganggap bahwa semua kebodohan itu dipikul 
Wayan Cita di dunia. 
"Siapa yang menasihati Adik mempelajari kebenaran dan 
melaksanakan tapa? Siapa pula yar!g rnenyuruh Adik mengurangi 
makan dan mencari surga?" tanya Made Rajas. 
Wayan Cita belum sempat rnenjawab pertanyaan itu . 
Tiba-tiba Made Rajas sudah berkata lagi. la melanjutkan 
ceritanya. 
"Setelah nanti mati , di ri sendiri ditipu. Tidakkah dapat 
Adik pikirkan? Diri sendiri dislll1Jh mati. Yang kosong 
disirnpan, yang berisi dibuang. Itu sesungguhnya orang 
bingung. ltu disebut kehidupan yang meneari racun. Apa yang 
Adik harapkan? Jadi, apa yang menyebabkan Adik mendalami 
kebenaran 
surga itu 
narnanya 
terperosok 
sebagai bekal mati? 
ada di burni. Jika 
kesengsaraan yang 
ke kawah. Kawah 
Sesungguhnya, neraka dan 
tidak memiliki apa-apa, itu 
haki ki. Did sendiri bi sa 
artinya sengsara. Keinginan 
Adik menunjukkan bahwa Adik goyah. Padahal, jika goyah 
dan bingung, Adik akan kekurangan rflClkanan," kata Made 
Rajas. 
Wayan Cita tidak diberi kesernpatall untuk rnenjawab semlJ.' 
pertanyaan yang dikernu kakanny a . la juga tidak diber i 
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kesempatan umuk bertanya. la hanya menjadi pendengar setta. 
Made Rajas terus bercerita. 
"Jika sudah kaya, k.:ita banyak harta. Kita rnemiliki semua 
benda, emas, dan uang. Dengan kekayaan, kita dapat memenuhi 
semua keinginan. [tu narnanya surga. Surga itu hakiki ltu semua 
rnerupakan kebenaran. Gembira itu abadi , Dik," kata Made Ra·, 
jas. 1a berhenti sejenak. 
"Begitulah ceritanya, Dilc Mengapa Adik tampak 
bingung, Yang ada di sini saja yang dicari. Yang sangat jauh 
tidak ada orang yang mengetahuinya. Bayangannya tidak 
pemah dijumpai. Hanya sebuah berita suka atau duka tanpa 
bukti. Jadi, mempelajari agama seperti yang Adik lakukan itu 
sesungguhnya hanya mengejar berita. Berita itu tidak terbukti 
dan hanya menceritakan surga. Ada kesengsaraan di sana. 
Setelah mati, kesengsaraan itu akan dit.emui, Dik!" tutur Made 
Rajas sambi! menarik napas. Kemudian, ia diam sebentar. 
"Mengapa bta harus mempercayai yang tidak ada? Karena 
menduga, tentu berita itu menjadi tidak jelas. Sernua itu 
diceritakan dengan pikiran kebenaran. Apabila tidak memililG 
kebenaran, manusia akan menjumpai kesengsaraan setelah mati. 
Manusia akan terperosok dalam kesengsaraan. Tentara Dewa 
Yama akan menyakiti dan menyiksanya, 
Apabila sudah tewas, mayat dikubur di makam. Jadi . di sana 
badan disiksa. Badan menjadi penuh luka~luka. Ke mana mencari 
obatnya? Siapa yang mau memberikan atau meminjamkan? Jika 
ingin membeli tidak ada yang menjuaL Ih ... ngeri!" kata Made 
Rajas. 
"Ya, ngeri ya, Kak," kata Wayan Cila. 
Wayan Cita memperhatikall Made Rajas. [a membetu lkan 
letak duduknya. 
"Pada saat jtu perneluk Hindu Bali disunIh mengadakan 
persembahan kepada para dewata . Mereka mengada kan 
persembahan pada hari Purnarna, .hari raya Tumpek, Galungan, 
., dan Kuningan. Semua itu menolong para dewata," kata Mad 
Rajas. 
"Oh, apakah ada kisah yang lain, Kak?" tanya Wayan 
Cita. 
"Tentu saja ada, Dik. Nah, sekarang akan Kakak 
ceritakan. Ada sebuah cerita tentang ciri surga yang kekurang~· 
an makanan. 
Pada suatu ketika para dewata bennusyawarah di puncak 
Gunung Semeru. Para dewata ingin berhasil mencapai 
tujuannya. Keputusan musyawarah itu adalah mereka akan 
memutar samudra. Semua dewata dan raksasa segera 
berangkat 
Setiba di samudra mereka mengaduk lautan. Akibatnya, 
Gunung Mandara ikut terpengaruh. Dewa Indra memegang 
puncak gunung. Raja Kurma memegang kab gunung. Dewa 
Basuki melilit di tengah-tengah gunung. Para dewa dan 
raksasa bersama-sama memutar gunung itu. Pada saat itu, air 
'I penghidupan sudah keluar. Raksasa segera mengambil air 
penghidupan. Para dewata menjadi kesulitan. Kernudian, 
mereka membuat ti pu muslihat supaya air penghidupan itu 
dapat diambi.l kembali. 
Dewa Narayana berubah wujud menjadi seorang 
perempuan yang cantik. [a berjalan lemah gemulai untuk 
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maKanaIl j ika di band.iugkan dengan bumi Pau<;t zaman dallll lu 
para dewata banyak yang menjelma." kaLa Made Raja~. 
"Siapa saja dewata yang rnenjelma it u~ K.a..k.:r tanya Wayan 
ClLa. Keningnya sedikil berkerut , 
"Banyak sekali . Pada zaman dah ulu , Ida Sang Hyang 
Narayana menjelma menjadi Sri Kresna di Dwarawati. Hyang 
.' 
Anantabhoga menjadi Sang Aldara atau Sri Darmawangsa. Sang 
Hyang Surya menjelrna menjadi Sang Kama. Ida Sang Hyang 
Yama lahir menjadi Sang Salya atau Sang Drestadyumna. Sang 
Hyang Ageni rnenjelma sebagai Batara Banma yang menjadi 
Raja Matsyapati . 
Dewa Wisnu sering datang menjelrna di dunia. Behau 
sungguh dipuji. Beliau rnenjelma menjadi ileaD., babi hulan, 
pendeta, sang Parasurama, Raja Ayodyapura (Sang Rama) , Sang 
Kresna, atau Sang Budha di bumi," ujar Made Rajas. 
"Banyak juga ya, KakT tanya Wayan Cita. 
"Ya," jawab Made Rajas. 
"Mengapa mereka turun ke dunia? Bukankah di surga serba 
ada?" tanya Wayan eita. 
"Siapa bilang? Adakah manusia yang sampai ke surga dan 
kembali lagi ke bumi? Para dewata menjelrna ke dunia karen a 
,. 
di surga kekurangan makanan," ujar Made Rajas. 
"Ada kisah lain lagi., Kak?" tanya Wayan Cita. 
"Tentu saja. Sekarang Kakak akan menceritakan Sang 
Hyang Swata. Dengarkanlah oleh Adik haik-baik< Sang Hyang 
Swata bertapa di pinggir sebuah telaga. Sehari ..hari ia sangat 
teguh dan baik. Namun, akhirnya ia mati juga," tutur Made 
Rajas . 
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"Karena sekarang rnas ih h idup, tidak pan tas mencari 
kebenaran sebagai bekal di akhirat. Siapa yang rnengetahui soaJ 
orang mati? Ada yang sengsara. Ada yang mendapal surga yang 
abadi. Nah, Kakak menyediakan surga yang baikj ika Adik mati 
nanti," kata Made Rajas . 
"Tentu semua orang ingin masuk surga," kata Wayan eita 
dengan lugu. 
"Ya, tentu. Nah, sekarang serahkan milik Adik kepada 
Kakak. Dahulu orang yang mempelajari sastra tidak senang pada 
uang. Mereka membatasi keinginan. Cobalah sekarang 
laksanakan supaya Adik tahu pasti. Dewa di dalam perut akan 
marah sekali jika kebenaran dilaksanakan. 
Cobalah pikirkan untuk memohon maaf supaya kesalahan 
Adik dimaafkan. Upacara permohonan maaf dengan tutur 
kebenaran menyebabkan dewa semakin marah. KaLau sudah 
demikian, bagaimana Adik?" tutur Made Rajas. 
"Ya, saya tidak tahu, Kak," kata Wayan Cita. 
"Coba Adik pikirkan dengan lebih saksama. Karena suara 
merdu Adik terkena daya pikat. Seperti si burung titiran yang 
tertarik mendengarkan suara nyaring. Akhirnya, ia terkena 
bahaya. Burung itu terperangkap dalam tipu muslihat. 
Singkatnya, selagi Adik masih hidup, tidak sepantasnya 
mencari kebenaran kematian ini. Apalagi, seseorang harus 
mengurangi makan dan minum di dunia. Itu kebenaran macam 
apa? Ajaran itu merendahkan Ida Sang Hyang Widi," kata 
Made Rajas. 
"Ya, Kak," kata Wayan eita. 
"Ada pula yang tidak boleh melakukan pembunuhan. 
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Apabda melauggar aturan itu. ia akan menjadi sengsara Bent 
itt] sungguh bertentangao dellgan kebenaran yang sejali," kala 
Made Rajas dengan yakio. . 
" Oh," kala Wayan Chao 
"Cobalah piklrkan sernua kehidupan di dunia. Apobila 
diumpamakan, si ular tidak mau memangsa atau memakan kodok 
kecil atau kodok besar. Bagaikan bumng dang yang berlaku 
bijak dengan berhenti memangsa burung atau ayam. Ajaran 
kebenaran apa yang mencari kematlan yang tidak jelas seperti 
itu?" tanya Made Raj as. 
"Betul juga ya, Kak," kata Wayan Cita, 
"Ada sebuah kisah yang cukup menarik. Tokoh 1 Wayan 
WaIlaIi mengamalkan kebenaran sampai tewas, Seluruh anaknya 
pun meninggal karena mengarnalkan kebenaran. Mereka terkena 
tipu daya I Papaka. I Papaka adalah seorang penjahat yang amat 
licik. 
Ada lagi cerita si lutung yang mengamalkan kebenaran. 
Lutung itu menyerahkan dir1, tetapi rnalah lantas dipotong di 
hutan oleh I Wlacit dan Surada. Ada pul a kisah yang 
menceritakan tentang sang Baka yang mati karena mengamalkan 
kebenaran. 
Banyak cerita yang mengamalkan kebenaran yang 
menernukan bahaya, Oleh karena im, pikirkanlah supaya Adik 
merasa pasti , Mengamalkan keben ara n berarti mengejar 
kematian. Hal ini wajib dipercayai," kala Made Rajas. 
" Ya, Kak," kata Wayan Cita. 
"Sekarang, sdagi rnasih hidup, ki ili jangan rnengekani: 
diri . Ki La haw s memenuhi hawa nafsu. Makao dan rninurn 
sepuasnya, Dik. ltu tanda bahwa surga ada (b bL!Ini. Apabil 
benar seperti berita, ada surgtl setdah roati . Itu [ah paha1a 
untuk orang yang berbual kebaikan. Kalau Kakak menafsirkan 
•  	 surga di sana lebih baik daripada dt bumi ittl tidak henar. Oi 
sana jelas tidak ada yang dapat membahagiakan pikiran, 
• seperti yang ada di bumi. Oi sana segala-galanya kurang, 
seperti juga makanan dan keramaian ," kata Made Rajas . fa 
menghentikan ceritanya sebentar. Dipandanginya wajah Wayan 
Cita. 
"Ya, Kak," jawab 'Wayan Cita. 1a mengangguk-anggukkan 
kepala. 
"Bukti cerita itu adalah Sri Darmawangsa yang lidak 
berkenan naik ke surga. Ketika diberikan tempat di surga oleh 
Dewa Indra, beliau tidak mau rnenerimanya. Tentu be1iau sudah 
pandai. Beliau mengetahui bahwa di surga sangat kekurangan 
makanan. 
Selain itu, ada cerita tentang Sri Sutasoma. Sri Sutasoma 
dapat mengalahkan musuh di medan laga. Behau telah berhasil 
mengalahkan sang Jayantaka yang amat sakti. Sang Jayantaka 
i tu bertakhta di Ratnakanda . Setelah mengalahkan sang 
Jayantaka, Sri Sutasoma kernbali ke negeri Astinapura. Dalam 
perjalanan, beliau berjurnpa dengan Dewa lndra. Setelah Dewa 
., 	 lndra mengajak beliau ke surga. Sri Sutasoma tidak maLi 
menerima ajakan Dewa lndra. Itu bukti bahwa surga kalah 
dengan kebahagiaan di bumi," kata Made Raj as 
"Apa benar, KakT tanya Wayan Ci lao 
"Ya. Nah, cobalah Adik pikirkan dengan masak-rnasak. 
Ciri sllfga itu sangat , epi , kurang kemewahan. dan kurang 
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Apabila rnelangg(ll' aluran itu " kao menjaJl sen£!.saf' 
itu sungguh bertentangan dengan kebenaraJl yang sejali," kat 
Made Rajas dengafl yakin 
"Oh," kata Wayan CitlJ.. 
"Cobalab pikirkan semua kehidupan di dunia. ApabiJa 
diumpamakan, si ular tidak rnau memangsa at.au memakan kodok 
kecil atau kodok besar. Bagaikan burung e1ang yang berlaku 
bijak dengan berhenti munangsa bunmg atau ayarn . Ajaran 
kebenaran apa yang mencari kematian yang tidak je las sepert 
itu?" tanya Made Rajas. 
"Betul juga ya, Kak," kata Wayan Cita , 
"Ada sebuah kisah yang cukup rnenarik._ Tokoh I Wayan 
Wanari mengamalkan kebenaran sampai tewas, Selumh anaknya 
pun meninggal karena rnengamalkan keberlaran. Mereka terkena 
tipu daya I Papaka. I Papaka adalah seorang penjahat yang arnat 
licik. 
Ada lagi cerita si lutung yang mengamalkan kebenaran. 
Lutung itu menyerahkan diri, tetapi malab [antas dipotong di 
hutan oJeh r Wlacit dan Surada. Ada pula kisah yang 
menceritakan tentang sang Baka yang mati karena mengamalkan 
kebenaran. 
Banyak cerita yang rnengamalkan kebenaran yang 
rnenemukan bahaya, Oleh karena itu, pikirkanlah supaya Adik 
merasa pasti . Mengamalkao kebenaran berarti mengejar 
kematian. Hal ini wajib dipercayai," kaLa Made Rajas. 
"Ya, Kak," kata Wayan Cita. 
"Sekarang, selagi rnasih hidup, kita jangaii rnengekang 
dvi , Kita harus memenuhi bawa nafsu. Makan dan rninurn 
scpuasnya, Dik. h u bahwa surga ad 
benar seperti berita, ada surga setelah matl . Itu.lah pahala 
untuk orang yang berbuaLkebaikan. Kalau Kakak menafsirkan 
surga di sana lebih baik daripada di bumi itu tidak benar. Dj• 
sana jelas tidak ada yang dapat rnembahagiakan pikiran, 
(I seperti yang ada di bomi . OJ sana segala-galanya kurang, 
seperti juga makanan dan keramaian," kata Made Rajas. La 
menghentikan ceritanya sebentar. Dipandanginya wajah Wayan 
Cita. 
"Ya, Kak," jawabWayan Cita. Ia mengangguk-anggukkan 
kepala. 
"Bukti cerita itu adalah Sri Darmawangsa yang tidak 
berkenan naik ke surga. Ketika diberikan ternpat di surga oleh 
Dewa Indra, beliau tidak mau menerimanya. Tentu beliau sudah 
pandai. Beliau mengetahui bahwa di surga sangat kekurangan 
makanan. 
Selain itu, ada cerita tentang Sri Sutasoma. Sri Sutasoma 
dapat mengalahkan musuh di medan laga. Beliau telah berhasil 
mengaLahkan sang layantaka yang amal sakti. Sang Jayantaka 
itu bertakhta di Ratnakanda. Setelah mengalahkan sang 
Jayantaka, Sri Sutasoma kembali ke negen Astinapura. Dalarn 
i 
perjalanan, beliau berjumpa dengan Dewa Lndra. Setelah Dewa 
of Indra mengajak beliau ke surga. Sri Sut.asorna ti dak mau 
menerima ajakan Dews Indra. Itu bukti bahwa surga kalah 
dengan kebahagiaan di bumi," kata Made Rajas~ 
"Apa benar, KakT tanya Wayan Cila. 
"Ya. Nah, cobalah Adik pikirkan dengan rnasak-masak, 
Ciri surga itu sangat sepi, kurang kemewaban . dan kurang 
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makanan jika dibandingkan dengan bumi. Pada zaman dahul.u 
para dewata banyak yang menjelma." kata Made Rajas. 
"Siapa saja dewata yang menje.lma itu, KakT' ta.nya Wayan 
Cita. Keningnya sedikit berkerut. , 
"Banyak sekali . Pada zaman dahuln, Ida Sang Hyang 
Narayana menjelma menjadi Sri Kresna di Dwarawati. Hyang ., 
Anantabhoga menjadi Sang Aldara atau Sri Darmawangsa. Sang 
Hyang Surya menjelma menjadi Sang Kama. Ida Sang Hyang 
Yarna lahir menjadi Sang SaJya atau Sang Drestadyumna. Sang 
Hyang Ageni menjelma sebagai Batara Bamna yang menjadi 
Raja Matsyapati. 
Dewa Wisnu sering datang menjelma di dunia . Beliau 
sungguh dipuji . Belian menjelma menjadi ikan, babi hutan, 
pendeta, sang Parasurama, Raja Ayodyapura (Sang Rama), Sang 
Kresna, atau Sang Budha di bumi," ujar Made Rajas . 
"Banyak juga ya, Kak?" tanya Wayan Cita. 
"Ya," jawab Made Rajas. 
"Mengapa mereka turnn ke dunia? Bukankah di surga serba 
ada?" tanya Wayan Cita. 
"Siapa bilang? Adakah manusia yang sampai ke surga dan 
kembali lagi ke bumi? Para dewata menjelma ke dunia karena 
di surga kekurangan makanan," ujar Made Rajas. 
"Ada kisab lain lagi, Kak?" tanya Wayan Cita. 
"Tentu saja. Sekarang Kakak akan menceritakan Sang 
Hyang Swata. Dengarkanlah oleh Adik baik,baik. Sang Hyang 
Swata bertapa di pinggiT sebuah telaga. Sehari··hari ia sangat 
teguh dan baik. Namun, akhimya ia mati juga," tutur Made 
Rajas . 
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"Karena sekarang masih hidup, tldak pantas mencari 
kebenaran sebagai bekal di akhirat. Siapa yang mengetahui soa1 
orang mati? Ada yang sengsara. Ada yang mendapat surga yang 
abadi. Nah, Kakak menyediakan surga yang baikjika Adik mati 
nanti," kata Made Rajas. 
"Tentu semua orang ingin masuk surga," kata Wayan Cita 
dengan lugu. 
"Ya, tentu. Nah, sekarang serahkan milik Adik kepada 
Kakak. Dahulu orang yang rnempelajari sastra tidak senang pada 
uang. Mereka membatasi keinginan. Cobalah sekarang 
laksanakan supaya Adik tahu pasti. Dewa di dalam perut akan 
marah sekali jika kebenaran dilaksanakan. 
Cobalah pikirkan untuk memohon maaf supaya kesalahan 
Adik dimaafkan. Upacara permohonan maaf dengan tutur 
kebenaran menyebabkan dewa semakin marah. Kalau sudah 
demikian, bagaimana Adik?" tutur Made Rajas. 
"Ya, saya tidak tahu, Kak," kata Wayan Cita. 
"Coba Adik pikirkan dengan lebih saksama. Karena suara 
merdu Adik terkena daya pikat. Seperti si bu.rung titiran yang 
tertarik mendengarkan suara nyaring. Akhimya, ia terkena 
bahaya. Burung itu terperangkap dalam tipu muslihat. 
Singkatnya, selagi Adik masih hidup, tidak sepantasnya 
mencari kebenaran kematian ini . Apalagi, seseorang harus 
mengurangi makan dan minum di dunia. ltu kebenaran macam 
apa? Ajaran itu merendahkan Ida Sang Hyang Widi," kata 
Made Rajas. 
"Ya, Kak," kata Wayan Cita. 
"Ada pula yang tidak boleh melakukan pembunuhan. 
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kesempatan untuk bertan hanya menjadi pendengar sett ~. 
Made Rajas terus bercerita. 
"Jika sudah kaya, kita b .k harta. Kita memiliki semua 
benda, emas, dan uang. Dengan kekayaan, bta dapal memenuhi 
sernua keinginan. lm namanya surga. Sllrga itu hak..iki. ltu semu~ 
rnerupakan kebenaran. Gembira itu abadi, Dik," kata Made Ra­
jas. Ia berhenti sejenak. 
"Begitulah ceritanya, Dik. Mengapa Adik tampak 
bingung. Yang ada di sini saja yang dicari. Yang sangat jauh 
tidak ada orang yang mengetahuinya. Bayangannya tidak 
pemah dijumpai. Hanya sebuah berita suka atau dub tanpa 
bukti. Jadi, mempelajari agama seperti yang Adik lakukan 1tU 
sesungguhnya hanya mengejar berita, Berita itu tidak terbukti 
dan hanya menceritakan surga. Ada kesengsaraan di sana. 
Setelah mati, kesengsaraan itu akan ditemui, Dik!" tutur Made 
Rajas sambil menarik napas . Kemudian, ia diam sebentar. 
"Mengapa kita harns mempercayai yang tidak ada? Karena 
menduga, tentu berita itu menjadi tidak jelas. Semua itu 
diceritakan dengan pikiran kebenaran. Apabila tidak rnerniliki 
kebenaran, manusia akan menjurnpai kesengsaraan setelah mati. 
Manusia akan terperosok dalam kesengsaraan. 'fentara Dewa 
Yama akan menyakiti dan menyiksanya. 
Apabila sudah tewas, mayat dikubur di rnakam. Jadi , di sana 
badan disiksa. Badan menjadi penuh luka·-luka. Ke mana mencari 
obatnya? Siapa yang mau memberikan atau merninjamkan? Jika 
ingin membeli tidak ada yang rnenjuaL Ih ... ngeri! " kata Made 
Raj as. 
"Ya, ngeri ya, Kak," kata Wayan Cita. 
Wayan Cila mempel hati kafl Made Rajas. [n membetulkan 
letak duduknya. 
"Pada saal iru pemduk Hindu Bali disumh mengadakan 
.. persembahan kepada para .dewaia . Mereka rnengadakan 
persembahan pada hari Purnama, hari raya Tumpek. Galung,an, 
dan Kuningan. Semua itu menolong para dewat.a," kata Made 
Rajas. 
"Oh, apakah ada kisah yang lain , Kak?" tanya 'Wayan 
Cita. 
"Tentu saja ada, Dik, Nah, sekarang akan Kakak 
ceritakan. Ada sebuah cerita tentang ciri surga yang kekurang·" 
an makanan. 
Pada suatu ketika para dewata bemlUsyawarah di puncak 
Gunung Semeru. Para dewata ingin berhasil mencapai 
tujuannya. Keputusan musyawarah itu adalah mereka akan 
memutar samudra. Semua dewata dan raksasa segera 
berangkat. 
Setiba di samudra mereka mengaduk lautan. Akibatnya, 
Gunung Mandara ikut terpengaruh. Dewa lndra memegang 
puncak gunung. Raja Kurma rnemegang kakl gunung. Dewa 
Basuki melilit di tengah-tengah gunung. Para dewa dan 
" 
I ' 
raksasa bersama-sama memutar gunung itu. Pada saat itu , air 
penghidupan sudah keluar. Raksasa segera mengambil air 
" penghidupan . Para dewata menjadi kesulitan. Kemudian, 
mereka membuat tipu muslihat supaya air penghidupan itu 
dapat diambil kembali. 
Dewa Narayana berubah wujud menjadi seorang 
perempuan yang cantik. la berjalan lemah gemulai untuk 
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rnenarik perhalian para raksa~a hl rnendatangJ para ruk sasa Para 
raksasa I.~rpikat padanya. Airpeoghidupan itu diserahkan kepad 
seorang yang menjelma rnenj ad'; seorang perernpnan cantik. Saa' 
itu Dewa WiSIlU menampakkan diri 1a t.erbang melayang di 
angkas ...... 
Para raksasa terperangkap dalam tipu muslihat Mereka 
sangat marah . Mereka pun mengamuk. Mereka segera 
berangkat menuju ke angkasa. Mereka membuntuti Dewa 
Wisnu . Kemudian, para raksasa berperang dengan Dewa 
Wisnu . Kedua belah pihak sarna-sarna sakti dan pember-ani . 
Keduanya berperang dengan sem. Peperangan beI'langsung 
sengi!.. Perang itu dimenangkan oleh Dewa Wisnu. Banyak 
raksasa mati . 
Dewa Wisnl.1 rne1ayang, terbang rnenuju ke Gunung 
Somaka. Air penghidupan disembunyikan di da1am gua gunting 
itu agar tidak kelibatan. Para dewata menjaga air penghidupan 
itu. Mereka berhati-hati menjaganya. Sernua rnengeJilingi air 
penghidupan itu. Akhirnya, air pengbidupan hilang . Air 
penghidl1pan djambil sang garuda . Sang garuda segera 
menyerahkan air itu kepada si naga. Sang garuda rnemberikan 
air itu untuk membayar utang ibunya. 
Para naga rnenerirna air penghidupan. Mereka sangat 
senang. Mereka bersiap ·· siap membersihkan diJi. Mereka tidak 
boleh terkena kotoran. Saal itlJ air penghidupan tidak ad8 
yang rn enjaga. Se te lah mandi, merekl:l rnenuju ke tempat 
peny j mpanan air penghidu pan , Keti ka rnereka tiba , air 
penghidupan tidal< ada lagi di tempatnya. Air penghidupao lelah 
dicuri oleh Dewa Indra. 
Cita. 
Made Rajas langsung memotong perkalaaIl Wayan Cita yano 
be1um se1esai. Made Rajas mengatakan bahwa centa itu benar 
... seperti beritanya. 1a menganggap bahwa Wayan Cita sangat 
berharap untuk mempe1ajari k.ebenaran sebagai beka.! di akhirat. 
Apa1agi, Wayan Cita rnembiasakan diri berpuasa selama di 
dunia. Ia pun menganggap bahwa semua kebodohan itu dipiku1 
Wayan Cita di dunia. 
"Siapa yang menasihati Adik mempelajari kebenaran dan 
melaksanakan tapa? Siapa pula yar..g menyuruh Adik mengurangi 
makan dan mencar'i surga?" tanya Made Rajas. 
Wayan Cita be1um sempat menjawab pertanyaan itu. 
Tiba-tiba Made Rajas sudah berkata lagi . 1a melanjutkan 
ceritanya. 
"Sete1ah nanti mati, diri sendiri ditipu , Tidakkah dapat 
Adik pikirkan? Diri sendiri disuruh .mati. Yang kosong 
disimpan, yang berisi djbuang. ltu sesl1ngguhnya orang 
bingung. Itu disebut kehidupan yang me:wa:ri raeon. Apa yang 
Adik harapkan? Jadi, apa yang menyebabkan Adik mendalami 
kebenaran 
surga itu 
namanya 
terperosok 
sebagai beka] mati? 
ada di bumi. Jika 
kesengsaraan yang 
ke kawah. Kawah 
Sesungguhnya, neraka dan 
tidak memiliki apaapa, itu 
hakiki . Diri sendiri bisa 
artinya sengsara. Kelnginan 
Adik menunjukkan bahwa Adik goyah. Padahal, jib goyah 
dan bingung, Adik akan kekurangan makanan," kata Made 
Rajas. 
Wayan Cita tidak diberi kesempatan umuk rnenjawab semu 
pertanyaan yang dikernukakannya . 1a juga tidak di be ri 
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Ketika mchhat Made Rajas datang Wayan eita menamh 
[omamya. 1a mcngajak sahabatnya masuk. la menyilaka n Made 
Rajas duduk di kursi. 
"Kakak Made bam datang, " sapa Wayan Ci ta. 

"Ya," jawab Made Rajas . 

"Kak Made datang sendiri 7" tanya Wayan Cita . 

"Ya, saya ke sini sendirian," jawab Made Rajas, 

"Bukankah Kakak selalu mengajak ternan?" tanya Wayan 

eita. 
"Sekarang Kakak ingin sendiri ke sini," jawab Made Ra-
Jas. 
"Oh!" seru Wayan eita. 
Made Rajas duduk dengan wajah gembira. Kakinya 
digoyang··goyang. Kemudian, ia bereerita tentang hal-hal yang 
anel!. Ia bercerita tidak tentu ujung pangkalnya. Ceritanya 
meloncat-Ioncat. Wayan Cita mendengar cerl ta sahabatnya itu 
dengan penuh tanda tanya. Wayan Cita suEt memahami maksud 
cerita Made Rajas itu . Made Rajas bercerita dengan seru .. 
Kadang···kadang ia tertawa terbahak ·bahak 
Made Rajas bercerita tentang kemenangannya di tempat 
sabungan ayam. 1a menang sebanyak lima ribu rupiah . la pun 
bercerita tentang penyamaran dan guna-guna yang sakti . Man­ " 
tra yang utama sangat berguna untuk menjaga diri. Mantra yang 
keramat semakin sakti. Setelah berhenti bercerita, Made Rajas ~ 
bertanya kepada Wayan Cita. 
"Adik, apa yang kamu baca tadi ?" tanya Made Rajas, 
"Saya membaca eerita sang Atjuna. Kisahnya me l1ceri l.a­
kan Arjun<:t pergi bertapa ke Gunung Indraki la," jawab Way' 
Demikianlah cerrta air penghldupan di mrga ftU . OIl{ Itu 
merupakan eiri di Sll f g <:l yang sangal susah . Par a de wafa 
kesusahan berkali -kali. Oleh karena i tu.,mereka memasang daya 
upaya yang heik. 
Sekarang kita tidak panlas menggunaka n ke be naran. 
Apalagi, kita meneari surga setelah mati. Mengapa klla sangat 
mengharapkan surga setelah mati? Mengapa kita harus rnengejar 
surga yang penuh dengan kesusahan? Kakak berkali -kali 
memberitahukan bahwa surga itu berada di dunia, Surga di dunia 
tidak ada yang dapat menandingL Apabila kaya, itulah yang 
disebut surga abadi . Semua itu seperti yang Kakak ceritakan tadi. 
Itu perlu dipikirkan karena sering berhasil. 
Para dewata selalu rnenjaga kita di sini, Dik Wayan. Tidak 
ketinggalan Oewa Sadana . Ia selalu siap menjaga uang kim, Dewi 
Sri pun berkenan menjaga padi. Dewi Sri selalu berada di 
lumbung padi. Cerita seperti ini sangat banyak apabila 
dikisahkan. Para dewata itu datang semua. Mereka menjaga kita 
ketika di dalam rumah. 
Para dewata ada yang menjaga di dalam ru:mah dan 
bersahabat. Mereka secara bergantian menjaga kit.a- Akan tetapi, 
kita tidak boleh lupa. Kita harus memberikan upah setiap saat 
atau setiap lima hari sekali. Jika tidak, pada hari Kliwon (hari 
pasaran yang pertama) kita rnenyediakan sesajen. 
Oemikianlah keadaan sesungguhnya d1 dunia. Oleh 
karena itu, Kakak mengatakan hal itu di sini. Dunia ini adalah 
surga. Oi dunia ini tidak ada yang lainnya. .fadi, Adik amat 
tidak pantas mempelajari agama. Apalagi, Adik ingin rnencari 
surga setelah mati. Nah, resapkanlah cerita Kakak Ull. 
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Pikirkanlah baik-baik d.l dalam hatimu. Kakak bercerita secara 
jujur dan sederhana. Kakak bercerita kepada Dik Wayan karena 
sejak dulu kita bersahabat.," tutur Made Rajas. 
Selesai bercerita. Made Rajas bangkil dan duduknya. Ia 
merapikan pakaiannya. Kemudian, ia berpamitan. La berjalan 
dengan langkab gontai . Setelah sampai cii luar, ia kembali lagi 
ke da1am. 
Wayan Cita bangan dari duduknya. 1a heran melihat Made 
Rajas kembali lagi. 1a pun bertanya, "Kakak, mengapa kembali 
lagi7" 
"Apa sebab Kakak kembali lagi? Ada sebuah cerita lagi 
yang akan Kakak sampaikan," jawab Made Rajas. 
"Cerita apa lagi, Kak?" tanya Wayan Chao 
"Besok kita berangkat melancong. Pagi~pagi sekali kita 
ke Desa Swapnapada. Oi sana ada orang yang melak.sanakan 
oda1an. Oi pura desa juga ada sabungan ayarn, Dik. Kakak 
menunggu kedatangan Adik di jalan. Apabila tidak 
mempunyai uang, Adik jangan tidak datang. Nanti Kakak 
menanggung bekalnya. Adik tidak perlu khawatir. Bekal dari 
Kakak dapat Adik gunakan secukupnya. Sekarang, Kakak 
mohon diri," kata Made Rajas. 
Sepeninggal Made Rajas, pikiran Wayan Cita menjadi 
kacau··balau. 1a memikirkan nasi hat dari ayahnya dan apa 
yang diceritakan sahabatnya. Ia tidak dapat memastikan maIla 
yang salah dan mana yang benar. Sampai larut malarn Wayan 
Cita masih bingung . 1a tidak dapat memejamkan matanya. 
Pikirannya terombang·arnhing. Apalagi, ayannya belum juga 
tiba dari rnenangkap burung. 1a sangat gelisah. 
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Tidak jauh dari Desa Wanasari ada sebuah desa. Oesa itv 
bernama Banjar Daksina. Suasana di desa itu agak sepi. 
Sekarang Oesa Banjar Oaksina itu dikenal dengan nama Oesa 
Jagrapada. Oi des a itulah Made Rajas dilahirkan. Made Rajas 
adalah seorang yatim piatu. Ayah ibunya te lah tiada. 1a 
mempunyai dua orang saudara, J Wayan Satwa dan J Ketut 
Tamas. Wayan Satwa tinggal di Oesa Turia. Ketut Tamas 
tinggal di Oesa Swapnapada. 
Made Rajas adalah seorang pemuda yang pemberani. 
Akan tetapi, perilakunya kurang terpuji. 1a suka berkelahi. 
Banyak orang yang tidak menyukainya. Hanya beberapa orang 
saja yang mau bersahabat dengan Made Rajas. 
Sudah lama Made Rajas tidak bermain dengan Wayan 
Cita. Made Rajas bersahabat karib denganWayan Cita. Made 
Rajas dipanggil kakak oleh Wayan Cita karena usianya lebih 
tua. 
Pad a suatu hari Made Rajas berkunjung ke rumah Wayan 
Cita. Rajas berjalan menuju ke pedukuhan di Oesa Wanasari , 
Ia menjumpai Wayan Cita sedang membaca cerita yana 
tertulis pad a daun [onta r. 
38 27 
"Da/am masyarakat Hin.du ada empal jenis kasta. Keempal kasw itu 

ada/a!; Brahmana. Ksatria. Wesya. dan Sudra. " kata I Dukuh Wal1asari. "Cerita apa /agi. Kak ?" tanya I Wayan Cita. 
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6. TERGODA 

Malam semakin larut. Di langit banyak bintang 
bertaburan. Sinarnya memantul di dedaunan. Terdengar 
gemersik daun ditiup angin. Suara jangkrik merupakan 
nyanyian alam Desa Wanasari. Hampir semua penduduk desa 
tertidur lelap . 
Kira-kira sudah tengah malam Wayan Cita baru dapat 
tidur. la tidur hanya sekejap. la terbangun karena mimpinya. 
la bermimpi didatangi seorang pria berperawakan tinggi 
besar. Rambut si pria itu sungguh lebat. Pria itu menasihati 
Wayan Cita. la menyuruh supaya Wayan Cita mengutamakan 
kebahagiaan selagi masih hidup. Wayan Cita berpikir akan 
menuruti mimpinya. Kemudian, ia tidur kembali di kamarnya 
dengan nyenyak. 
Matahari pagi bersinar cerah. Sinar matahari masuk 
melewati celah-celah jendela kamar Wayan Cita. Wayan Cita 
terbangun. la terperanjat karena hari sudah siang. la cepat­
cepat mandi. Kemudian, ia mempersiapkan diri untuk 
berangkat. Ayahnya belum juga pulang. Akhirnya, ia 
mengunci pintu rumahnya. Rumah di pedukuhan itu kosong. 
Sebelum berangkat, ia makan sirih. Kemudian, ia berjalan 
burung terbang mencari sarangnya. Dukuh Wanasari 
mengajak Wayan Cita masuk ke dalam rumah. 
Pada suatu hari Dukuh Wanasari pergi. la berjalan 
dengan bergegas-gegas. la hendak menangkap burung. Seekor 
anjing mengiringi kepergiannya. Dukuh Wanasari membawa 
jaring dan perangkap. 
Ketika Dukuh Wanasari pergi, Wayan Cita memikirkan 
se}11ruh ajaran yang telah diterimanya. la berpikir seseorang 
yang tidak menyimpang dari isi ajaran itu sungguh sejati. 
Wayan Cita mengambil daun lontar yang berisi cerita. 
Cerita itu mengisahkan kepergian sang Arjuna. Arjuna pergi 
mendaki Gunung Indrakila. Di gunung itu ia melakukan 
semadi. Wayan Cita membaca kisah Arjuna yang tertulis pada 
daun lontar itu dengan tekun. 
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Dukuh Wanasa . 
"Terima kasih atas penjelasao itn, Ayah ," kataWayan 
Cila. 
"Ya, Nak. Sekarang Ayah lanjutkan dengan cerita lain lagi. 
Ada yang rnengaku sebagai orang besar, tapi tidak sesuai 
dengan perangainya. Perihal pantangan yang telah disebutkan 
itu namanya salah tindakan. ltu sarna saja dengan merendah·· 
kan diri sendiri . Bukti yang kita gunakan haruslah yang 
sesungguhnya. Hal ini membuktikan keagungan yang sejati. 
Apabila ucapan tidak sarna dengan perbuatan, kesengsaraan 
seumur hidup akan mengiringi setiap langkah. Bahkan, surga 
pun jauh dari jangkauan. Raja akan kehilangan rakyat. Pendeta 
akan kehilangan ilmu. Wesya akan kehabisan makanan. Sudra 
akan kehilangan larnpu penerang. Jika sudah demikian 
keadaannya, kehancuran merajalela di dunia. Sernua hanya 
mengharapkan kebahagiaan sesaat. Apalagi, jika seorang raja 
menjadi lalim. 1a tidal<. mengerti perangai yang baik. Demikian 
pula, apabila sang Brahmana memakan segal a makanan; 
Wesya lupa kepada kewajiban utamanya; Sudra lidak 
menghonnat lagi kepada Sang Hyang Tiga Geni yang telah Ayah 
ceri takan tadi. 
Nah, cerita kesengsaraan ini dihentikan dahulu . Dewa 
Matahari sudah memudar. Sebaiknya kita hentikan dulu 
., 
ceritanya, Nanti akan Ayah lanjutkan lagi," ujar Dukuh 
Wanasari . 
Saat senja liba rnat.ahari rnasih menyisakan sinarnya di 
Desa Wanasari. Pancaran rona jingga rnenghiasi alarn 
semesta. Sinarnya rnenerobos dati sela-sela awan. Burung­
dengan cepat. Ayunan langkahnya panjang-panjan 
Tiba di jalan Wayan Cita menjumpai Made Rajas yang 
sudab menunggunya, Made Rajas tampak membawa seekor 
ayam jago sabungannya. Lalu, kedua sahabat itu bergegas 
pergi ke Desa Swapnapada. Mereka menempuh jalan yang 
tidak melalui persimpangan. Mereka menuju ke arah selatan. 
Mereka berjalan sambil bercakap ..cakap. 
Tak terasa Made Rajas dan Wayan Cita telah tiba di 
Desa Swapnapada. Kedua sahabat itu langsung menuju ke 
tempat menyabung ayam. Kedua sahabat itu melihat 
keramaian di sekitar tempat. menyabung ayam. 
Tempat itu penuh dengan orang··orang. Sernua orang itu 
berkerumun. Orang-orang itu mengelilingi arena persabungan. 
Mereka ingin melihat jalannya perkelahian kedua ayam yang 
dipertaruhkan. Di antara orang itu ada juga para penyabung. 
Banyak pula orang berjualan. Ada yang berjulan nasi. Ada yang 
berjualan minuman. Ada yang berjualan makanan kecil. 
Made Rajas dan Wayan Cita pergi ke tempat orang berjualan 
nasi. Mereka makan nasi dan sate dengan lahap. Selesai makan, 
mereka membeli minuman. Kemudian, rnereka pergi ke tempat 
sabungan ayam. 
Kedua sahahat itu bergabung dengan para penyabung 
yang lain. Made Rajas menyabungkan ayam jago andalannya. 
Ayam aduan milik Made Rajas itu pad a mulanya tidak 
diperhi tu ngkan para petaruh. Namun, hal ,i ni ma.lah 
menguntungkan. Ayam aduan milik Made Rajas pun unjuk 
kebolehan. Ayam itu selalu menang. Keuntungan mereka 
berlipat ganda. Dari keuntungan itu, masing-masing mendapal 
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liga ['ibu rlJpiah. Mereka pun sangat senang Wajah rnereka 
tampa!< berseri -seri. 
Made Rajas dan Wayan Cita puiang dengan gem bira. 
Langkah mereka t.erasa manLap. Sepanjang perjaianan mereka 
membicarakan perilaklJ di persabungan. Mereka bercerita dengan 
seru. Mereka mengaku sangat paham semua jenis ayam yang 
akan rnenang. Kadang..·kadang mereka pun tertawa terbahak· 
bahak. 
Tak teras a Made Rajas dan Wayan eita telah sampai di 
tempat mereka bertemu ket.ika berangkat. Di sana pula mereka 
berpisah. Made Rajas meneruskan perjalanan mennju ke 
rumahnya. Wayan Cita pun pulang ke rumahnya. 1a berjalan 
dengan bergegas. 
'Wayan Cita tiba di pedukuhan. 1a segera rnengambil 
sapu. Kemudian, ia membersihkan rumah dan halamannya 
sampai bersih. Setelah itu, ia menaruh sapu dan rneITl­
bersihkan diri. Selesai berpakaian, ia mengambil lontar. Ia 
duduk di balai-balai pelataran. Kemudian, ia membaca cerita 
yang tertulis pada daun lontar. 1a membaca cerita itu di dalam 
hati. 
Tidak lama kemudian Dukuh Wanasari datang. [a sangat 
senang melihat pedukuhannya sudah bersih. 1a pun gembira 
melihat anaknya sedang membaca cerita. 1a menduga anaknya 
itu sungguh ..sungguh belajar. Anaknya tekun belajar sendiri. 
Sikap anak itu telah bembah. 
Dukuh Wanasari tidak tahu bahwa aniknya bam puJang 
daIi menyabung ayam, Dengan kernenangannya liga ri bu 
rupiah, Wayan Cita sering melancong. La dan Made Rajas 
Pertama, kebenaran yang haktki. Brahrnana rnemahami 
ajaran dt dalam agama ka rena menjadi gum di burni. Kedua, 
kesetiaannya tidak pernah goyah. Ketiga, semadi yang pada 
hakikatnya membatasi pancaindra. Keempat. pengekangan alas 
segala keinginan dan adil terhadap sesama. Kelirna, tidak iri 
hati. Keenam, tidak dengki dan berpendirian tetap. Ketujuh, 
tidak pemarah. Kedelapan, tidak berbuat dosa, Kesembilan, 
tidak pernah berhenti rnemuja Tuhan. Kesepuluh, berderma 
dengan tulus terhadap sesama. Kesebelas, berpikiran suci 
bersih. Kedua belas, tidak mendendam. 
1tulah kedua belas kewajiban dalam kasta Brahmana yang 
harus dipegang teguh," ujar Dukuh WanasarL 
"Jadi, Brahmana itu selalu teguh, Yah?" tanya Wayan 
Cita. 
"Ya," kata Dukuh Wanasari. Ia pun me.lanjutkan 
penjelasannya. 
"Adapun perilaku Ksatria dapat dirinci sebagai beriku t. 
Ajaran Weda dipahami. Pemujaan selalu dilakukan. Warga 
Ksatria bersedekah tidak pernah berhenti. Warga Ksatria rnenjadi 
guru yang bijaksana. Keselamatan dunia selalu dijaga, 
Perilaku Wesya itu adalah tidak pernah berhenti belajar 
kepada para resi dan warga Ksatria. Wesya selalu beramal 
sedekah di bumi. Setiap hari yang baik Wesya selalu memuja 
kepada Hyang Tiga Geni, 
Perilaku Sudra adalah sangat hormal dan bakti serta 
memuji kepada para Brahmana, Ksatria" dan Wesya. Pahala 
setia ialah hilangnya kesengsaraan. Segala yang dilakukan 
selalu berhasil. Segala yang diinginkan seLalu tercapai," kala 
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4. EMPAT JENIS KASTA 

Pad a suatu sore Wayan Cita duduk di balai-balai. Saat itu 
Dukuh Wanasari menghampirinya. Dukuh Wanasari dud uk di 
dekat anaknya. Mereka tampak bercakap-cakap. Rupanya 
Wayan Cita memohon kepada ayahnya agar menjelaskan 
empatjenis kasta secara rinci. Kasta adalah golongan manusia 
di dalam masyarakat beragama Hindu. Dukuh Wanasari 
dengan senang hati menjelaskan satu per satu empat jenis 
kasta itu. 
"Dalam masyarakat Hindu ada empat jenis kasta . 
Keempat kasta itu adalah Brahmana, Ksatria, Wesya, dan 
Sudra. Kasta Brahmana adalah golongan pendeta. Kasta 
Ksatria adalah golongan bangsawan dan prajurit. Kasta Wesya 
adalah golongan pedagang, petani, dan tukang. Kasta Sudra 
adalah golongan rakyat biasa. 
Brahmana yang paling dahulu, bukan berarti lebih dahulu 
lahir. Akan tetapi, Brahmana itu teguh pada kewajibannya. 
Kasta Brahmana itu selalu teguh memegang dua belas 
pantangannya, Nak. Keteguhan itu merupakan senjata utama 
dalam mengalahkan musuh di bumi. Adapun kewajiban 
Brahmana itu akan Ayah jelaskan satu per satu. 
sering p€rgi ke persabungan. Siang atau malam mereka selalu 
pergi berkeliling ke persabungan. Walaupun tidak mempunyai 
uang, mereka selalu pergi. 
Pada suatu sore Wayan Cita pura-pura membaca cerita 
yang tertulis pada daun lontar. Padahal, pikirannya selalu 
melayang-Iayang entah ke mana. Ia ingin pergi menyabung 
ayam. Ia pun ingin makan dan minum yang enak-enak. 
Angin sepoi-sepoi menyambut datangnya senja. Burung­
burung terbang mencari sarangnya. Senja itu Wayan Cita 
mengakhiri bacaannya. Ia merapikan lontarnya. Ia menyimpan 
lontar itu di tempatnya semula. Ia pun beristirahat. 
Hari mulai malam. Malam semakin sunyi . Wayan Cita 
tidak dapat segera tidur. Matanya sulit dipejamkan. Menjelang 
pagi, ia baru tertidur. 
Keesokan harinya Wayan Cita dan Made Rajas menuruti 
keinginannya. Mereka pergi ke tempat persabungan ayam. 
Akan tetapi, mereka selalu kalah. Akhirnya, kedua sahabat itu 
berutang dan menipu. Bahkan, mereka mulai berani mencuri. 
Had berganti hari. Perilaku kedua sahabat itu kian 
memburuk. Mereka sering berbohong. Mereka juga sering 
meminjam uang, tetapi tidak pernah mengembalikan. 
Walaupun sering dicaci maki orang, perangai mereka tetap 
tidak berubah. 
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I Made Rajas dan I Wayan Cita menghitung uang yang mereka peroleh Upacara pOlOng rambut seorang bayi benujuan 
dari sabun~ ayam. agar rambutnya tumbuh leba!. 
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Dahulu kehidupan ihi di sangka mudah . Orang itu hanyo. 
rnengharapkan akan memperoleh kebahagiaan . W'alaupun di 
dunia berbahagia dan mempunyai banyak uang, seseorang belum 
dapat meraih kebahagiaan yang hakiki . Kebahagiaan itu bagaikan 
di dalam rnimpi. 1a kaya raya, makanannya berlimpah. Setelah 
bangun , semuanya akan hilang . Kebahagia~ annya lenyap 
seketika. Ia kembali sengsara. 
Kebenaran merupakanjalan utama, tidak ada hal yang dapat. 
menghalanginya . Kebenaran bagaikan perahu berlayar 
menyeberangi samudra. Kebenaran bagaikan matahari yang 
menerangi alam semesta. Kebenaran i tu bagaikan tingkah laku 
yang mulia. 
7. SAHABAT YANG SESAT 

Ketika fajar mulai merekah, terdengarlah kokok ayarn. Suara 
kokok ayam itu memecah kesunyian. Kokok ayam itu mulai 
besahutan. Warga Oesa Swapnapada terjaga. Mereka mulai 
dengan kegiatannya. 
8anyak warga desa memelihara ayam aduan. Ada yang 
untuk dijual. Ada pula yang hanya untuk sabungan. Tempal 
mengadu ayam cukup banyak di desa itu. Suasana Desa 
Swapnapada sangat rarnai. 
Oi Oesa Swapnapada yang ramai itu tinggal1ah I Ketut 
Tamas. Ketut Tamas adalah adik J Made Rajas. Ketut Tamas 
pun bersahabat dengan I Wayan Cita. Sejak keci1 Ketut Tamas 
selalu bermain dengan Wayan Cita. 
Sudah lama Ketut Tamas tidak pernah bertemu dengan 
Wayan Cita. Ja sangat rindu kepada Wayan Cita. 1a ingin 
melancong ke pedukuhan. Kemudian, ia pergi.la berjalan sendiri . 
Tidak lama kemudian ia tiba di pedukuhan. 13 melihat 
Wayan Cita duduk di balai-balai. Wajahnya tampak kuyu. 
Rupanya Wayan Cita sakit. Wayan Cita merunduk.. 
Kehadiran Ketu!. ~famas tidak diketahui Wayan eita. 
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K eUH Tamas berkali-kali menY".pa Wayan Ci ta. Akall tetapi , 
Wayan Cita tidak menyahuL Wayan Ci18 tetap menunduk. 
Ketut memegang badan Wayan Cita sambi! bertanya. "Badan 
Kakak panas sekal i, apakah Kakak sakit?" 
Wayan etta mengangkat kepalanya. La memandang Ketul 
Tamas. 1a diam sejenak. 1a tampak ragu untuk menjawab 
pertanyaan Ketut. Akhirnya, ia berkata, "Kakak sedang 
pusing. Pikiran Kakak sedang tidak baik. Sudah dua hali 
Kakak tidak pergi keluar." 
"Apakah sakit Kakak karena tidak mempunyai apa"apa?" 
tanya Ketnt Tamas. 
Karena kepalanya masih terasa pus~ng, Wayan Cita hanya 
menggelengkan kepalanya. 1a diam seribu basa. 
"Barangkali Kakak sa.k.it karen a tidak mempunyai uang, 
Jadi, Kakak pusing. Hal itu tidak perlu Kakak pikirkan. Uang 
atau makanan mudah dieari:' kata Ketn!. Tamas dengan polos 
sambi} tersenyum. 
"Akan tetapi, apa yang harus Kakak lakukan? Kakak sudah 
salah sejak dahulu. Kakak mal as belajar. Beginilah balasan yang 
Kakak jumpai. Sekarang Kakak tidak mempunyai guru. Kakak 
sangat bodoh. Apa yang dipakai nntuk meneari makanan?" tanya 
Wayan Cita. 
Ketut berkata dengan lembut, "Mesk.ipun memiliki jlmu, 
apa manfaat ilrou itu? Ilmu sangat berat dijunjung. llmu itu hanya 
memerintah kita supaya bekerja keras sehari···hari. Masakan 
Kakak belum mengetahuinya?" 
"Memang Kakak belum mengetahuj yang Adik cerilakan 
itu," jawab Wayan Cita . 
lumlah gigi yang dipotong adalah enam. Maksudnya, agar enam 
musuh di dalam dirinya bisa ditundukkan . Jadi , si anak dapat 
membersihkan hatinya. 
Tiga perilaku yang melandasi rangkaian upacar~ itu adalah 
pikiran luhur. perkataan yang baik, dan perbuatan yang mulia. 
Apabila bertentangan dengan dasar itu, berderma dan melakukan 
upacara itu tidak berguna. Kekayaan akan habis tanpa sebab. 
Kesengsaraan merupakan pahalanya kelak. Itulah kisah orang 
yang tidak menaati ketiga perilaku yang menjadi dasar dari 
upacara," kata Dukuh Wanasari. 
"Sekarang saya sudah paharn upacara yang wajib 
dilakukan orang tua atas kehadiran anaknya," ujar 'Wayan 
Cita. 
Dukuh Wanasari berpesan kepada anaknya agar 
melakukan perbuatan yang baik,·baik selagi masih mnda. 
Apabila sudah tua, berbuat baik itu banyak penghalangnya. 
Jika tidak mampu, kita akan kekurangan makanan. Akibatnya, 
seseorang akan menjadi buta dan pelupa. Siapa yang dapat 
menolong? Adakah orang yang bersedia rnenuntun? Adakah 
orang yang mau menjaga di jalan yang berbahaya? 
Baru pada saat kematian banyak. sanak saudara yang 
datang karena kasihan dan sedih. Ada yang mengikuti sampai 
di pekuburannya. Bagaimana kalau sudah demikian? Perja­
lanannya selalu rneraba-raba. Orang yang bernasib malang 
tersebut bagaikan layang-layang yang talinya put.us, Ia ditiup 
angin entah ke mana. Tujuannya tidak jelas Akhlrnya. 
hidupnya menjadi begitu sengsara. la tersiksa karena salah 
tujuan. 
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Wayan Cila memohon ayahnya uf1 tuk menceritakan 
upacara yang wajib dilakukan orang; tua atas kehadiran 
seorang anak. Dukuh Wanasari pun tidak kebera tan unluk 
rnenjelaskan saW per saru upacara itu. 
Dukuh Wanasari menjelaskan, "Pada saat bayi lahir, 
orang tua wajib menyayanginya. Ketika tali pusar si bayi 
putus diadakan UpaCJIa pada hari yang ganjil. Jika tali pusar si 
bayi putus pada han keernpat, upacara diadakan pada hari 
kelima. Jika tali pusar si bayi putus pacta had kelima, upacara 
diadakan pada hari kelima. Jika tali pusar si bayi putus 
pada hari keenam, upacara dilakukan pada hari ketujuh. Begitu 
seterusnya. 
Setelah bayi itu berusia 42 hari (satu bulan tujuh hari), 
diadakan upacara pula. Dalarn penanggalall Bali jurnlah hari 
dalam sebulan adalah 35. Upacara ini disebut tutug beratan. 
Sesajen dipersembahkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widi. 
Tujuannya agar setiap saat Ida Sang Hyang Widi berkenan 
menjaga anaknya. 
Ketika bayi berusia tiga bulan, diadakan upacara pembe.. 
rian nama. Orang tua menyiapkan beberapa nama. Nama·.. 
nama itu dimasukkan hersarna centir masingornasing. Nama 
yang centirnya terakhir padam adalah nama yang dipilih untuk 
si bayi. Genap ia berusia enam bulan, diadakan upacara 
memo long rarnbut. Upacara ini bertujuan agar rambutnya 
tumbuh lebat. Selelah itu diadakan upacara pembF.rs ih. 
Setelah anak cukup dewasa, diadakan upacara potong 
glgl. Upacara itu dilakukan pada saat S1 anak akil balig. 
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"Ada sebuah cerila CobaJah Kakak simak! Ccr i tk.l Lni 
mengisahkan Sang Nandaka. Sang Nandaka sangat pandaL 
Tak seorang pun yang menyamai kepandaiannya. Sehari-h' . 
ia bekelja memikuJ kayu. 1a selalu susah hidupnya. [a ingin 
hidup bahagia. Akhirnya, ia tidak mau rnenuntut ilrm.l lagi. 
Suatu hari ia pergi ke hutan. Hutan itu bernama hutan 
Malawa. 1a tiba di hutan Malawa dengan selamat fa 
memperoleh banyak makanan dengan mudah. 1a sangat 
bahagia di hutan itu. Sekarang cobalah Kakak pikirkan~" kat a 
Ketut Tamas. 
"Apa yang Adik maksudkan?" tanya Wayan Cita. 
"Semua yang berilmu akan menjurnpai kesllsahan, Itu 
maksud saya. Seperti si burung merak mempunyai ekor yang 
berguna. Akan tetapi, burung merak sangat berat membawa 
ekornya. Si burung kitiran mempunyai suara rnerdu yang 
berguna. Akan tetapi, seurnur hidupnya tidak pernah bebas. 
Burung kitiran selalu mendapat makanan dan minuman yang 
baik. Akan tetapi, burung itu sengsara dikurung. Si kuda 
sangat berguna. Kuda dapat berlari sangat cepat dan 
berlenggak-lenggok. Sebenarnya, kuda itu sangat menderita. 
Dalam mencari makan, kuda selalu ditunggangi. 
Sebatang pohon yang buahnya lebat pun demikian pula. 
Ketika digelantungi , cabang pohon ilU patah . Si dukun 
diceritakan sangat sakti. Kata-katanya sering pula tidak 
bertuah. Balasan yang diterimanya adalah duka," kata Ketut 
Tamas . 
"Oh, begitu," kata Wayan eita. 
"Mengapa Kakak Wayan begilu rnenyesali did sendiri? 
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Bukankah tidak ada glluanya? Hal itu hanya akan menimbulkan 
kesedihan saja. Meskipun sanga1. pandaj dalam ilmu sastra dan 
agama, semua itu tidak berguna. Mengapa demikian? Hal im 
tidak bergUll<l karena tidak sesuai dengan keinginan yang ada di 
hati kita dalam upaya rnencapai kebabagiaan . Akan tetapi, ada 
lagi pantangan, Rasa malu harus dihilangkan," ujar Ketut 
Tamas. 
"Dik, kepaia Kakak masih terasa pusing. Jadi, Kakak belum 
dapat berpikir dengan jernih," kata Wayan Chao 
"Orang yang patut diteladani adalah seorang pendeta yang 
amat termasyhur. Dahulu kala ada seorang pendeta yang 
rnemperoleh kebahagiaan dengan mudah . Pendeta itu berkalio 
kali mengelilingi dunia. Meminta-minta dikatakannya sangat 
utama dan banyak pahalanya. ladi, seseorang tidak kekurangan 
rnakanan. lika merasa kekurangan uang, perlu berkunjung 
kepada sanak saudara. Dengan begitu kita dapat mengetahui 
keadaan saudara yang kita kunjungi . Akan tetapi, kita hams 
pandai pula dalam rnemilih waktu berkunjung," kata Ketut 
Tamas. Ia berhenti sejenak. 
Wayan Cita hanya termenung. Ia tampak bertambah 
bingung. Tak sepatah kata pun keluar dari mulutnya. 
"Ada lagi cerita ten tang lokosuruh," ujar Ketut Tamas . 
"Kakak belum pernah mendengar cerita itu . Cobalah kamu 
ceritakan," kata Wayan Cita. 
"Oh, rupanya Kakak sarna sekah tidak tahu cerita itu. 
Baiklah akan saya ceritakan. 
"Sejak kecil Jokosuruh rnengembara. 1a meminta-minta 
kepada setiap orang des a yang dijumpainya. Akhirnya, ia 
roh jahal lidak rnengganggu atau untuk menjaga ketertiban 
dunia. 
Upacara keagamaan it'll disertai ti ga pekerj aan suci . 
Pekerjaan suci itu bertujuan baik sekali. Tujuannya adalah 
untuk mengurangi kebutuhan jasmaniah, sifat penuh nafsu, 
dan ketamakan di hati. 
Pada suatu pagi I Oukuh Wanasari bercerita kepada 
anaknya, I Wayan Cita, Ia berkata, "Pada zaman perak ada 
banyak cerita. Sumber cerita itu hanya ada satu, yakni kitab 
Weda. Budi pekerti yang luhur pada zaman besi terkalahkan, 
tetapi masih dapat ditolong. Oi zaman besi kenikmatan di 
dunia sangat berperan. 
Sejak dahulu Dewa Swayambu Manu yang menurunkan 
semua manusia di dunia menyelamatkan Weda, Dewa i tu 
diperintah Dewa Brahma yang khawatir akan kehilangan 
Weda. Hilang Weda berarti hi lang upacara selamatan. 
Upacara selamatan hilang, berarti Weda mati. Jika Weda tidak 
digunakan lagi, dunia akan hancur. Demikianlah asal mUlanya 
dahulu," kat a Dukuh Wanasari. 
"Lalu, bagaimana kehidupan pada zaman itu sebenarnya, 
Yah?" tanya Wayan Cita kepada ayahnya. 
Dukuh Wanasari melanjutkan ceritanya. "Berderma dan 
upacara keselamatan pada za.man besi dilandasi sifat penuh nafsu 
dan ketamakan. ltu sebabnya manusia menjadi bingung. Mereka 
bingung membedakan yang benar dan salah. 
Menurut Ayah, kamu sudah dapat memahami kehidupan 
pada zaman besi. Sesungguhnya, pada zaman itu, orang 
mengenal adanya kesalahan dan kebenaran di dunia," kata 
48 17 
3. UPACARA KEAGAMAAN 

Bali disebut sebagai Pulau Dewata. Pulau ini sangat 
terkenal dalam dunia pariwisata. Pemandangan alamnya indah 
tertata. Pura-pura tetap terpelihara meskipun ada kontak 
budaya. 
Setiap tahun ribuan wisatawan datang ke sana. Mereka 
adalah turis domestik dan turis mancanegara. Mereka kagum 
atas segal a budaya yang ada. 
Dalam agama Hindu Bali ada lima upacara keagamaan. 
Pertama, upacara yang ditujukan kepada Ida Sang Hyang 
\X/idi. Misalnya, upacara odalan di pura-pura. Odalan adalah 
perayaan yang diadakan setiap tahun di pura. Kedua, upacara 
yang ditujukan kepada roh-roh leluhur yang telah meninggal. 
Upacara ini sebagai persembahan atau penghormatan dari 
anak cucu yang masih hidup kepada para leluhurnya. Ketiga, 
upacara yang ada hubungannya dengan resi. Orang biasa yang 
menjadi resi diberi kewenangan untuk mengatur upacara 
keagamaan. Keempat, upacara yang dikaitkan dengan 
manusia. Misalnya, upacara potong gigi, ngaben (pembakaran 
mayat), dan otonan (potong rambut). Kelima, upacara yang 
berkaitan dengan roh-roh jahat. Tujuannya adalah agar roh­
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mendapatkan kebahagiaan. Ia menjadi raja yang berwibawa. 
Ia bergelar Watugunung. Ia bertahta di Negeri 
Walwiringwesi. Ia menjadi raja yang amat terkenal. Ia 
menguasai dunia. Demikianlah kiszh lokosumh menjadi raja," 
kata Ketut Tamas. 
Wayan Cita senang mendengar cerita itu. Rasa pusingnya 
terasa agak berkurang. 
"Kakak, ada lagi cerita yang mengisahkan kebahagiaan. 
Pada zaman dahulu Bhagawan Drona suka meminta-minta. 
Kemudian, Bhagawan Drona menjadi gum Pandawa dan 
Kurawa. ltulah kisah Bhagawan Drona," tutur Ketut Tamas. 
Wayan Cita tampak gembira mendengar kisah itu. Cerita 
Ketut Tamas sangat meresap di dalam hatinya. Ia berpikir 
cerita itu bagaikan obat yang dapat menghilangkan duka lara. 
Kemudian, Wayan Cita berkata, "Adik Ketut memang betul. 
Kakak senang bersaudara dengan Adik. Adik menunjukkan 
jalan yang baik. Kebetulan hari ini dikatakan hari yang baik. 
lika kita berangkat untuk mencari sesuatu, tentu kita akan 
berhasil," kata Wayan Cita. 
"Ya, Kakak benar," kata Ketut Tamas. 
Pada hari yang baik itu Wayan Cita dan Ketut Tamas 
pergi ke beberapa desa. Mereka berkunjung ke sanak 
saudaranya. Semua sanak saudara yang mereka kunjungi 
merasa sangat senang. Ada yang menyuguhi mereka makanan 
dan minuman. Ada yang mengajak mereka menginap satu atau 
dua malam. Ada pula yang menawari mereka untuk tinggal 
selama tiga malam. Bahkan, ketika mereka hendak pulang ada 
yang memberi uang. Ada pula yang memberi padi atau ayam. 
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Rahkan, ada yang menyewa:kan kendaraan untuk pulang. Kedua 
sahabat itu mendapat kebahagiaan lanpa bekerja keras. HaJ itu 
seringkali mereka lakukan. 
Pada suatu had Wayan Cita dan Ketu! Tamas hendak 
berkunjung lagi ke temp at sanak saudaranya. Ketika sampai di 
tempat sanak saudaranya, tak ada seorang pun yang memberi 
makan at au uang kepada mereka. Sambutan yang mereka peroleh 
tidak seperti ketika pertama kali mereka datang. Kemudian, 
mereka menyusuri jalan dari desa ke desa dengan perut kosong. 
Hari itu udara sangat panas. Matahari bersinar terang. 
Pepohonan merunduk layu. Tanah kering menebarkan debu. 
Kedua sahabat yang sedang berjalan itujatuh terkulai dijalanan. 
Mereka tidak dapat bangun, apalagi berjalan. Perut mereka 
melilit-lilit karena kelaparan. 
Kebiasaan Wayan Cita dan Made Rajas meminta-minta 
sudah diketahui semua sanak saudaranya. Perangai mereka yang 
tidak baik pun diketahui. Kini tak seorang saudara pun yang 
mau menolong mereka. Bahkan, banyak orang yang berjalan di 
samping mereka menertawakannya. Ada juga yang mengejek. 
Wayan Cita dan Ketut Tamas sangat sedih. Sekujur badan 
mereka lerasa sakit. Mereka hanya dapat menyesali diri atas apa 
yang mereka lakukan selama ini. 
I Dukuh Wanasari sedang menasihati I Wayan Cita. 
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dipelihara. Sifal itu jangan sampai menjadi santapan sita( penuh 
nafsu dan tarnak. Oleh karena itu. keutamaan kebenaran harus 
diciptakan. " 
I Wayan CilU dan I Kelu[ Ta/1!as s~dang berkulljung ke sanak saudaranya. 
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8. RASA PERSAUDARAAN 
I Wayan Satwa mempunyai dua saudara. Ia adalah anak 
sulung. Semasa kecil ia biasa dipanggil Wayan oleh ayah dan 
ibunya. Kedua adiknya bernama I Made Rajas dan I Ketut 
Tamas. Ketut Tamas adalah anak bungsu. 
Sejak kecil I Wayan Satwa berperangai baik. Ia sangat 
sabar dan menyayangi kedua adiknya. Akan tetapi, Made 
Rajas dan Ketut Tamas berperangai buruk. Kedua adiknya itu 
suka melawan kepadanya. 
Wayan Satwa selalu berbeda pendapat dengan kedua 
saudaranya. Bahkan, Wayan Satwa sering mendapat perlakuan 
kasar dari kedua adiknya. Walaupun begitu, ia selalu baik 
terhadap kedua adiknya. 
Pada suatu hari Made Rajas dan Ketut Tamas berkelahi 
dengan Wayan Satwa. Wayan Satwa sebagai kakak selalu 
mengalah. Ia berusahamenasihati kedua adiknya agar menjadi 
anak yang baik. Akan tetapi, kedua adiknya malah mengusir 
Wayan Satwa. 
Sejak saat itu, Wayan Satwa meninggalkan desa. Ia 
mengembara ke berbagai desa. Ia pun berguru kepada I 
Dukuh Wanasari. Ia belajar sastra dan agama. Lama sekali ia 
tinggaJ. bersama gurunya. Ia dianggap anak sendiri oleh 
Itulah rincian tiga sifat manusia. Semoga dapat kamu 
pahami. Resapkanlah dalam hatimu. Jadi, budi pekerti yang 
luhur patut ditegakkan karena berguna bagi kita. Di dalam 
hati kita dapat berpikir dan bertindak. Sifat kedua dan ketiga 
itu berguna bagi kita supaya berhenti meraba-raba dan salah 
tafsir," kata Dukuh Wanasari. 
Wayan Cita meminta ayalmya melanjutkan penjelasannya 
agar hal itu menjadi pegangan hidupnya. 
"Begini Anakku. Budi pekerti yang luhur merupakan 
dasar untuk mengalahkan nafsu dan ketamakan. N ah, resap­
kanlah Anakku yang telah Ayah jelaskan itu," kata Dukuh 
Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Pada zaman emas budi pekerti sangat dihargai. Berbuat 
tapa diteladani. Berderma tanpa guna, sifat penuh nafsu, dan 
ketamakan dapat direndahkan. 
Pada zaman perak budi pekerti yang luhur selalu dipuji­
puji. Kesabaran selalu dilakukan. Semadi dan berderma 
kurang diamalkan. 
Pad a zaman perunggu sifat manusia berbeda lagi. Budi 
pekerti yang luhur semakin luntur. Sifat penuh nafsu dan 
ketamakan telah menguasai dunia. Bila berlangsung terus­
menerus, hal itu membuat kegaduhan atau kekacauan di 
dunia. Namun, orang yang bijaksana bersenang hati membuat 
cerita kebenaran," kata Dukuh Wanasari . 
"Oh ... begitu, Yah," kata Wayan Cita. 
"Ya," jawab Dukuh Wanasari. Ia menegaskan ceritanya 
kembali. "Pada zaman inilah budi pekerti yang luhur harus 
t .• ,Y 
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2. TIGA SIFAT MANUSIA 

Pada suatu hari I Dukuh Wanasari menjelaskan tiga sifat 
manusia kepada Wayan Cita agar mengerti betul hal itu. Ia 
meminta anaknya supaya mendengarkan penjelasannya dengan 
sungguh-sungguh. 
"Tiga tujuan hidup mariu'si4' sebagai dasar agama adalah 
kebenaran, nafsu, dan harta benda atau kekayaan. Selain itu, 
ada yang disebut tiga sifat manusia. Ketiga sifat itu meliputi 
budi pekerti yang luhur, sifat penuh nafsu, dan ketamakan," 
kata Dukuh Wanasari. 
"Ayah, apakah kegunaan ketiga sifat itu baik?" tanya 
Wayan Cita. 
"Ya, tentu saja kalau ketiganya dijalankan secara 
seimbang. Budi pekerti yang luhur itu sesuai dengan agama. 
Kita dapat mengetahui baik dan buruk atau neraka dan surga. 
Sifat kedua diwujudkan dengan melakukan pembunuhan tanpa 
henti dan selalu angkara serta tamak. Ia akan merasa senang 
jika orang lain takut kepadanya. Ia tidak memiliki belas kasih 
kepada sesama makhluk hidup. Sifat ketiga adalah tidak bisa 
kekurangan makan dan bertubuh seperti seorang raksasa di 
dunia. 
Dukuh Wanasari. Ia belajar dengan sangat tekun. Semua 
ajaran sastra dan agama dipelajarinya dengan baik. 
Setelah memperoleh bekal ilUlU yang cukup, Wayan 
Satwa berpamitan kepada gurunya. Dukuh Wanasari 
mengizinkan Wayan Satwa pergi. Akan tetapi, gurunya 
berpesan agar mengamalkan ilmunya dengan baik. Wayan 
Satwa berjanji kepada gurunya. Ia akan selalu berusaha untuk 
mengamalkan ilmunya. Setelah mendapat doa restu dari 
gurunya, ia pergi ke suatu desa. Desa itu bernama Desa 
Turia. Kemudian, ia menetap di sana. 
Desa Turia merupakan desa yang damai . Desa itu terletak 
di dekat Desa Wanasari. Desa Turia tampak sepi. Rurnah­
rumah di desa itu agak berjauhan letaknya. Rumah-rumah itu 
dan halamannya terlihat rapi. Begitu pula . rumah Wayan 
Satwa, rumahnya tampak terawat dengan baik. 
Pada suatu hari Wayan Satwa mendengar kabar bahwa 
Ketut Tamas dan Wayan Cita tergeletak di jalan. Kabarnya, 
mereka kelaparan. Sudah dua hari mereka menderita,. Tak 
seorang pun mau menolong mereka. Karena kasihan, Wayan 
Satwa pergi ke tempat kedua saudaranya itu. Setiba di tempat 
yang dituju, ia melihat mereka masih tergeletak di jalan. 
Wajah mereka pucat pasi. Mereka tidak berdaya. 
"Mengapa kalian sampai begini?" tanya Wayan Satwa. 
"Kami sakit," kata Ketut Tamas dan Wayan Cita 
bersamaan. Suara mereka terdengar lirih. 
"Oh .. . ," kata Wayan Satwa. Ia tak banyak bicara lagi. 
Kemudian, ia mencari kendaraan. Setelah ada, ia membawa 
mereka dengan kendaraan ke rumahnya. Ia menolong dan 
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rnerawal rnereka dengan baik. 
Pada waktu siang atau malam Wayan Satwa selalu 
rnenunggui mereka dengan sabar. Walaupun kurang tidur, 'Wayan 
Satwa rnerawat mereka dengan penuh kasih sayang. la merasa 
bahagia dapat .menolong orang yang menderita. 
Setelah beberapa hari, Wayan Cita berangsur-angsur 
sembuh. Akan tetapi, Ketut masih sakit. Walaupun segala macam 
obat telah diminum, kesehatannya takjuga membaik. Sakit yang 
diderita Ketut semakin parah. Akhimya, nyawanya tak tertolong 
lagi. 
Berita duka eita tersebut didengar oleh sanak saudara dan 
seluruh warga desa. Berita kematian Ketut terdengar pula 
oleh I Made Rajas. Made resah memikirkan kematian adiknya 
itu. la pun merasa bersalah terhadap kakaknya, Wayan Satwa. Ia 
merasa hubungan persaudaraannya tidak harmonis. 1ika 
datang, ia takut tidak diterima kakaknya. Jika tidak datang, ia 
merasa malu. Akhimya, ia memutuskan untuk: pergi melayat. 
Kemudian, ia berjalan menunju ke Desa Tuna. 
Tidak lama kemudian ia tiba di rumah kakaknya. la disambut 
Wayan Satwa dan Wayan Cita. Wayan Satwa menyapa adiknya 
dengan ramah . 
"Adik baru tiba? Siapa yang rnenemani?" tanya Wayan 
Satwa sambil mengajak Made masuk. Disuruhnya Made 
duduk. 
"Saya sendirian ke sini," jawab Made singkat. Kemudian, 
ia duduk berhadapan dengan kakaknya. 
Wayan Cila ikut pula duduk dengan Wayan Satwa. la pun 
bertanya kepada Made, "Kak Made Rajas ban1 datang? Wayan Cita diasuh oleh kedua orang luanya dengan penuh kasih sayang. 
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kan sastra dan agama kepada anaknya. 
Wayan Cita duduk di depan ayabnya dengan penuh 
perhatian, Wajahnya berseri-seri . Ia berkata, "Sore hari ini 
saya mohon Ayah menceritakan kewajiban manusia. " 
"Begini, Anakku. Dengarkanlah baik-baik. Sekarang 
Ayah akan menjelaskan tiga tujuan hidup manusia. Menumt 
Ayah, sesungguhnya agama menuntun manusia untuk berbuat 
baik. Sebagai manusia, kita hams berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa," uja!' Dukuh Wanasari. Ia berhenti sejenak 
sambil memandang wajah anaknya. 
"Apa saja ketiga tujuan hidup manusia itu, Ayah?" tanya 
Wayan Cita. 
"Ada tiga hal yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Ketiganya adalah kebenaran, nafsu, dan kekayaan 
atau harta. Kita hams mengutamakan kebenaran. Dengan 
demikian, kita akan mencapai kebahagiaan hidup yang hakild. 
Jika hanya mengutamakan nafsu atau kekayaan, kita akan 
mendapat kesengsaraan. Oleh karena itu, tiga tujuan hidup itu 
hams dilaksanakan dengan seimbang. 
Tiga sifat utama yang hams dijalankan manusia dengan 
seimbang adalah budi pekerti yang luhur, nafsu, dan 
ketamakan. Jadi, perbuatan manusia di bumi ini akan 
mendapat balasan yang setimpal. 
Jika manusia hanya mengikuti nafsu dan ketamakan, 
hidupnya tidak keman. Jadi, kesengsaraan itu tidak dapat 
dihindarinya walaupun ditolak oleh ajaran Weda, pembacaan 
mantra, bertapa, atau berderma untuk kebaikan. Begitu, 
Anakku. Hal itu dikatakan oleh agama dan sastra." 
PERPU"TJ1I(t\~~ 
PUSo\T PEMBINt\II.'l Ot\N 
PE 'GFMBA~ GA~ B'Hl~A 
oE P ;\ II H MEN P E OJ 0 I J I J{ A N 
DAN KEBUDA{AAN I 
Bagajrnana kabar di desa? Selamatkah semuanya?1t 
"Semua selamat, Dik," jawab Made Rajas. 
"Bagaimana pikiranmu sekarang ini?" tanya Wayan 
Satwa. 
"Apa maksud Kakak?" tanya Made. 
"Maksud Kakak adalah upacara ngaben adik kita," kata 
Wayan Satwa. 
"Saya menumti kehendak Kakak. Maafkan saya yang 
selalu salah sejak dahulu. Saya tidak pemab mengikuti nasihat 
Kakak yang baik. Saya pun akan bemsaha meninggalkan 
kebiasaan yang tidak baik," kata Made. Ia menyesali kebiasan 
buruknya yang telah lalu. 
Wayan Satwa berkata dengan halus, "Memang itu 
harapan Kakak. Kita bersaudara hams satu pikiran. Lahir dan 
batin kita bersh'1. Nah, sekarang kita sudah sarna, satu pikiran. 
Tujuan Kakak mempercepat membakar mayat si Adik." 
"Ya, saya setuju dengan pendapat Kakak," kata Made 
sambil mengangguk-anggukkan kepala. 
Upacara ngaben segera dilakukan. Mayat Ketut Tamas 
pun dibakar. Kemudian, abu tulang dikumpulkan. Abu tulang 
yang ada dibersihkan. Sesudah bersih, abu tulang dimasukkan 
ke dalam cengkir (buah kelapa yang masib kecil). Setelah itu, 
cengkir dihanyutkan di laut 
Selesai upacara ngaben, Made berpamitan kepada 
kakaknya dan Wayan Cita. Ia kembali ke Desa Jagrapada. la 
berjalan dengan perlahan-Iahan. Tak terasa ia telah tiba di 
desanya. Sejak itu, ia selalu berbuat baik kepada siapa pun. 
la bukan lagi Made Rajas yang berperangai bumk. 
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f Wayal/ Sa lwa, J M(J.d~ KlI.jus, dati I WUV/1rl ('ltv 11I" IlRikuli 
upucu rv. fI)?abef/ denRim khidmat. 
"ladI, kita tidak hoJeh berhohong kf,pada siapa pun?" 
tanya Wayan Cila. 
Dllkuh Wanasari menjawa..b dengan tenang. Ia berkata, 
"Tentu, apalagi berbohong kepada perguruan . .Berbohong kepada 
perguruan akan sangat sengsara tanpa batas. Singkatnya, tidak 
ada siksaan yang melebihi balasan atas kebohongan. Kita harns 
selalu setia menegakkan kebenaran dan keselamatan, lika haJ 
itu dilaksanakan, berarti sastra dan agama diikuti selama hidup 
di dunia." 
"Wah, hukumannya berat sekali," ujar Wayan Cita. 
"Ya, dengan begitu kita hams berhatdlati dalam berkata. 
Berbohong dapat membuat seseorang menjadi sengsara," kata 
Dukuh Wanasari. 
"Ayah, adakah kisah ten tang dewa yang menjadi 
penerang dalarn kehidupan rnanusia di dunia ini?" tanya Wayan 
Cita. 
"Ada, Anakku. Akan tetapi, dewa tidak diurnpamakan 
sebagai lampu penerang. Hanya Dewa Matahari yang setiap 
hari menerangi dunia dan seisinya. Akan tetapi, di dalarn 
keluarga, anak yang saleh dan bijaksana menjadi penerang 
yang sebenarnya. Dia meruadi tali pengbubung dalam kelmtrga 
jika berwujud sebagai lampu penerang. Hal ini diceritakan di 
dalam ajaran satra dan agama. Itulah penerang yang sebenarnya. 
Jadi, anak yang saleh akan menuntun sampai berhasil dan 
berbahagia," jawab Dukuh Wanasari. Ia mengaklliri ceritanya 
pagi ilu. 
Sore harinya Wayan Cita dan Dukuh Wanasari sudah 
duduk di balai-balai lagi . DlJkuh Wanasari kembali mengajarc 
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ajaran yang balk.. kamu n mendapat slksa Apahjla di dunia 
hanya menuruti keinginan pancaindra, kamu akan mendapat 
kesengsaraan," lanjul Dukllh Wanasari . 
Ketika mendengar nasihat ayahnya, I Wayan Cita merasa 
bersalah. Dahulu perilaku I Wacan Cita tidak baik. 1a tidak man 
rnendengarkan perintah ayahnya yang benar O.1eh karena itu, ia 
menyadari kesalahannya. 
Wayan Cita berkata dengan lemah-lembut, "Ya, Ayah. 
Saya mohon maaf atas segala kesalahB.fl yang telah saya 
lakukan selama inL Kesalahan saya rnernang sudah 
keterlaluan. Saya hanya menuruti kehendak hati. Sekarang 
saya tidak akan menolak lagi. Saya akan rnengikuti ajaran 
Ayah. Saya akan mempelajari ajaran sastra dan agama. 
Semoga saya berhasil. Saya ingin bertobat dan segala 
kekhilafan yang telah saya perbuat." 
Oukuh Wanasari rnenjawab, "1tulah yang Ayah harapkan, 
Anakku. Kamu harus bersungguh-sungguh kalau hendak 
bertobat. Jika tidak, bisa berbahaya. Oi mana PUIl kamu 
berada." 
Setelah itu, Dukuh Wanasari mulai membeI1 pelajaran. 
"Jika berbohong kepada hewan, seseorang akan menemui 
kesengsaraan selama sepuluh tahun. Apabila berbohong 
kepada orang, seseorang akan mengalami penderitaan selama 
seratus tahun. Kalau berbohong kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, kesengsaraan akan dialami selama seribu tahun." 
"Mengapa begitu, Ayah," tanya Wayan Chao 
"Ya, itulah balasan yang akan diterima oleh orang yang 
suka berbohong," ujar Dukuh Wanasari . 
9. KUNJUNGAN SANG GURU 

Pagi itu udara teras a sejuk. Pepohonan tampak segar. 
Burung-burung bernyanyi rnerdu. Matahari mulai memancar~ 
kan sinamya ke segala penjuru alam. Suasana desa tampak cerah 
ceria. Begitulah suasana Desa Turia. 
Saat itu Wayan Satwa dan Wayan Cita sedang duduk di 
balai-balai. Wajah rnereka tampak ceria. Mereka asyik 
bercerita. Mereka bercerita tentang pengalarnannya. masing­
masing. Mereka bercerita tantang hal-hal yang lueu. Kadang · 
kadang mereka tertawa terbahak-bahak. Mereka sangat 
gembira. 
Darijauh terlihat I Dukuh Wanasari sedang berjalan seorang 
diri. 1a menuju ke rumah Wayan Satwa. Saat itu Wayan Satwa 
melihat gurunya. Wayan Satwa memberitahukan hal itu kepada 
Wayan Cita. 
Dukuh Wanasari tiba di rumah Wayan Satwa. Ia langsung 
memberi salam. Wayan Satwa dan Wayan Cita segera 
membalas salam itu. Mereka pun turun dari balai -halai di 
pelataran. Mereka menyambut kedatangan Dukuh Wanasari 
dengan penuh hormat. Mereka rnenyilakan Dukuh Wanasari 
masuk . 
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Dukuh Wanasari masuk dan duduk eli ruang ti:l.mu , Wayan 
Cita dan Wayan Satwa pun ikut duduk. Kedua aHa!< i111 duduk di 
hadapan ayahnya. Duk u.b Wanasari memperhatikan kedua 
anaknya. Wayan Salwa dan Wayan Cita hanya menunduk malu , 
La lu, mereka salin g berpandangan, Akhirny a., mereka 
menanyakan kabar ayahnya, 
"Bagaimana kabar Ayah?" tanya Wayan Satwa dan 
Wayan Cita secara bersamaan. 
"Baik. Ayah sehat..sehat saja. Hanya selama beberapa hari 
ini Ayah agak lelah. Ayah pergi ke sana kemari mencarimu, 
Wayan Cita. Akan tetapi, syukurlah kamu ada di sini," jawab 
Dukuh Wanasari. Kemudian, ia pun bertanya, "Bagaimana kabar 
kalian?" 
"Baik·baik, Ayah," jawab Wayan Satwa dan Wayan Cita 
serernpak. 
Dukuh Wanasari bertanya lagi, "Mengapa Wayan Cita 
. b d d' . 'T'sampa! era a 1 slm . 
Wayan Cita menceritakan apa yang dialaminya selama inL 
Dukub Wanasari mendengarkan penuturan anaknya dengan 
sabar. Dukuh Wanasari pun kini rnengetahui penyebab anaknya 
berada di rumab Wayan Satwa. 
"Beginilab balasan yang kamu terima. Kamu amat keras 
kepala dan tidak mau mendengar nasibat orang tua. Bukankab 
sudah banyak nasihat yang Ayah sampaikan? Mengapa kamu 
tida...~ mau rnenaatinya?" kala Dukuh Wanasari. 
"Maafkan sega.la kesalahan saya, Ayah. Saya mernang 
bersaJah, Saya tidak rnenaati sernU3 nasihat Ayah," kala Wayan 
('ita menYt'sali dirinya. 
telinga gajah," kata Dukuh Wanasari. 
"Apa arti perumpamaan itu, Ayah," tanya Wayan Cita, 
"Arti perumpamaan itL! adalah lei ta hams berhati·-hati. 
Kita pun jangan mudah tertarik pada sesuatu supaya tel''' 
bindar dari malapetaka. Jadi, kita janganlah menganggap 
kehidupan di dunia ini sebagai permainan. Kita harns mem­
punyai tujuan dalam bidup ini. Tujuan bidup kita adalah 
bahagia di dunia dan akhirat," ujar Dukuh Wanasari. 
Dukub Wanasari menasihati anaknya agar selalu 
waspada. "Jika kurang hati-bati, pikiran rnenjadi kacau. 
Kurangnya penerangan akan membuat bali menjadi gelap. 
Kegelapan pikiran seseorang akan menyebabkan kebutaan. 
Kita menjadi tidak tahu mana yang benar dan mana yang 
salah. Kita tidak tabu ilmu pengetahuan, tidak melihat 
dunia, dan dikuasai pancaindra. Oleb karena itu, kita akan 
sangat menderita. Kita hanya mengejar kepuasan dan 
kebahagiaan sesaat. Kita tidak lagi merasa belas kasih 
terhadap sesama atau makhluk bidup yang lainnya. ltulah yang 
menimbulkan enam musuh di dalam bati. Keenam musuh itu 
adalah (1) keinginan, (2) kemarahan, (3) ketamakan, (4) 
kebingungan, (5) iri bati, dan (6) kejam, Keenamnya 
merupakan rnusub yang sang at sukar ditaklukkan, Pada zaman 
besi banyak sekali perbuatan dan perkataan manusia 
menyimpang. Nab, pikirkanlab masak-·masak, Anakku 1" pinta 
Dukub Wanasari. 
"Baik, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Pahalanya tidak akan karnu jumpai nanti jika kamu 
kukub menolak ajm'an sastra dan agama. 1ika tidak menuruti 
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malu. Lalu, ia memperbaiki posisi duduknya. 
Dukuh Wanasari melanjutkan ceritanya. Ia berkata, 
"Pencuri dipelihara karena diduga orang baik-baik. Pencuri itu 
berperilaku budiman. Ia dimanjakan dan dikira sahabat karib. " 
"Apa arti cerita itu, Ayah?" tanya Wayan Cita. Ia tak 
sabar ingin mengetahui artinya. 
"Arti cerita tersebut adalah janganlah kita memenuhi 
segala keinginan tanpa pertimbangan. Jika tidak memiliki 
pertimbangan, kita akan mendapatkan bahaya," kata Dukuh 
Wanasari dengan jelas. 
Wayan Cita merasa puas dengan penjelasan ayalmya. 
Kini ia memahami arti cerita yang dituturkan ayahnya. Ia pun 
bertanya, "Ayah, apakah ada cerita yang lain seperti itu?" 
"Ya, banyak sekali cerita seperti itu," kata Dukuh 
Wanasari. 
"Oh ... ," kata Wayan Cita. 
" Apakah kamu ingin tahu ceritanya," tanya Dukuh 
Wanasari. 
"Ya, tentu saja saya ingin tahu, Ayah," jawab Wayan 
Cita. 
"Baiklah, Ayah akan menceritakan beberapa perumpama­
an. Dengarkanlah baik-baik!" kata Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita. 
"Perumpamaan itu akan Ayah ceritakan. Pertama, 
bagaikan ikan dikait kail yang enak. Kedua, anai-anai itu mati 
karena terpesona melihat sinar lampu. Ketiga, seekor burung 
mendapat bahaya karena terpikat mendengarkan suara merdu. 
Keempat, kumbang mati karena tertarik pada kotoran di 
.. Aya-fl selalu memaafkan kesa Iahanm"tl . Akan le tapi. 
sekarang kamu hams belajar dengan sungguh-sungguh . Kamu 
hams berguru kepada Wayan Salwa . Apahila tidak menaati 
nasi hat Wayan Satwa, kamu jangan pulang ke pedukuhan, Kamu 
jangan salah menerima perkataan ayahmu ini ," kata Dukuh 
Wanasari menasihati anaknya. 
Wayan Cita berkata, "Ya, Ayah. Saya akan mengikuti 
nasihat Ayah. Saya akan melaksanakan nasihal. Ayah. 
Maafkanlah segala kesa lahan saya. Berkenankah Ayah 
memaafkannya?" 
"Pemaafan yang sejati terdapat di dalam kesungguhan 
hatimu belajar. Kamn hams mengutamakan kebenaran. Sebagai 
manusia, sudah sepantasnya kamu bertingkah laku yang baik," 
ujar Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah," kata Wayan Cita, 
"Pada waktu di dalam kandungan ibumu, kamu tidak tahu 
apa-apa. Yang adahanyalah gelap gulita. Setelah sembilan bulan, 
kamu lahir ke dunia. Nah, sejak itu kamu hams mulai belajar 
sastra dan agama. Jika tidak mengikuti ajaran sastra dan agama, 
seumur hidupmu berada dalam kegelapan. Kamu tidak tahu mana 
yang baik dan mana yang buruk. Kalau begitu, hiduprnu di dunia 
ini tidak berguna. Kamu seakan tidak hidup dan tidak mati. 
Pikirkanlah baik-baik. Cukuplah nasihat Ayah kepada kamu," 
kata Dukuh Wanasari. 
"Terima kasih, Ayah:' kata Wayan Cita. 
Dukuh Wanasari berkara. "Aduh Anakku, W8.yan Satwa. 
Saat . ini saudaramu, Wayan Cita, harus karnu bimbing. 
Sekarang Ayah menyerahkan dia kepadamu Ajaklah dia 
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hel.alar bersama-sama." 
J 
Wayan Satwa menjawab dengan lembut. "Saya tidak akan 
lenolak pennintaan Ayah Saya hanya ctapat mengiringi Wayan 
ita untuk belajar. Kami akan.belajar bersama-sama. Akan tempi, 
saya mohon maaf atas kebodohan dan kekurangan yang ada pada 
diri saya. Saya berharap agar Ayah berkenan untuk memberi 
petunjuk." 
"Sudah pasti Ayah akan datang setiap saaL Ayah akan 
memberikan petunjuk yang belum kamu ketahui. Selain itu, Ayah 
akan menunjukkan hari yang baik," kata Dukuh Wanasari. 
Setelah menasihati anaknya, Dukuh Wanasari berpamitan. 
1a pulang ke pedukuhan. La berjalan cepat-cepat. Tidak larrw. 
kemudian ia tiba di pedukuhan dengan hati yang lega. 
11, f 
"Karena dengan berderma, kita dapat menolong orang 
lain yang kesusahan. Kita sendiri pun akan mendapat pahala 
sebagai balasan atas apa yang kita lakukan. Kita harus teguh 
dan taat menjalankan perintah Tuhan. Kita juga harus 
menjauhi hal-hal yang dilarang Tuhan, " jawab Dukuh 
Wanasari. 
"Oh, begitu, Yah? Jadi, kita perlu monolong orang lain 
yang kesusahan?" kata Wayan Cita. 
"Ya. Kesusahan itu ada di mana-mana. Kesusahan 
membuat orang bingung. Bingung itu tidak mengenal 
kemudahan. Jadi, kita perlu menolong orang lain yang 
kesusahan. Oleh karena itu, kebaikan patut diteladani," tutur 
Dukuh Wanasari. 
"Ya, Ayah," ujar Wayan Cita. 
"Nah, sekarang cobalah kamu pahami cerita ini! Milik 
yang tersimpan dicari berkeliling. Seseorang berupaya keras 
sampai mimpi. Bahkan, ada yang sampai mengigau karena 
merasa bahagia," kata Dukuh Wanasari sambil mengubah 
posisi duduknya. 
"Ayah, saya masih belum dapat memahami isi cerita itu, " 
kata Wayan Cita. 
"Nanti Ayah jelaskan setelah cerita berikut ini selesai 
Ayah kisahkan," kata Dukuh Wanasari. 
"Yang kosong diduga berisi. Dia dimuliakan sehari-hari. 
Dia dijaga dan dirangkul terns, baik siang maupun malam 
karena khawatir akan kehilangan," ujar Dukuh Wanasari 
sambil memperhatikan anaknya. 
Wayan Cita merasa diperhatikan ayahnya. Ia menunduk 
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" Ya, i\yall l - jawah Wayan Ci l<.l 
"Nah, tabahkanlah hatjmu. Nak l MnngkiI\ itu sudah takdir. 
Janganlah menyesaJ karena diri ml:-.kin. SlIdah tcnl l! hal i!u tidak 
baik. Akibatnya. kita hanya akan bersedih dan murung," kat " 
Dukuh Wanasari . 
"Ya, Ayah! Apa yang hams saya lakukan?" tanya WayaJl 
Cita. 
"Perrnintaan Ayah kepadamu pada saat ini hanya satu, yaitu 
janganlah malu. Hendaklah kamu bflajar dengan tekun," jawab 
Dukuh Wanasari. 
"Baik, Ayah! Maafkan saya karena malas belajar," tutur 
Wayan Cita. 
"Ya. Ayah memaafkan karnu, Nak. Belajar itu harus 
ber~ungguh-sungguh. Ka.mu harus rnemperdalarn sastra dan 
agama. Apabila dipelajari, siapa tahu ada keberuntungan. Kamu 
dapat memahami dan menanamkan ajaran itu di dalam hati. Hal 
itu membuat ayah dan ibumu dimuliakan di donia. Kita harus 
memberi derma di dunia. Dengan berderma, kita dimuliakan 
Tuhan. Berderrna itu patut diupayakan semampu yang bisa kita 
lakukan. Selagi kamu masih hidup, sastra dan agama hams 
dipelaj ari dan diamalkan. Dengan demikian, kamu dapat 
mengetahui yang benar dan yang salah. Menyesali diri sendiri 
tidaklah berguna. Mulai sekarang hentikanlah kebiasaan yang 
kurang baik," ujar Dllkuh Wanasari. 
"Ya, Ayah. Mulai sekarang saya akan belUsaha berbuat baik, 
Akan tetari, mengapa berderma harus diupayakan semampu yang 
bisa kita lakukan . Yah?" tanya Way an Cita karena belum 
rnengerti. 
4 
I Wayan Satl1!a dan! Wayan Cila mendengarhm 11.l.Isihal 
I Dukuh Wanasari dengan saksama. 
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10. TEMAN SEJATI 
Pada suatu sore Wayan Cita membersihkan halaman 
rumah. la melihat tiga ekor burung titiran hinggap pada seba­
tang pohon. Dilihatnya sekeliling desa. Tampak sebuah 
pemandangan yang indah . Sawah terhampar luas. Eulir padi 
mulai menguning . Air sungai yang jernih mengalir perlahan­
lahan . la juga melihat anak-anak mandi di sungai. Mereka 
tampak riang gembira. Tampak olehnya rumah-rumah terlin­
dung di antara pepohonan. 
Sesudah membersihkan halaman rumah, Wayan Cita 
pergi mandi. Selesai mandi, ia berpakaian dengan rapi. la 
menjumpai Wayan Satwa yang sedang duduk di ruang tamu. 
la pun duduk di kursi. la duduk berhadapan dengan Wayan 
Satwa . Kemudian, mereka berbincang-bincang. 
Wayan Satwa menanyakan apa yang telah dilakukan oleh 
Wayan Cita selama ini. 
Wayan Cita menceritakan semua tingkah lakunya di masa 
lalu . Setelah selesai bercerita, ia berjanji akan berbuat baik . 
Ia pun berkata, "Kak Wayan Satwa, saya mahan maaf telah 
menyusahkan Kakak. " 
"Ah, tidak.. Kakak sangat senang dapat menolong Adik, " 
berkicau dengan merdu. 
Dukuh Wanasari mendengarkan kicauan burungnya 
dengan saksama. Kicauan burung itu terdengar aneh. la 
terkejut mendengar suara ketiga burungnya. Suara burung itu 
terdengar merdu di telinga orang lain. Akan tetapi, bagi 
Dukuh Wanasari suara ketiga burung itu berisi nasihat. Ketiga 
burung titiran itu meminta Dukuh Wanasari untuk menasihati 
anaknya. Ketiga burung itu menganggap Dukuh Wanasari 
biasa bertutur. la pun dianggap sebagai guru. 
Pada suatu hari Dukuh Wanasari memanggil anaknya. 
Wayan Cita menghadap ayahnya. la duduk di hadapan 
ayahnya. Dukuh Wanasari mengambil sirih lalu dimakannya. 
Setelah makan sirih, Dukuh Wanasari berkata pelan-pelan 
terhadap anaknya. 
"Wayan Cita, Anakku, II kata Dukuh Wanasari . 
"Ya, Ayah. Apakah ada yang hendak Ayah sampaikan?" 
tanya Wayan Cita. la ingin tahu apa yang ingin disampaikan 
ayahnya. 
"Begini Anakku, sekarang ibumu sudah tiada. Hanya 
tinggal Ayah . Ayahmu ini sudah tua lagi pula bodoh. Ayah 
kasihan kepadamu yang masih kecil. Hidupmu kurang cinta 
kasih. Kesedihanmu terus-menerus. Ayah tidak memiliki apa­
apa. Jadi, tidak ada harta yang dapat Ayah wariskan 
kepadamu . Ayah hanya dapat memberikan bekal hidupmu 
dalam bentuk lain, yaitu ilmu. ltu pun bam akan kamu 
peroleh bila kamu belajar dengan sungguh-sungguh. Oleh 
karena itu , Ayah berpesan kepadamu agar jangan 
menyesalinya, " jawab Dukuh Wanasari. 
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aVahnya.. Wayan eila diasuh o leh ayahnya deng,an penuh ka:sih 
sayang . 
Dukuh Wanasari memi liki tiga ekor burung titiran. la sanga( 
menyayangi ketiga burung itu . Masing-rnasing bUI1mg itu diberj 
nama Brahmakunda atau Dewa Padmayoni , Dewa Wisnu, dan 
Dewa Parameswara. 
Burung Dewa Padmayoni ini sangat baik. Dewa 
Padmayoni berbulu merah pada bagian dada sampai di 
kepalanya. Jika ada orang yang memberi makanan kepada 
Dewa Padmayoni, ia akan mendapat kebahagiaan . Burung 
Dewa Wisnu sungguh dipuji. Bulunya berwama hitam sekali. 
Rupanya sangat menarik. Burung yang seekor lagi, Dewa 
Parameswara merupakan burung utama. Dadanya berbulu 
putih bersih. 
Dengan penuh perhatian, Wayan Cita merawal burung titiran 
kesayangan ayahnya. 1a rajin memberi makan dan minum pada 
burung itu. Ia sering mengelus··ngelus ketiga burung itu dengan 
lembut. Ia pun rajin menjaga kebersihan pedukuhan di Desa 
Wanasari. 
Udara pagi di pedukuhan terasa sejuk. Angin bertiup sepoi­
sepoi. Pohon-pohon yang rindang bergoyang ..goyang. Daun·daun 
yang menguning berguguran. Banyak bunmg kecil hinggap di 
dahan-dahan. Burung-bumng itu berkicau dengan riang. Mereka 
menyambut pagi yang indah. Matahari mulai memantulkan 
smarnya. 
Pagi itu Dukuh Wanasari bam datang dari tempat 
pemandian. la memandangi ketiga sangkar burung titiran 
miliknya. Burung titiran itu lampak ri ang gembira. Mereka 
2 
kala Wayan Sat 
"Saya sanga! menderi ta karena tidak menuruti nasibal or­
ang (ua. Kalau tidak ada Kakak yang rnengasihi , mungkio saya 
sudah tiada. Saya mohon kesediaan Kakak untuk menunj ukkan 
jaJan yang benar," tutur Wayan Ci ta. 
Mendengar hal itu , Wayan Satwa banya tersenyum. fa 
berkata perlahan, "Sesungguhnya Kakak bodoh sekali . Kaka..k 
hanya menuruti seperti orang yang senang belajar. Sejak dahulu 
Kakak berguru kepada ayahmu. Beliau sangat sayang kepada 
Kakak. Beliau amalkan semua ilmunya kepada Kakak yang 
bodoh ini ." 
"Walaupun begitu, saya rnengharapkan Kakak untuk 
mengajar," kata Wayan Cita penult harap. 
"Begini, Dik. Marilah kita bersama-sama belajar! Kakak 
tidak akan menyembunyikan ilmu. Da.bulu Kakak banyak 
mendapat ajaran sastra dan agama. Akan t.etapi, saat ini hanya 
ada sedikit saja. Anggaplah Kakak mengingatkan apa yang 
sudah ada pada diri Adik. Apabila cerit.a Kakak tidak cocok 
di dalam pikiran, Adik dapat memaafkannya," kata Wayan 
Satwa. 
"Ya, Kak," kata Wayan Cita. 
Wayan Satwa mulai bercerita. "Manusia lahir ke bumi belurn 
tahu baik dan buruk. Setelah belajar sastra dan agama, bamlah 
ia dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Surga dan 
neraka pun diketahuinya. Manusia selalu hidup bennasyarakat. 
Mereka saling menolong di dunia. Mereka dapat bemmur 
panjang dan sehat. Kebahagiaan yang sesungguhny a dapat 
dijumpai," kata Wayan Satwa. 
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Wayan ('ita rnengangguk-anggukkan kepala. la pun berkat 
"Memang benar ap(l yang Kakak centakan itu." 
"Ada lagi yang diceritaka fl di dalarrl sastra dan agama. 
Jika sangat kaya di dunia, segala keinginan dapal djpuaskan. 
Namun, kesetiaan yang sejati slJkar diperoleh. Apabila tidak 
dilandasi kesetiaan, semua kekayaan yang dimiliki tidak berguna. 
Sernua itu dapat mengantarkannya k.e neraka. Duka lara akan 
diternui. 
Se tia dipakai sebagai landasan untuk menjaga diri . 
Ketenangan dan iri hati dapat dijaga. Semadi dapat dilakukan 
untuk rnengalahkan kemarahan di dalam pikiran," kata Wayan 
Satwa. 
"Kak, tolong jelaskan ten tang semadi itu sekali Iagi," pinta 
Wayan eita. 
"Sernadi berarti pemusatan seluruh pikiran dan perasaan. 
Pikiran menjadi suci. Badan menjadi bersih. Kebajikan 
merupakan yang utama. Dengan demikian, kebaikan dan 
keburukan dapat diketahui denganjelas . Mudah-mudahan Adik 
dapa! memahaminya," papar W·ayan Satwa. 
"Ya, sekarang saya dapat memahaminya," kata Wayan 
Cita. 
" Ada lagi eerita yang diajarkan oleh ayahmu dahulu . 
Sastra dan agama itu diibaratkan sebagaj bunga yang sangat 
harum. Seperti kumbang setiap hari mengisap sari bunga. 
Akal budl yang suei dipakai untuk melandasi perint.ah. Jika 
perin tah kebaikan dilaksanakan . duka lara dapat dirnusnahkan 
ltu adalah kebahagiaan lahtr dan balin. ApabiJa perhuatan 
tidak baik yang dil.muti , kesengsaraan lahir dan hatin 
1. NASlHAT I DUKUH WANASARI 
Pada zaman dahulu ada sebuall hutan yang sangat 
lebat. Oi sana banyak tumbuh pohon yang besar·~ besar. Hutan 
itu terletak di Oesa Wan3sari. Oi hutan ada tempat bertapa. 
Tempat itu tarnpak terawat dengan baik. Halamannya pun 
ber-sih. Oi sana I Dukuh Wanasari sering bertapa. 1a selalu 
berbuat baik. 1a pun mengajarkan sastra dan agarna. Perbuatan 
itu dilakukannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
I Dukuh Wanasari mempunyai seorang istri. Mereka 
dikaruniai seorang bayi laki··laki. Orang tua yang berbahagia 
itu memberi nama bayi rnereka I Wayan Cita. Wayan Cita 
diasuh oleh kedua orang tuanya dengan penuh kasih sayang. 
1a tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas. Ia pun dikenal 
sebagai anak yang baik hati. Sikapnya sederhana. 
Pada suatu haxi Ibu Wayan Cita jatuh sakit. Sakit yang 
dideritanya cukup parah. [a sudah berobat ke mana-mana. 
Akan tetapi, penyakit yang dideritanya itu tidak juga dapat 
disembuhkan. AkhiITlya, ia meninggal dunia. 
Wayan Ci ta be [um mengerti apa-apa ketika ibunya 
meninggal. 1a rnasih LeriallJ keei!. Sejak itu ia tinggal bersama 
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dinikmati . Hidup itu bagaikan blat. Hidup kita tni lidak lama. 
Kita akan kembali ke alam keti adaan," kala Wayan Satwa. 
"Oh, begitu," kata Wayah Cita. 
"Sekarang perbuatan yang haik patut dilaksanakan di bumi 
llll. Apahila berbuat baik seperti kebenaran, pahala akan 
dijumpai. Kebenaran itu bagaikan matahari yang baru keluar. 
Matahari itu akan menghilangkan kegelapan di dunia," kata 
Wayan Satwa. Ia mengakhiri ceritanya itu ketika matahari akan 
terbenam. 
Oi ufuk barat matahari tak lagi menampakkan diri. Langit 
tampak gelap. Malam semakin sunyi . Gelap bertambah pekat. 
Bulan bersinar maIu-maiu. Cahaya bulan mengintip di sela-sela 
pepohonan. Tidak ada Iagi kegiatan yang dilakukan penduduk 
Oesa Turia. Mereka terlelap dalam pelukan malam. 
Pagi-pagi sekali Wayan Cita sudah bangun. Ia segera mandi 
dan berpakaian rapi. Begitu pula Wayan Satwa, ia telah mandi 
dan berpakaian rapi pula . Wayan Satwa duduk di balai·-balai. 
Wayan Cita pun duduk di hadapannya. Mereka tampak asyik 
bercakap-cakap. 
"Kak, hari ini saya ingin tahu tentang perangai manusia," 
ujar Wayan Cita. 
"Baiklah. Jika itu yang ingin Adik ketahui, Kakak akan 
menceritakannya. Oengarlah baik-baik cerita ini," kata Wayan 
Satwa. 
"Ya, Kak," ujar Wayan Cita. 
Wayan Satwa berkata, "Ke tika kebahagiaan dinikma ti, 
manusia sering lupa pada kesusahan. Kebahagiaan itu lalu 
berganti menjadi duka. Sernua itu hagaikan roda pedati yang 
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her-pUlar dengan cepal. Ketika menemui penden taan, mannsia 
sering rnenyesali din ticlak kernan. Tuhan di tuduh adak berkenan 
menganugerahkan rahmat-Nya." 
"Ya, memang manusia suka rnenyalahkan yang lain . 
Padahal, dirinya bersalah," kata Wayan Cita menimpaJi ucapan 
Wayan Satwa. 
"Bukanlah karena Tuhan Yang Maha Esa menurunkan 
penderitaan di dunia. Suka atau duka merupakan hasil dari 
perbuatan yang telah dilakukan seseorang. Oleh karen a ltu, 
ada seloka yang rnengatakan, ketela ditanam, ketela yang 
dipetik. Jagung ditanam, jagung yang dipetik," kala Wayan 
Satwa. 
"Jadi, suka atau duka itu tergantung dari hasil perbuatan 
kita sendiri. Jika berbuat baik, kita akan rnendapat pahala. 
ApabUa berbuat jahat, kita akan mendapat celaka," kata Wayan 
Cita. 1a rnenegaskan perkataan Wayan Satwa. 
"Hal itu benar. Sangat bodoh menyesali diri. Akhlinya, 
Tuhan yang disalahkan. Jika menyalahkan Tuhan, itu salah besar. 
Tuhan Yang Maha Esa terbebas dan baik dan buruk," kata Wayan 
Satwa. 1a berhenti sejenak. Lalu, ia melanjutkan ceritanya lagi. 
"Ada lima unsur zat alam, yaitu tanah, air, api, angin , dan 
angkasa. Itulah yang akan menjadi bumi. Sesungguhnya Tuhan 
Mahatahu. Tuhan menciptakan bumi dengan sesuka-Nya," kata 
Wayan Satwa. 
Wayan Cita mendengarkan cerita Wayan Satwa dengan 
senus. (a meminta Wayan Satwa untuk menjelaskan kembali lima 
unsur zat alamo 
Wayan Satwa dengan senang hati menj elaskannya. 1a 
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menilal sikap Wayan Cita tidak lagi ragu- ragu untuk belajar. 1a 
pun berkata, "Itu semua menjadi sahabat dunia. Gunanya adalah 
uIlluk menjaga k-ese lamatan duni a. Dahl.11u ada juga yang 
rnengatakan lima unsur zat a1am i tu menciptakan enam macam 
rasa. Keenam rasa itH adalah masam, sepal, pedas, pahit, manis , 
dan asin. Keenam rasa itu terdapat di d£dam makanan dan 
minuman di dunia." 
"Oh, sekarang saya rnengerti," kata Wayan Cita. 
"Namun, ada hal yang harus diingat semua orang. Semua 
orang harus tahu memanfaat.kan dana. Dana inl hams dibagi tiga. 
Sebagian dana diperuntukkan pacta kebenaran yang mutlak. 
Sebagian lagi untuk sedekah pada keberhasilan menahan hawa 
nafsu. Dana yang ketiga diperuntukkan untuk makanan. Jika 
sudah dituruti perintah itu, keselamatan di dunia akan dicapai," 
tutur Wayan Satwa. 
"Jadi, dana itu hams dibagi tiga, Kak?" tanya Wayan 
Cita. 
"Ya, dana itu harus dibagi tiga," jawab Wayan Satwa dengan 
singkat. 
Wayan Cita mengangguk-·anggukkan kepala. Kemudian, ia 
bertanya, adakah cerita yang lain, Kak?" 
"Tentu saja ada. Dahulu ada sebuah cerita. 5i kera 
diumpamakan diberi pakaian serba indah. Tentu saja si kera 
tidak merasa bahagia, karena senang naik pohon dan rnakan 
buah-buahan di hutan. Oemikian pula si kijang , kapan hatinya 
akan bahagia jika diltjasi dengan emas? Kijang tidak dapat 
bebas hidupnya. Padahal, kijang ingin rnakan rumput seriap 
hari di hutan. Kakak menafsirkan perumpamaan itu supaya 
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tahu menghargai dan menempatkan sega!a ses uatu pada 
tempatnya," j awab Wayan Satwa. 
Keingintahuan Wayan Cita akan sastra dan agama 
semakirl menggebu-gebuo Kemudian, ia meminta Wayan 
Satwa agar meneruskan penjelas2nnya. 1a merasa dirinya 
sangat bodoh. 
"Adik, tingkah laku manusia banyak daya upayanya. 
Manusia berkuasa di dunia. Segala macam isi dunia tunduk 
kepadanya. Misalnya, sernua jenis ikan di dalam air bisa mati. 
Ada yang dipancing, dijala, atau dijaring. Segala yang 
terbang, seperti halnya burung, berhasil ditangkap dengan 
jalan rnemikat. Ada juga yang dipanah atau dijaring. Namun, 
daya upaya manusia belurn dapat mengalahkan keenam musuh 
yang terdapat di dalam dirinya sendiri. Walaupun bisa, 
manusia hams melakukan tapa dan beramal baik di dunia. 
Itulah yang dapat Kakak sampaikan," ujar Wayan Satwa. 
"Ya, Kak," ujar Wayan Cita. 
"Meskipun sulit, janganlah kamu berhenti belajar. 
Sebenamya, ayahmu telah rnemberikan petunjuk yang benar dan 
jelas. Yang patut Adik jalani adalah keberhasilan menjadi 
manusia. Sernoga Adik berhasil meraihnya. Maafkanlah segala 
kekurangan Kakak," kata Wayan Satwa. 1a mengakhiri 
ceritanya. 
"Terirna kasih, Kakak. Semoga saya dapat rnenjalankan 
kebajikan selama di dunia ini," kata Way an Cita sambil 
tersenyurn. 
"Ya, Kakak hanya dapat mendoakan. Semoga Adik dapat 
meraih apa yang di cita-cilakan," kata Wayan Smwa. 
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KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang saIlgat tinggi nilainya. Upaya tersebut 
bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan 
budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
akan memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek Pembinaan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, menerbitkan buku 
sastra anak-anak yang bersumber pada sastra daerall. Cerita yang 
dapat membangkitkan kreatiyitas atau yang mengandung nilai· · 
nilai luhur tentang semangat kepahlawanan pedu dibaca dan . 
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Wayan Cita mengangguk-anggukkan kepala. Ia sangat 
senang mendengar penuturan Wayan Satwa. Pikirannya mulai 
terbllka- ia mulai dapat memahami kehidupan di dunia ini. 
Semua itu akan dijadikannya sebagai pegangan hidup. Denga[!, 
begitu, ia berharap akan memperoleh kebahagiaan yang abadi. 
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